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ABSTRAK 
Nur Rizkasari, Agustus 2017, Upaya Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan di SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar Tahun Pelajaran 2016/2017, 
Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 
IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Drs. Aminuddin, M.S.I. 
Ksta Kunci: Kepala Sekolah, Mutu Pendidikan 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah di tengah realita banyaknya 
kepala sekolah yang kurang memenuhi kriteria yang ditentukan sehingga masih 
didapati adanya kepala sekolah yang kurang dapat menjalankan fungsinya dengan 
baik yang berdampak pada rendahnya mutu pendidikan, kepala sekolah SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar justru sangat memperhatikan mutu pendidikan 
sekolah yang dipimpinnya dan berupaya meningkatkannya. Tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya apa saja yang telah 
dilakukan kepala sekolah sebagai educator dalam meningkatkan mutu output 
pendidikan di SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar tahun pelajaran 2016/2017. 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Menggunakan metode 
pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian dilakukan 
di SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar dimulai pada bulan Januari 2016 – 
Agustus 2017. Subjek penelitian adalah kepala sekolah dan informan dalam 
penelitian adalah wakil kepala sekolah SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar, para 
guru, staf TU dan karyawan, serta siswa SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar. 
Teknik keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi sumber dan triangulasi 
metode. Teknik analisis data dalam penelitian ini berupa teknik analisis interaktif 
melalui langkah-langkah: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam rangka menjalankan fungsinya 
sebagai educator dalam meningkatkan mutu output kepala sekolah SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar menempuh beberapa langkah sebagai berikut: (1) 
Pembinaan mental dengan menciptakan iklim kondusif dan berusaha melengkapi 
sarana, prasarana, serta sumber belajar. (2) Pembinaan moral dengan memberikan 
bimbingan dan dorongan kepada seluruh tenaga pendidik untuk melaksanakan 
model pembelajaran yang menarik, memberikan bimbingan kepada tenaga 
pendidik, membimbing tenaga kependidikan, membimbing peserta didik terutama 
dalam membimbing kegiatan ekstrakulikuler, memberikan nasehat kepada seluruh 
warga sekolah dilakukan ketika pidato, khutbah, rapat, ataupun secara langsung 
face to face. (3) Pembinaan jasmani.dengan berpartisipasi dalam event-event olah 
raga yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun masyarakat setempat. (4) 
Pembinaan artistik melalui kegiatan karyawisata. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Di era globalisasi ini, perlu adanya perhartian khusus terhadap 
pendidikan. Untuk dapat menjawab segala tantangan zaman dan kemajuan 
IPTEK di era globalisasi ini, peningkatan mutu pendidikan menjadi hal yang 
sangat penting. Faktor paling penting dalam peningkatan mutu sekolah adalah 
faktor kepemimpinan (Sugeng Listiyo, 2008: 15). Karena pemimpin memiliki 
wewenang untuk megelola dan mengatur segala sumber daya yang ada di 
sekolahnya. Sebagaimana firman Allah  yang berbicara mengenai kekuasaan 
seorang pemimpin dalam QS. al-Imron ayat 26 berikut ini: 
                   
                              
Artinya: “Katakanlah: "Wahai Tuhan yang mempunyai kerajaan, Engkau 
berikan kerajaan kepada orang /yang Engkau kehendaki dan Engkau cabut 
kerajaan dari orang yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan orang yang 
Engkau kehendaki dan Engkau hinakan orang yang Engkau kehendaki. di 
tangan Engkaulah segala kebajikan. Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa 
atas segala sesuatu”(Depag, 2005: 54). 
Dalam konteks lembaga pendidikan kepala sekolah merupakan  
pemimpin  pendidikan.  Sebagai  seorang  pemimpin ia memiliki peran yang 
penting terhadap seluruh proses  penyelenggaraan pendidikan. Yang demikian 
itu tidak lain karena kepala sekolah sebagai pemimpin, memiliki berbagai 
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fungsi yang menentukan dalam memberdayakan semua sumber daya yang 
dimiliki  sekolah guna tercapainya  tujuan  pendidikan. 
Menurut Daryanto dan Tasrial (2015: 208) fungsi-fungsi kepala 
sekolah dimaksud tidak lain adalah sebagai educator, manajer, administrator, 
leader, inovator dan motivator. Dengan fungsi yang dimilikinya menunjukkan 
seorang kepala sekolah memiliki berbagai kelebihan yang yang dapat 
dimanfaatkan untuk manunjang keberhasilan dalam menjalankan tugas 
dantanggung jawab kepemimpinan pendidikan yang disandangnya guna 
menciptakan kondisi yang kondusif bagi telaksananya proses pendidikan di 
sekolah yang efektif, efisien, produktif dan berkualitas. 
Ibrahim Bafadal (2012: 44) pemimpin adalah seseorang yang mampu 
mempengaruhi orang lain untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu 
yang diinginkan. Itu artinya bahwa kepala sekolah sebagai pemimpin, ia 
adalah orang yang memiliki kewenangan dan kemampuan untuk 
mengendalikan para guru, siswa dan orang lain yang ada disekitarnya agar 
dengan sukarela, dan tanpa merasa dipaksan secara bersama sama berusaha 
mencapai tujuan pendidikan yang ada disekolah yang telah ditentukan dan 
disepakati  bersama. 
Oleh sebab itu sebagai seorang pemimpin, kepala sekolah perlu 
memiliki kompetensi-kompetensi seperti kompetensi manajerial, personal, 
supervisi, sosial, kewirausahaan, kepribadian, dan emosi. Selain itu seorang 
kepala sekolah juga harus memiliki perilaku positif seperti yang dijelaskan 
oleh Syaiful Sagala bahwa kepala sekolah sebagai pemimpin yang dikagumi 
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memiliki 10 watak positif yakni jujur, kompeten, melihat ke depan, selalu 
memicu inspirasi, pandai dan cerdas, objektif dan berlaku adil, berwawasan 
luas, berani mengambil resiko, tidak basa-basi langsung pada persoalan, penuh 
imajinasi. Watak positif ini menggambarkan bahwa integritas kepala sekolah 
menjadi sangat teruji sehingga menjadi kepala sekolah yang visioner, berjiwa 
entrepreneur, akomodatif, dan komunikatif (Syaiful Sagala, 2009: 94). 
Melalui 10 watak positif tersebut, maka seorang kepala sekolah dapat 
menjadi suri teladan bagi warga sekolah yang dipimpinnya, sebagaimana yang 
telah dicontohkan dalam kepemimpinan Rasulullah SAW sebagai figur 
pemimpin ideal dalam Islam. Hal tersebut sejalan dengan firman Allah dalam 
QS. al-Ahzab ayat 21 
                             
         
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.”(Depag, 2005: 
421). 
 
Sebagai seorang pemimpin kepala sekolah memposisikan dirinya 
sebagai pelayan masyarakat dan tidak bersikap otoriter. Sebagaimana 
karakteristik sekolah yang bermutu yakni fokus pada pelanggan serta 
menerapkan gaya kepemimpinan yang terbuka dan demokratis. Gambaran 
sederhana tentang keberadaan kepemimpinan pendidikan di atas menunjukkan 
bahwa dalam proses penyelenggaraan pendidikan yang baik mutlak diperlukan 
seorang kepala sekolah yang memiliki kemampuan, adalah kepala sekolah 
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yang dapat menjalankan fungsi kepemimpinannya dengan baik demi 
terwujudnya pendidikan yang bermutu, walau dalam prakteknya masih 
ditemukan berbagai catatan negatif tentang kepemimpinan kepala sekolah 
yang kurang menggambarkan kondisi ideal sebagai pemimpin pendidikan.  
Beberapa catatan tidak baik pada kepemimpinan kepala sekolah 
sebagaimana diungkapkan oleh Abdul Rachman, guru SMK 10 Semarang 
tentang seorang Kepala Sekolah yang tidak menjalankan fungsinya dengan 
secara baik dengan melakukan penilaian portofolio sertifikasi guru yang tidak 
secara semestinya dengan harapan sang guru dapat lolos sertifikasi (Iskandar  
Agung  dkk,  2014:  318). Tidak  berbeda  halnya  dengan  yang  disampaikan  
oleh Wahyudi  (2009:  63)  tentang  masih  adanya  pengangkatan  kepala  
sekolah  yang  kurang memperhatikan  kriteria  yang ditentukan,  dan lebih 
mengutamakan pada  kepangkatan  dan golongan, serta masa kerja. 
Hal tersebut senada dengan yang diungkapkan oleh Sugeng Listiyo 
(2008: 25) seringkali pemilihan kepala sekolah dilakukan tanpa kriteria 
kepemimpinan yang tepat, kepala sekolah dipilih hanya berdasarkan pada 
kepangkatan atau kepopuleran diantara para SDM di sekolah tersebut saja. Sri 
Damayanti juga mengungkapkan bahwasanya kepala sekolah proses 
pengangkatan kepala sekolah masih banyak yang tidak trasnparan, rendahnya 
mental kepala sekolah yang ditandai dengan kurangnya motivasi dan semangat 
serta kurangnya disiplin dalam melakukan tugas, dan seringnya datang 
terlambat, wawasan kepala sekolah yang masih sempit. 
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Arief Furqon dalam Nur Zazin mengungkapkan bahwa masih banyak 
kepala sekolah kurang memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk 
mengelola sekolah, sehingga kurikulum kurang efektif, PBM kurang menarik, 
dan l;ingkungan sekolah yang kurang mendukung proses pembelajaran (Nur 
Zazin, 2014: 71).Muhaimin (2009: 29) juga menyatakan bahwa pada 
umumnya kepala sekolah cenderung statis dan mulai bergerak setelah masalah 
muncul ke permukaan, serta hanya mengutamakan pengembangan fisik dan 
mengbaikan pengembangan non fisik (lulusan yang bermutu). 
Kepala sekolah menjadi salah satu asset melanggengkan kekuasaan 
pemerintah daerah, dimana pada pemelihan daerah kepala sekolah dan guru 
dijadikan alat politik oleh pemerintah, sehingga kepala sekolah tidak 
professional karena mendapat tekanan dari pemerintah (Agus Wibowo, 2014: 
15). Beberapa catatan tidak baik tentang kepemimpin kepala sekolah 
dimaksud tentunya akan berdampak tidak baik terhadap  upaya  meningkatkan  
kualitas  pendidikan  yang seharusnya menjadi tugas utama kepala sekolah. 
Meskipun dalam realitasnya terdapat berbagai penyimpangan-
penyimpangan yang terjadi mengenai kepala sekolah, berbeda halnya yang 
terjadi di SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar. Kepala sekolah di SMA 
tersebut memiliki integritas yang tinggi. Hal tersebut terbukti dengan adanya 
usaha peningkatan mutu pendidikan di sekolah yang dipimpinnya. 
Kepala sekolah SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar dengan 
dukungan warga sekolah serta kemampuan yang dimilikinya menjalankan 
tugas, tanggung jawab, fungsi, serta perannya dengan baik. Hal ini dapat 
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dilihat dari adanya berbagai bentuk inovasi yang dilakukan seperti 
pengembangan kurikulum yang berbeda dari Sekolah-sekolah Menengah Atas 
lainnya, pembukaan jurusan IPA dan IPS adanya kelas ICT, musik dan olah 
raga, serta kelas siap kerja, dan yang tidak kalah penting adalah penciptaan 
iklim budaya yang mendukung terhadap kegiatan pembelajaran (Observasi 
dan Wawancara pada tanggal 24 Desember 2016). 
Upaya peningkatan mutu sekolah yang dilakukan oleh kepala sekolah 
SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar dapat dilihat dari keberhasilannya 
dalam menerapkan manajemen berbasis sekolah (MBS) di sekolah tersebut. 
Sehingga tercipta kepuasan pelanggan dengan bertambahnya jumlah pendaftar 
di setiap tahunnya, meningkatnya prestasi siswa dengan lulus 100% dengan 
nilai tinggi dan menjuarai lomba-lomba, pemenuhan 8 SNP dengan akreditasi 
A (Wawancara dan Dokumentasi SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
diambil pada tanggal 09 Januari 2017). 
Keberhasilan peningkatan mutu yang dilakukan oleh kepala sekolah 
SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar tersebut juga dapat dilihat dari 
banyaknya lulusan yang mampu bersaing dengan lulusan sekolah-sekolah 
favorit lainnya yang terbukti setelah lulus tingkat pendidikan SMA para 
alumni siswa-siswi SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar tidak kesulitan 
untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi, baik dalam 
Perguruan Tinggi Negeri maupun Perguruan Tinggi Swasta yang  terbilang 
Favorit
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seperti UGM, STAN, UNDIP, IPB, UNS, UNY, IAIN dan masih banyak 
lainnya (Wawancara dan Dokumentasi SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
diambil pada tanggal 09 Januari 2017). 
Bagi yang tidak melanjutkan pendidikan, para alumni tidak kesulitan 
saat terjun langsung ke masyarakat, karena mereka telah dibekali ilmu 
kewirausahaan serta ketenaga kerjaan. Bahkan apabila dilihat dari alumni-
alumni terdahulu sudah banyak yang berhasil menjadi PNS, guru di sekolah 
swasta, dan ada pula yang berhasil menjadi wirausaha dengan omset yang 
sangat menjanjikan (Wawancara dengan bapak Supriyanto pada tanggal 21 
April 2017). 
Terkait dengan gambaran tentang kualitas kepala sekolah dan prestasi 
mutu dari SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar ini peneliti merasa tertarik 
untuk melakukan penelitian tentang ”Upaya Kepala Sekolah Dalam 
Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar”.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkanlatar belakang di atas dapat diidentifikasikan masalah 
sebagai berikut: 
1. Kepala sekolah memiliki fungsi menentukan bagi kelancaran proses 
pelaksanaan mutu pendidikan walau dalam kenyataannya masih ada 
kepala sekolah yang kurang dapat menjalankan fungsinya dengan baik. 
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2. Sekolah yang bermutu menuntut seorang kepala sekolah yang baik, 
meskipun dalam prakteknya masih didapati adanya kepala sekolah kurang 
memenuhi kriteria yang telah ditentukan. 
3. Pentingnya mutu bagi pendidikan menjadikan kepala sekolah SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar berupaya meningkatkannya. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini membahas 
mengenai upaya kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di 
SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar tahun pelajaran 2016/2017 yang 
dibatasi pada fungsi kepala sekolah sebagai educator (pendidik), serta mutu 
hanya pada output-nya saja. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat 
dirumuskan permasalahannya adalah “upaya apa saja yang telah dilakukan 
kepala sekolah sebagai educator dalam meningkatkan mutu output pendidikan 
di SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar tahun pelajaran 2016/2017?” 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya apa saja yang telah 
dilakukan kepala sekolah sebagai educator dalam meningkatkan mutu output 
pendidikan di SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar tahun pelajaran 
2016/2017. 
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F. Manfaat Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
antara lain sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritik   
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam 
bidang manajemen pendidikan. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan 
terutama dalam bidang manajemen pendidikan. 
c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan bagi penelitian lain yang membahas masalah yang sama 
dan untuk menambah keilmuan yang telah diperoleh di bangku kuliah. 
2. Manfaat Praktis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi 
lembaga pendidikan dan kepala sekolah dalam pengembangan sekolah. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi 
kepala sekolah dalam pembuatan kebijakan. 
c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam usaha 
peningkatan mutu pendidikan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Kepala Sekolah 
a. Pengertian Upaya Kepala Sekolah 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia upaya adalah ikhtiar 
(untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari 
jalan keluar, dan sebagainya) (Depdiknas, 2002: 907). Dalam ajaran 
agama Islam, ikhtiar adalah usaha untuk mencapai suatu maksud 
yang disertai dengan do’a. 
Dalam bukunya yang berjudul “Kepemimpinan Kepala 
Sekolah” Wahdjosumidjo (2013: 83) mendefinisikan kepala sekolah 
adalah seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk 
memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar 
mengajar, atau tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang 
memberi pelajaran dengan murid yang menerima pelajaran. 
Sedangkan menurut Daryanto (2001: 80) kepala sekolah merupakan 
personel sekolah yang bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan-
kegiatan sekolah. 
Istilah kepala sekolah dimaksudkan berlaku untuk seluruh 
pengelola lembaga pendidikan yang bisa meliputi kepala sekolah, 
kepala madrasah, direktur akademik, ketua kepala madrasah tinggi,
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rektor institut atau universitas, kyai pesantren, dan sebagainya 
(Mujamil Qomar, 2007: 285).  
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
kepala sekolah merupakan pemimpin bagi sekolah. Ia bertanggung 
jawab terhadap seluruh kegiatan sekolah serta bertugas untuk 
mengelola seluruh sumber daya sekolah dalam rangka mencapai 
tujuan sekolah secara efektif dan efisien.  
Dengan demikian upaya kepala sekolah dapat diartikan 
sebagai bentuk usaha dan do’a yang dilakukan oleh seseorang yang 
memimpin orang-orang yang ada di dalam sekolah dan bertanggung 
jawab terhadap seluruh kegiatan sekolah untuk mencapai tujuan yang 
telah ditentukan dan memecahkan persoalan, mencari jalan keluar 
yang terdapat di sekolah yang dipimpinnya. 
b. Tugas dan Tanggung Jawab Kepala Sekolah 
Kepala sekolah adalah seorang pemimpin yang mempunyai 
tugas dan tanggung jawab membina dan mengembangkan sekolah, 
baik berupa moral maupun materiil demi mencapai kemajuan sekolah 
dan mencapai tujuan yang diharapkan oleh orang tua peserta didik, 
masyarakat, ataupun pemerintah. 
Menurut H.A Tabrani Rusyan dalam bukunya yang berjudul 
“Profesionalisme Kepala Sekolah Seri Peningkatan Mutu 
Pendidikan” (2013: 17-49) menjelaskan bahwa tugas seorang kepala 
sekolah adalah sebagai berikut: 
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1) Membuat program sekolah. 
Salah satu tugas kepala sekolah adalah membuat program 
sekolah secara efektif dan efisien agar sesuai dengan kebutuhan 
sekolah dalam membantu terwujudnya tujuan. Adapun langkah-
langkah dalam membuat program sekolah meliputi hal-hal 
sebagai berikut: 
a) Menentukan dan merumuskan tujuan yang hendak dicapai. 
b) Meneliti masalah-masalah atau pekerjaan-pekerjaan yang 
akan dilakukan. 
c) Mengumpulkan data dan informasi-informasi yang 
diperlukan. 
d) Menentukan tahap-tahap atau rangkaian kegiatan. 
e) Merumuskan bagaimana masalah-masalah itu akan 
dipecahkan, dan bagaimana pekerjaan-pekerjaan itu 
diselesaikan. 
2) Pengorganisasian sekolah. 
Pengorganisasian adalah mengorganisasi semua kegiatan 
dengan menetapkan pembagian kerja, hubungan kerja, delegasi 
wewenang, integrasi, dan koordinasi dalam bagan organisasi 
secara terinci menurut bidang dan bagian serta disesuaikan 
dengan pengalaman, bakat, minat, tujuan, dan kepribadian tiap-
tiap orang yang diperlukan dalam menjalankan tugas tersebut 
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sehingga tercipta adanya hubungan kerja yang harmonis dan 
lancar menuju pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. 
3) Mengkoordinasi sekolah 
Sifat kompleks yang dimiliki oleh program pendidikan di 
sekolah menunjukkan sangat perlunya tindakan-tindakan yang 
dikoordinasikan. Koordinasi ini perlu untuk mengatasi batas-
batas perencanaan maupun batas-batas personel, seperti untuk  
mengatasi kemungkinan adanya duplikasi dalam tugas, perebutan 
hak dan  tanggung jawab, ketidakseimbangan dalam berat-
ringannya pekerjaan, kesimpangsiuran dalam menjalankan tugas 
dan kewajiban, dan sebagainya. Jika kita simpulkan koordinasi 
adalah aktivitas membawa orang-orang, material, pikiran-
pikiran, teknik-teknik, dan tujuan-tujuan ke dalam hubungan 
yang harmonis dan produktif dalam mencapai suatu tujuan. 
4) Menjalin komunikasi sekolah 
Dalam melaksanakan program sekolah, aktivitas 
menyebarkan dan menyampaikan gagasan dan maksud ke 
seluruh struktur organisasi sangat penting. Proses penyampaian 
atau komunikasi ini dilakukan dengan lisan dan tertulis, secara 
formal melalui komunikasi bebas. Dalam komunikasi bebas, 
setiap anggota dapat berkomunikasi dengan setiap anggota yang 
lain. selain itu di dalam kegiatan komunikasi diperlukan adanya 
motivasi. 
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5) Menata kepegawaian sekolah,  
Di sini kepala sekolah bertugas untuk mengatur dan 
mengurus kepegawaian di sekolah dengan cara menentukan, 
memilih, menetapkan, dan membimbing para guru serta staf 
lainnya di sekolah untuk melaksanakan tugas dan tanggung 
jawabnya dengan sebaik-baiknya. Dalam kegiatan kepegawaian 
kepala sekolah perlu memberikan motivasi kepada para guru dan 
staf lainnya di sekolah untuk maju dan berkembang sehingga 
dapat menduduki jabatan tertentu, baik di sekolah maupun di luar 
sekolah. Kepala sekolah harus berlaku adil, tidak pilih kasih, dan 
mengacu pada aturan yang berlaku dalam memberikan jabatan, 
penghargaan, mempromosikan, atau memutasikan para guru dan 
staf lainnya di sekolah. 
6) Mengatur pembiayaan sekolah 
Tanpa biaya yang mencukupi, tidak mungkin terjamin 
kelancaran jalannya suatu organisasi. Setiap kebutuhan sekolah, 
baik personel maupun material, semua memerlukan biaya itulah 
sebabnya masalah pembiayaan ini harus sudah mulai dipikirkan 
sejak perencanaan sampai dengan pelaksanaan. Berapa biaya 
yang diperlukan, dari mana biaya diperoleh, bagaimana 
penggunaannya, siapa yang akan melaksanakan, bagaimana 
pembukuan dan pertanggungjawabannya, bagaimana hingga 
pengawasannya. 
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7) Menata lingkungan sekolah 
Kepala sekolah memiliki tugas untuk membina dan 
menata lingkungan sekolah gara proses belajar di sekolah 
tercapai dengan baik. Lingkungan sekolah dapat mendukung 
pembelajaran secara efektif dan efisien meliputi: 
a) Lingkungan sosial psikologi, yakni suasana hubungan serasi 
dan harmonis antara siswa, guru, dan kepala sekolah. 
b) Lingkungan fisik, meliputi tata ruang, peralatan, dan kondisi.  
Sedangkan menurut Dirawat (1986: 80) tugas dan tanggung 
jawab kepala sekolah yang sangat komples dapat digolongkan 
menjadi dua bidang, yakni bidang administrasi dan supervisi. Dua 
bidang tersebut dapat dirinci sebagai berikut: 
1) Tugas kepala sekolah dalam bidang administrasi. Tugas ini dapat 
digolongkan menjadi enam bidang yaitu: 
a) Pengelolaan pengajaran. Pengelolaan pengajaran ini 
merupakan dasar kegiatan dalam melaksanakan tugas pokok. 
Kegiatan yang berhubungan dengan pengelolaan ini antara 
lain: 
(1) Pemimpin pendidikan hendaknya menguasai garis-garis 
besar program pengajaran untuk tiap bidang studi dan 
tiap kelas,  
(2) Menyusun program sekolah untuk satu tahun,  
(3) Menyusun jadwal pelajaran,  
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(4) Mengkoordinir kegiatan-kegiatan penyusunan model 
satuan pengajaran, 
(5) Mengatur kegiatan penilaian,  
(6) Melaksanakan norma-norma kenaikan kelas,  
(7) Mencatat dan melaporkan hasil kemampuan belajar 
murid,  
(8) Mengkoordinir kegiatan bimbingan sekolah,  
(9) Mengkoordinir program non kurikuler, 
(10) Merencanakan pengadaan, 
(11) Memelihara dan mengembangkan buku 
perpustakaan     sekolah dan alat-alat pelajaran.  
b) Pengelolaan kepegawaian. Termasuk dalam bidang ini yaitu 
menyelenggarakan urusan-urusan yang berhubungan dengan 
penyeleksian, pengangkatan kenaikan pangkat, cuti, 
perpindahan dan pemberhentian anggota staf sekolah, 
pembagian tugas-tugas di kalangan anggota staf sekolah, 
masalah jaminan kesehatan dan ekonomi, penciptaan 
hubungan kerja yang tepat dan menyenangkan, masalah 
penerapan kode etik jabatan. 
c) Pengelolaan kemuridan. Dalam bidang ini kegiatan yang 
nampak adalah perencanaan dan penyelenggaran murid baru, 
pembagian murid atas tingkat-tingkat, kelas-kelas atau 
kelompok-kelompok (grouping), perpindahan dan keluar 
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masuknya murid-murid (mutasi), penyelenggaraan 
pelayanan khusus (special services) bagi murid, mengatur 
penyelenggaraan dan aktivitas pengajaran, penyelenggaran 
testing dan kegiatan evaluasi, mempersiapkan laporan 
tentang kemajuan masalah disiplin murid, pengaturan 
organisasi siswa, masalah absensi, dan sebagainya.  
d) Pengelolaan gedung dan halaman. Pengelolaan ini 
menyangkut usaha-usaha perencanaan dan pengadaan, 
inventarisasi, pengaturan pemakaian, pemeliharaan, 
rehabilitasi perlengkapan dan alat-alat material sekolah, 
keindahan serta kebersihan umum, usaha melengkapi yang 
berupa antara lain gedung (ruangan sekolah), lapangan 
tempat bermain, kebun dan halaman sekolah, meubel 
sekolah, alat-alat pelajaran klasikal dan alat peraga, 
perpustakaan sekolah, alat-alat permainan dan rekreasi, 
fasilitas pemeliharaan sekolah, perlengkapan bagi 
penyelenggaraan khusus, transportasi sekolah, dan alat-alat 
komunikasi. 
e) Pengelolaan keuangan. Dalam bidang ini menyangkut 
masalah-masalah urusa gaji guru-guru dan staf sekolah, 
urusan penyelenggaraan otorisasi sekolah, urusan uang 
sekolah dan uang alat-alat murid-murid, usaha-usaha 
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penyediaan biaya bagi penyelenggaraan pertemuan dan 
perayaan serta keramaian.  
f) Pengelolaan hubungan sekolah dan masyarakat. Untuk 
memperoleh simpati dan bantuan dari masyarakat termasuk 
orang tua murid-murid, dan untuk dapat menciptakan 
kerjasama antara sekolah-rumah dan lembaga-lembaga 
sosial. 
2) Tugas Kepala Sekolah Dalam Bidang Supervisi 
Supervisi pada dasarnya pelayanan yang disediakan oleh kepala 
sekolah untuk membantu para guru dan karyawan agar menjadi 
semakin cakap/terampil dalam melaksanakan tugasnya sesuai 
dengan tuntutan perkembangan jaman. Supervisi adalah usaha 
yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam membantu guru-guru 
agar semakin mampu mewujudkan proses belajar mengajar. Di 
mana Kepala Sekolah bertugas memberikan bimbingan, bantuan, 
pengawasan dan penilaian pada masalah-masalah yang 
berhubungan dengan teknis penyelenggaraan dan pengembangan 
pendidikan pengajaran yang berupa perbaikan program dan 
kegiatan pendidikan pengajaran untuk dapat menciptakan situasi 
belajar mengajar. Tugas ini antara lain: 
a) Membimbing guru-guru agar mereka dapat memahami 
secara jelas tujuan-tujuan pendidikan pengajaran yang 
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hendak dicapai dan hubungan antara aktivitas pengajaran 
dengan tujuan-tujuan. 
b) Membimbing guru-guru agar mereka dapat memahami lebih 
jelas tentang persoalan-persoalan dan kebutuhan murid. 
c) Menyeleksi dan memberikan tugas-tugas yang paling cocok 
bagi setiap guru sesuai dengan minat, kemampuan bakat 
masing-masing dan selanjutnya mendorong mereka untuk 
terus mengembangkan minat, bakat dan kemampuannya. 
d) Memberikan penilaian terhadap prestasi kerja sekolah 
berdasarkan standar-standar sejauh mana tujuan sekolah itu 
telah dicapai. 
Dalam upaya menuju cipta ideal sebagai sekolah dengan 
preforma terbaik, maka kepala sekolah harus melakukan beberapa 
tugas pokok (Dede Rosdaya, 2002: 292-293) yaitu: 
1) Mengelola kurikulum dan kegiatan pembelajaran.  
2) Melakukan kerja sama yang baik dengan guru dalam penerapan 
kurikulum dan proses pembelajaran. 
3) Mendorong semua guru untuk melakukan yang terbaik dalam 
bidang dan kewenangannya. 
4) Melakukan pada guru agar terus melakukan perbaikan dalam 
pelaksanaan tugasnya. 
5) Melakukan peningkatan skill, keahlian dan profesionalisme guru 
dengan memberikan berbagai pelatihan dan pendidikan. 
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6) Menyediakan sumber-sumber belajar, alat serta berbagai fasilitas 
belajar yang dapat mendukung peningkatan kualitas. 
7) Meningkatkan iklim kerja yang stimulatif dan sesuai dengan 
berbagai kebutuhan kemajuan. 
8) Memberikan layanan dengan mudah bagi para guru, mudah 
diakses dan dapat memberikan berbagai jalan keluar dalam 
berbagai persoalan yang dihadapi guru di dalam kelasnya. 
9) Memberikan kepercayan yang penuh kepada guru untuk 
mengembangkan kualitas dalam batas kewenangannya dan harus 
berusaha mengusahakan berbagai fasilitas untuk mendukung 
kreatifitas guru. 
10) Memberdayakan guru dan staf lainnya. 
c. Fungsi Kepala Sekolah 
 Kepala sekolah tidak hanya bertanggung jawab atas 
kelancaran atas jalannya sekolah secara teknis akademis saja, tetapi 
segala kegiatan, keadaan lingkungan sekolah dengan kondisi serta 
situasi serta hubungan dengan masyarakat sekitarnya merupakan 
tanggung jawabnya pula. Sebab inisiatif dan kreatif yang mengarah 
pada perkembangan dan kemajuan sekolah merupakan tugas dan 
tanggung jawab kepala sekolah. Maka dari itu, sebagai pemimpin 
pendidikan kepala sekolah harus mengetahui dan menjalankan peran 
serta fungsinya sebagai kepala sekolah. Menurut E Mulyasa (2006: 
98) kepala sekolah harus mampu berfungsi sebagai educator, 
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manajer, administrator, supervisor, leader, innovator dan motivator 
(EMASLIM).  
1) Kepala sekolah sebagai educator (pendidik) 
Menurut Sumidjo dalam E Mulyasa (2006: 99) 
memahami arti pendidik tidak cukup berpegang pada konotasi 
yang terkandung dalam definisi pendidik melainkan harus 
dipelajari keterkaitannya dengan makna pendidikan, sarana 
pendidikan dan bagaimana strategi pendidikan itu dilaksanakan. 
Untuk kepentingan tersebut kepala sekolah harus berusaha 
menanamkan, memajukan, dan meningkatkan sedikitnya empat 
macam nilai, yakni pembinaan mental, moral, fisik, dan artistik. 
a) Pembinaan mental, yaitu membina para tenaga kependidikan 
tentang hal-hal yang berkaitan dengan sikap batin dan watak. 
Dalam hal ini kepala sekolah harus mampu menciptakan 
iklim kondusif agar setiap tenaga kependidikan dapat 
melaksanakan tugas dengan baik, secara proporsional dan 
profesional. Untuk itu, kepala sekolah harus berusaha 
melengkapi sarana, prasarana, dan sumber belajar agar dapat 
member kemudahan kepada guru dalam melaksanakan tugas 
utamanya, mengajar. Mengajar dalam arti memberikan 
kemudahan belajar bagi peserta didik (facilitate of learning). 
b) Pembinaan moral, yaitu membina para tenaga kependidikan 
tentang hal-hal yang berkaitan dengan ajaran baik buruk 
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mengenai suatu perbuatan, sikap, dan kewajiban sesuai 
dengan tugas masing-masing tenaga kependidikan. Kepala 
sekolah profesional harus berusaha memberikan nasehat 
kepada seluruh warga sekolah, misalnya pada setiap upacara 
bendera atau pertemuan rutin. 
c) Pembinaan fisik, yaitu membina para tenaga kependidikan 
tentang hal-hal yang berkaitan dengan kondisi jasmani atau 
badan, kesehatan dan penampilan mereka secara lahiriah. 
Kepala sekolah professional harus mampu memberikan 
dorongan agar para tenaga kependidikan terlibat secara aktif 
dan kreatif dalam berbagai kegiatan olah raga, baik yang 
diprogramkan di sekolah maupun yang diselenggarakan oleh 
masyarakat sekitar sekolah. 
d) Pembinaan artistik, yaitu membina tenaga kependidikan 
tentang hal-hal yang berkaitan dengan kepekaan manusia 
terhadap seni dan keindahan. Hal ini biasanya dilakukan 
melalui kegiatan karyawisata yang bisa dilaksanakan setiap 
akhir tahun ajaran. Dalam hal ini kepala sekolah dibantu 
oleh para stafnya harus mampu merencanakan berbagai 
program pembinaan artistik, seperti karyawisata, agar dalam 
pelaksanaannya tidak mengganggu kegiatan pembelajaran. 
Lebih dari itu, pembinaan artistik harus berkaitan atau 
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merupakan pengayaan dari pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
Sebagai educator kepala sekolah harus senantiasa 
berupaya meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilakukan 
oleh para guru. Dalam hal ini faktor pengalaman akan sangat 
mempengaruhi profesionalisme kepala sekolah, terutama dalam 
mendukung terbentuknya pemahaman tenaga kependidikan 
terhadap pelaksanaan tugasnya. Pengalaman semasa menjadi 
guru, wakil kepala sekolah atau menjadi anggota organisasi 
kemasyarakatan sangat mempengaruhi kemampuan kepala 
sekolah dalam melaksanakan pekerjaannya, demikian halnya 
pelatihan dan penataran yang pernah diikutinya. 
2) Kepala sekolah sebagai manajer 
Sebagai manajer kepala sekolah memerankan fungsi 
manajernya dengan melakukan proses perencanaan, 
pengorganisasian, menggerakkan dan mengkoordinasikan 
(Nurkholis, 2006: 120). Dalam melakukan semua itu, kepala 
sekolah harus memiliki strategi yang tepat, diantaranya: 
a) Memberdayakan tenaga pendidikan melalui kerja sama atau 
komperatif, maksudnya bahwa dalam meningkatkan 
profesionalisme tenaga kependidikan di sekolah, kepala 
sekolah harus mementingkan kerja sama dengan tenaga 
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kependidikan dan pihak lain yang terkait dalam 
melaksanakan setiap kegiatan. 
b) Memberi kesempatan pada tenaga kependidikan untuk 
meningkatkan profesinya sebagai manajer, kepala sekolah 
harus meningkatkan profesi secara persuasif dan dari hati-
kehati. Dalam hal ini kepala sekolah harus bersikap 
demokratis dan memberikan kesempatan kepada seluruh 
tenaga kependidikan untuk mengembangkan profesinya 
secara optimal. 
c) Kepala sekolah harus bersikap demokratis dan memberikan 
kesempatan kepada seluruh tenaga kependidikan untuk 
mengembangkan profesinya secara optimal. 
d) Kepala sekolah harus berusaha untuk mendorong keterlibatan 
semua tenaga kependidikan dalam setiap kegiatan sekolah 
(Mulyasa, 2006: 103-104). 
Dalam hal ini kepala sekolah seharusnya mampu 
memberikan kesempatan yang luas kepada guru untuk dapat 
melaksanakan kegiatan pengembangan profesi melalui berbagai 
kegiatan pendidikan dan pelatihan, baik yang dilaksanakan di 
luar sekolah seperti kesempatan melanjutkan atau mengikutu 
berbagai latihan yang diselenggatakan pihak lain. 
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3) Kepala sekolah sebagai administrator 
Kepala sekolah sebagai administrator memiliki dua tugas 
utama. Pertama, sebagai pengendali struktur organisasi, yaitu 
bagaimana mengendalikan bagaimana cara pelaporan dengan 
siapa tugas tersebut harus dikerjakan dan dengan siapa 
berinteraksi dalam mengerjakan tugas tersebut. Kedua, 
melaksanakan administrasi substansif yang mencakup 
administrasi kurikulum, kesiswaan, peronalia, keuangan, sarana 
dan prasarana, hubungan dengan masyarakat, dan adminisrasi 
umum (Nurkholis, 2006: 120-121). 
Kepala sekolah sebagai administrator pendidikan 
bertanggung jawab terhadap kelancaran pelaksanaan pendidikan 
dan pengajaran sekolah. Oleh sebab itu untuk melaksanakan 
tugasnya dengan baik kepala sekolah hendaknya memahami, 
menguasai, dan mampu melaksanakan kegiatan-kegiatan yang 
berkenaan dengan fungsinya sebagai administrator pendidikan. 
Adapun kegiatan-kegiatannya adalah sebagai berikut: 
a) Membuat perencanaan 
Salah satu fungsi utama dan pertama yang menjadi 
tanggung jawab kepala sekolah adalah membuat atau 
menyusun perencanaan. Perencanaan merupakan salah satu 
syarat mutlak bagi setiap organisasi atau lembaga dan bagi 
setiap kegiatan baik seorang maupun kelompok. 
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b) Menyusun organisasi sekolah 
Kepala sekolah sebagai administrator pendidik perlu 
pembagian organisasi setelah yang dipimpinnya, dan 
melaksanakan pembagian tugasnya serta wewenangnya 
kepada guru-guru dan pegawai sekolah sesuai struktur 
organisasi sekolah yang telah disusun dan disepakati 
bersama. 
c) Bertindak sebagai koordinator dan pengarah 
Adanya koordinasi serta pengarahan yang baik dan 
berkelanjutan dapat menghindarkan kemungkinan terjadinya 
persaingan yang tidak sehat antar bagian atau antar personal 
sekolah. Dan atau kesimpang siuran dalam tindakan. 
d) Melaksanakan pengelolaan kepegawaian 
Pengelolaan kepegawaian mencakup di dalam 
penerimaan dan pembagian kinerja guru atau pegawai 
sekolah, usaha kesejahteraan guru dan pegawai sekolah, 
mutasi dan promosi guru dan pegawai sekolah dan 
sebagainya (Ngalim Purwanto, 2011: 106-111). 
Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa fungsi 
kepala sekolah sebagai administrator meliputi perencanaan, 
pengorganisasian, dan pengelolaan kepegawaian. Kegiatan 
tersebut perlu dilakukan secara efektif dan efisien agar dapat 
menunjang produktifitas sekolah. 
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4) Kepala sekolah sebagai supervisor 
Supervisor adalah aktifitas menentukan kondisi/ syarat-
syarat yang esensial yang akan menjamin tercapainya tujuan 
pendidikan. Tugas kepala sekolah sebagai supervisor bahwa ia 
harus meneliti, mencari, dan menentukan syarat-syarat mana saja 
yang diperlukan bagi kemajuan sekolahnya (Daryanto, 2001: 84). 
Sebagai supervisor, kepala sekolah mensupervisi 
pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga kependidikan. Sergiovani 
dan Starrat (1993) menyatakan bahwa supervisi merupakan suatu 
proses yang dirancang secara khusus untuk membantu para guru 
dan supervisor mempelajari tugas sehari-hari di sekolah, agar 
dapat menggunakan pengetahuan dan kemampuannya untuk 
memberikan layanan yang lebih baik pada orang tua peserta 
didik dan sekolah, serta berupaya menjadikan sekolah sebagai 
komunitas belajar yang lebih efektif (Sahertian, 2008: 19). 
Supervisor sebagai salah satu fungsi pokok pendidikan, 
bukan hanya merupakan tugas pekerjaan para pengawas. Tetapi 
juga merupakan tugas kepala sekolah terhadap guru dan pegawai 
sekolah. Oleh karena itu kepala sekolah harus mampu menjadi 
supervisor bagi para guru dan pegawai sekolah yang 
dipimpinnya (Ngalim Purwanto, 2007: 115). 
Pengawasan dan pengendalian ini merupakan kontrol 
agar kegiatan pendidikan di sekolah terarah pada tujuan yang 
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telah ditetapkan. Pengawasan dan pengendalian juga merupakan 
tindakan preventif untuk mencegah agar tenaga kependidikan 
tidak melakukan penyimpangan dan lebih cermat melaksanakan 
pekerjaannya. Pengawasan dan pengendalian yang dilakukan 
kepala sekolah terhadap tenaga kependidikan khususnya guru, 
disebut supervisi klinis, yang bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan profesional guru dan meningkatkan kualitas 
pembelajaran melalui pembelajaran efektif (Dadang, 2010: 37). 
5) Kepala sekolah sebagai leader (pemimpin) 
Menurut Hendiyat Soetopo dan Wasty Soetomo (1988: 1) 
bahwa kepemimpinan adalah suatu kegiatan dalam membimbing 
suatu kelompok sedemikian rupa sehingga tercapai tujuan dari 
kelompok itu yaitu tujuan bersama. Lebih lanjut Hendiyat 
Soetopo dan Wasty Soemanto (1988: 14) mengatakan bahwa 
kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan harus memiliki 
kemampuan sebagai berikut: 
a) Memahami administrasi sekolah lebih banyak dari pada 
personal lain. 
b) Memiliki kemampuan mengajar yang lebih baik membantu 
menganalisa dan memperbaiaki serta meningkatkannya. 
c) Memiliki pandangan yang jitu dan tinggi terhadap masa 
depan guru dan berusaha membantu mereka. 
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d) Memahami dan terampil memelihara moral kerja dan 
sekolah. 
e) Mengetahui bagaimana mendayagunakan keterampilan para 
anggota tentang staf dengan memanfaatkan orang-orang yang 
lebih tahu banyak tentang apa yang akan mereka lakukan. 
Sebagai seorang pemimpin, kepala sekolah dalam 
melaksanakan tugasnya harus melalui beberapa tahapan agar 
berjalan seperti yang diharapkan yakni tahap perencanaan, tahap 
pengorganisasian, tahap pengarahan, tahap pengkoordisasian, 
dan tahap pengawasan (Daryanto, 2001: 82). 
6) Kepala sekolah sebagai innovator 
Kepala sekolah sebagai innovator akan tercermin dari 
cara-cara ia melakukan pekerjaannya secara konstruktif, kreatif, 
delegatif, rasional, dan objektif, pragmatis, keteladanan, disiplin, 
serta adaptel, dan fleksibel (Wahjosumidjo, 2013: 122-124). 
Kepala sekolah sebagai innovator harus mampu mencari, 
menemukan, dan melaksanakan berbagai pembaharuan di 
sekolah. 
Konstruktif di sini dimaksudkan kepala sekolah harus 
berusaha mendorong dan membina setiap guru agar dapat 
berkembang dan melaksanakan tugasnya dengan amanah dan 
tanggung jawab. Kreatif dimaksudkan kepala sekolah harus 
berusaha mencari gagasan dan cara-cara baru dalam 
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melaksanakan tugasnya. Delegatif, dimaksudkan kepala sekolah 
harus berupaya mendelegasikan tugas sesuai dengan diskripsi 
tugas, jabatan serta kemampuan masing-masing. 
Interaktif, dimaksudkan kepala sekolah harus berusaha 
mengintegrasikan semua kegiatan sehingga dapat menghasilkan 
sinergi untuk mencapai tujuan. Rasional dan obyektif, 
dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan profesionalisme 
tenaga kependidikan harus bertindak berdasakan pertimbangan 
rasio dan obyektif. Keteladanan dimaksudkan kepala sekolah 
harus berusaha memberi teladan dan contoh yang baik. Serta 
adaptel dan fleksibel. 
7) Kepala sekolah sebagai motivator 
Sebagai motivator kepala sekolah harus memiliki strategi 
yang tepat untuk memberikan motivasi kepada tenaga 
kependidikan dalam melakukan beragai tugas dan fungsinya. 
Motivasi ini dapat ditumbuhkan melalui pengaturan lingkungan 
fisik, pengaturan suasana kerja, disiplin, dorongan, secara efektif. 
Pengaturan lingkungan fisik yang kondusif akan 
menumbuhkan motivasi tenaga pendidik dalam melaksanakan 
tugasnya. Pengaturan suasana kerja yang tenang dan 
menyenangkan juga akan membangkitkan kinerja dan 
keharmonisan para tenaga pendidik. Disiplin dimaksudkan 
adalah bahwa kepala sekolah harus berusaha menanamkan 
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disiplin kepada semua bawahannya. Dorongan keberhasilan 
suatu organisasi dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor 
yang datang dari luar (eksternal) maupun yang datang dari dalam 
(internal). Dan yang terakhir adalah penghargaan di sini para 
pendidik dapat dirangsang untuk meningkatkan profesionalisme 
kerjanya secara produktif dan positif (Ikbal Barlian, 2002: 73).  
Tidak semua kepala sekolah mengerti maksud kepemimpinan 
serta fungsi-fungsi yang harus dijalankan oleh pemimpin pendidikan. 
Setiap orang yang memberi membangun bagi perumusan dan 
pencapaian tujuan bersama adalah pemimpin, namun individu yang 
mampu memberi sumbangan lebih besar terhadap perumusan tujuan 
serta terhimpunnya kelompok di dalam kerja sama mencapainya 
dianggap pemimpin yang sebenarnya (Hendiyat Soetopo, 1998: 25). 
d. Kepala Sekolah Yang Efektif 
Dari berbagai kriteria kepala sekolah yang ideal, untuk 
menjalankan tugas, tanggung jawab, serta fungsinya dalam sekolah 
yang dipimpinnya maka dapat dikatakan kualitas kepala sekolah yang 
efektif adalah sebagai berikut: 
1) Kepemimpinan pengajaran. Kepala sekolah mendorong 
kesuksesan seluruh siswa dengan memfasilitasipengembangan, 
komunikasi, implementasi, dan evaluasi visi bersama mengenai 
pembelajaran yang merefleksikan keistimewaan. 
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2) Iklim sekolah. Kepala sekolah mendorong kesuksesan seluruh 
siswa dengan memberikan advokasi, memelihara, dan menjaga 
keberlangsungan iklim sekolah yang aman dan positif bagi 
seluruh pemangku kepentingan. 
3) Administrasi sumber daya manusia. Kepala sekolah mendorong 
administrasi sumber daya manusia yang efektif melalui seleksi, 
induksi, dukungan, dan pemeliharaan stafpengajar dan staf 
pendukung yang berkualitas. 
4) Evaluasi guru yakni. Kepala sekolah menjalankan evaluasi guru 
dan staf lainnya dengan cara yang tepat, bermakna, dan 
produktif dengan tujuan mendukung efektivitas kinerja dan 
peningkatan sekolah. 
5) Manajemen organisasional. Kepala sekolah mendorong 
kesuksesan seluruh siswa dengan mendorong, mengatur, dan 
mengawasi organisasi operasional, dan sumber-sumber daya 
sekolah. 
6) Komunikasi dan hubungan komunitas. Kepala sekolah 
mendorong kesuksesan seluruh siswa dengan berkolaborasi 
secara efektif dengan seluruh pemangku kepentingan. 
7) Profesionalisme. Kepala sekolah mendorong kesuksesan seluruh 
sisiwa dengan mendemonstrasikan integritas, keadilan, dan 
perilaku beretika. 
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8) Peran kepala sekolah dalam pencapaian citra. Kepemimpinan 
kepala sekolah menghasilkan kemajuan yang dapat diterima dan 
dapat diukur berdasarkan standar-standar yang ada. (James H 
Stronge, Holly B Richard, Nancy Catano terjemahan oleh Siti 
Mahyuni, 2013: 81). 
e. Etika Kepala Sekolah 
Kepala sekolah dalam menjalankan tugasnya juga harus 
memenuhi standar etika kepala sekolah sebagai rambu-rambu dalam 
bertindak. Etika kepala sekolah tersebut meliputi: 
1) Menjadikan pendidikan dan kesejahteraan siswa sebagai nilai 
dasar dalam samua pengambilan keputusan. 
2) Menjalankan semua tugas-tugasnya dengan kejujuran dan 
integritas dan selalu bertindak dengan tata cara yang bertanggung 
jawab dan dapat dipercaya. 
3) Mendukung prinsip sesuai dengan proses yang berlaku serta 
melindungi hak-hak asasi manusia untuk semua individu. 
4) Mengimplementasikan peraturan dan hukum lokal, daerah, dan 
nasional yang berlaku. 
5) Memberikan masukan kepada dewan sekolah dan 
mengimplementasikan kebijakan-kebijakan dewan serta regulasi 
administratif. 
6) Mencari pengukuran yang tepat untuk mengoreksi hukum-
hukum, kebijakan-kebijakan dan regulasi-regulasi yang tidak 
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sesuai dengan tujuan-tujan pendidikan, atau tidak sesuai dengan 
kondisi siswa. 
7) Tidak menggunakan jabatan untuk mendapatkan keuntungan 
pribadi melalui pengaruh-pengaruh politik, sosial, religious, 
ekonomi dan lainnya. 
8) Mendapatkan ijazah akademis untuk sertifikasi profesi hanya 
dari institusi-institusi terakreditasi. 
9) Menjaga standar dan berusaha meningkatkan efektivitas profesi 
melalui riset dan pengembangan profesi yang bersangkutan. 
10) Menghormati semua kontrak dan perjanjian dengan pihak-pihak 
sampai kontrak selesai atau dihentikan atas persetujuan bersama. 
11) Dapat diandalkan atas tindakan-tindakan dan perilakunya sendiri. 
12) Berkomitmen untuk melayani kepentingan orang lain di atas 
kepentingannya sendiri (James H Stronge, Holly B Richard, 
Nancy Catano terjemahan oleh Siti Mahyuni, 2013: 125-126). 
2. Mutu Pendidikan 
a. Pengertian Mutu Pendidikan 
Secara umum mutu mengandung makna derajat (tingkat) 
keunggulan suatu produk (hasil kerja/upaya) baik berupa barang 
maupun jasa (Nur Zazin, 2014: 54). Sedangkan mutu menurut Crosby  
dalam Mulyadi (2010: 37) adalah sesuai dengan yang disyaratkan atau 
distandarkan. Selain itu mutu juga dapat diartikan sebagai gambaran 
dan karakteristik yang menyeluruh dari barang atau jasa yang 
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menunjukkan, kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang 
ditentukan atau tersirat (Depdiknas, 2000: 5).  
Mutu memiliki pengertian yang beragam dan memiliki aplikasi 
yang berbeda jika diterapkan pada sesuatu tergantung pada barang apa 
yang dihasilkan, dipakai, dan anggapan orang. Untuk dapat lebih jelas 
dalam memaknai mutu maka dapat dipahami melalui karakteristik 
mendasar tentang mutu. Karakteristik mendasar tentang mutu di 
antaranya adalah: 
1) Kita baru akan mengenali mutu jika sudah merasakan atau 
mengalaminya. 
2) Mutu itu terkait dengan kepuasan, sehingga sangat sulit untuk 
menarasikan atau menjelaskannya secara tepat. 
3) Kita dalam kehidupan ingin menjadi pribadi yang bermutu, 
karena sejatinya kodrat manusia normal selalu ingin menggapai 
kesempurnaan. 
4) Mutu itu membedakan yang satu dengan yang lainnya (Edward 
Sallis terjemahan oleh Ahmad Ali R dan Fahrurrozi, 2008: 161). 
Sedangkan dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sisdiknas, Pasal 1 ayat (1) menjelaskan bahwa pendidikan 
merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
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serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
Negara. 
Dengan demikian mutu pendidikan dapat diartikan sebagai 
gambaran dan karakteristik menyeluruh jasa pelayanan pendidikan 
secara internal maupun eksternal yang menunjukkan kemampuannya 
memenuhi syarat atau standar yang telah ditentukan Standar Nasional 
Pendidikan (SNP) serta kemampuannya memuaskan kebutuhan 
pelanggan yang diharapkan atau yang tersirat mencakup input, proses, 
dan output pendidikan. 
b. Tujuan Mutu dalam Pendidikan 
Menurut Edward Sallis tujuan mutu adalah memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan pelanggan (Edward Sallis terjemahan oleh 
Ahmad Ali R dan Fahrurrozi, 2008: 68). 
Pelanggan dalam dunia pendidikan terbagi menjadi tiga, yakni 
pelanggan primer, sekunder dan tersier. Pelanggan primer adalah 
mereka yang langsung menerima jasa pendidikan, pelanggan sekunder 
ialah yang mendukung pendidikan seperti orang tua, masyarakat, dan 
pemerintah. Sedangkan pelanggan tersier adalah mereka yang secara 
tidak langsung memiliki andil karena membuat kebijakan seperti 
pejabat pemerintah (Dadang, 2010: 105). 
Dari ketiga kategori pelanggan tersebut, dapat disederhanakan 
lagi menjadi dua yakni pelanggan internal dan eksternal (Edward 
Sallis terjemahan oleh Ahmad Ali R dan Fahrurrozi, 2008: 69). Jadi 
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dalam konsep mutu di sini, pelayanan dan pemuasan kebutuhan 
pelanggan di sini mencakup pelanggan internal yakni siswa, serta 
pelanggan eksternal pendidikan yakni orang tua, masyarakat, 
pemerintah, maupun pihak swasta. 
Jadi tujuan mutu dalam pendidikan tidak lain ialah untuk 
memenuhi pelanggan pendidikan yang mencakup pelanggan internal 
yakni siswa dan staf, serta pelanggan eksternal pendidikan yakni 
orang tua, masyarakat, pemerintah, dan pihak swasta.  
c. Mutu Sekolah 
Organisasi sekolah merupakan organisasi yang kompleks. 
Karena sekolah merupakan sebuah sistem, yang mencakup input, 
proses dan output (Siti Irene A D, 2011: 28). Ketiga komponen 
tersebut saling berkaitan, melalui input yang baik maka akan tercipta 
proses yang efektif sehingga dapat menghasilkan output yang unggul. 
Jadi sekolah yang bermutu ialah sekolah yang memiliki input proses 
dan output yang bermutu. 
1) Input (masukan) 
Input adalah segala sesuatu yang harus tersedia karena 
dibutuhkan untuk berlangsungnya proses. Input yang dimaksud 
tidak harus berupa barang, tetapi juga dapat berupa perangkat dan 
harapan-harapan sebagai pemandu bagi berlangsungnya proses. 
Secara umum input meliputi; visi, misi, tujuan, sasaran, input 
manajemen, dan sumber daya (Uhar Suharsaputra, 2010: 64). 
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Sedangkan menurut (Cepi Triatna, 2015: 53) mutu input 
(masukan) adalah mutu yang nampak dari berbagi masukan untuk 
terjadinya proses pembelajaran yang meliputi kurikulum, fasilitas, 
siswa dan berbagai hal lain yang berkontribusi terhadap proses 
pembelajaran. 
Mutu input dapat dilihat dari berbagai sudut pandang 
sehingga masing-masing para ahli memiliki pandangan yang 
beragam mengenai indikator mutu input. Adapun beberapa 
pendapat mengenai indikator mutu input adalah sebagai berikut: 
a) Menurut MacBeath dan Mortimer dalam Cepi Triatna (2015: 
53-57) yang menyebutkan bahwa sekolah yang bermutu ialah 
sekolah yang; (1) memiliki visi dan misi yang jelas, (2) 
memiliki kepala sekolah yang profesional, (3) memiliki guru 
yang profesional, (4) memiliki lingkungan sekolah yang 
kondusif untuk belajar, (5) pendidik dan tenaga kependidikan 
sekolah ramah terhadap peserta didik, (6) manajemen sekolah 
yang kuat, (7) memiliki kurikulum yang luas dan berimbang. 
b) Menurut Depdiknas dalam Supardi (2013: 3) menyebutkan 
bahwa sekolah dikatakan baik apabila memiliki delapan 
kriteria yakni: (1) siswa yang masuk terseleksi dengan ketat 
dan dapat dipertanggungjawabkan berdasarkan prestasi 
akademik, psikotes, dan tes fisik, (2) sarana dan prasarana 
pendidikan terpenuhi dan kondusif bagi proses pembelajaran, 
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(3) iklim dan suasana mendukung untuk kegiatan belajar, (4) 
guru dan tenaga kependidikan memiliki profesionalisme yang 
tinggi dan tingkat kesejahteraan yang memadahi. 
c) Menurut Depdiknas (2000: 18) mutu input terbagi menjadi 
berikut ini:   
(1) Input pendidikan 
(a) Memiliki kebijakan mutu; lembaga pendidikan secara 
eksplisit menyatakan kebijakannya tentang mutu yang 
diharapkan. 
(b) Sumber daya tersedia dan siap; sumber daya terbagi 
menjadi dua yakni sumber daya manusia dan sumber 
daya selebihnya (uang, peralatan, perlengkapan, dan 
lain sebagainya). 
(c) Memiliki harapan prestasi tinggi; sekolah memiliki 
dorongan dan harapan yang tinggi untuk 
meningkatkan prestasi peserta didik dan sekolahnya. 
(d) Fokus pada pelanggan (khususnya peserta didik); 
semua input dan proses yang dikerahkan di sekolah 
tertuju utamanya untuk meningkatkan mutu dan 
kepuasan peserta didik. 
(2) Input manajemen 
Sekolah memiliki input yang memadahi dalam 
menjalankan roda sekolah. Kepala sekolah dalam 
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mengatur dan mengurus sekolahnya menggunakan 
sejumlah input manajemen yakni; (1) tugas yang jelas, (2) 
rencana yang rinci dan sistematis, (3) program yang 
mendukung bagi pelaksanaan rencana, (4) ketentuan-
ketentuan yang jelas sebagai panutan bagi warga sekolah 
untuk bertindak, (5) adanya sistem pengendalian mutu 
yang efektif dan efisien untuk meyakinkan agar sasaran 
yang telah disepakati dapat tercapai.  
d) Menurut E Mulyasa (2007: 85) menyebutkan bahwa indikator 
input yang bermutu meliputi karakteristik guru, fasilitas, 
perlengkapan, dan materi pendidikan serta kapasitas 
manajemen. 
2) Proses dalam pendidikan (mutu proses) 
Proses adalah berubahnya “sesuatu” menjadi “sesuatu yang 
lain”. Dalam pendidikan berskala mikro (sekolah), proses 
mencakup: a) Proses pengambilan keputusan, b) Proses 
pengelolaan kelembagaan, c) Proses pengelolaan program, d) 
Proses pemotiasian staf, e) Proses pengkoordinasian, f) Proses 
belajar mengajar, g) Proses monitoring dan evaluasi, h) Proses 
peñata usahaan (Uhar Suharsaputra, 2010: 62). 
Proses yang bermutu dalam pelaksanaannya fokus pada 
pelanggan, melibatkan semua warga sekolah, serta adanya 
pengukuran dan penilaian, komitmen, perbaikan berkelanjutan 
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yang baik (Kadim Masaong, 2012: 162). Selain itu juga mencakup 
pengelolaan seluruh sumber daya seperti siswa, sarana dan 
prasarana, lingkungan sekolah, tenaga pendidik, kurikulum, proses 
belajar, program-program muatan lokal dan pengembangan diri, 
pembinaan, serta dibuktikan dengan besarnya animo masyarakat 
yang ingin menyekolahkan anaknya di sekolah tersebut (Sugeng 
Listyo P, 2008: 67). 
Dari indikator proses yang bermutu di atas, terdapat 
kesamaan dengan yang dikemukakan oleh Depdiknas dalam 
Supardi (2013: 3) menyebutkan sekolah dikatakan baik apabila 
memiliki delapan kriteria seperti; a) melakukan improvisasi 
kurikulum sehingga memenuhi kebutuhan siswa yang pada 
umumnya memiliki motivasi belajar yang tinggi dibandingkan 
dengan siswa seusianya, b) jam belajar siswa umumnya lebih lama 
karena tuntutan kurikulum dan kebutuhan belajar siswa, c) proses 
pembelajaran lebih berkualitas dan dapat dipertanggungjawabkan 
kepada siswa maupun wali siswa. d) sekolah unggul bermanfaat 
bagi lingkungannya. 
Sedangkan menurut E Mulyasa (2007: 85) menyebutkan 
bahwa indikator proses yang bermutu meliputi perilaku 
administratif, alokasi waktu guru, dan alokasi waktu peserta 
didik.  
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3) Output  
Sekolah sebagai sistem seharusnya menghasilkan output 
yang dapat dijamin kepastiannya. Output sekolah pada umumnya 
diukur dari tingkat kinerjanya. Kinerja sekolah adalah 
pencapaian atau prestasi sekolah yang dihasilkan melalui proses 
persekolahan. Kinerja sekolah diukur dari efektivitasnya, 
kualitasnya, produktivitasnya, efisiensinya, inovasinya, kualitas 
kehidupan kerjanya, surplusnya, dan moral kerjanya (Uhar 
Suharsaputra, 2010: 60). Sedangkan menurut Depdiknas dalam 
Supardi (2013: 3) menyebutkan bahwasanya output sekolah yang 
bermutu ialah sekolah yang bermanfaat untuk lingkungannya. 
Mutu output dapat dilihat dari berbagai sudut pandang 
sehingga masing-masing para ahli memiliki pandangan yang 
beragam mengenai indikator mutu output. Adapun beberapa 
pendapat mengenai indikator mutu output adalah sebagai berikut: 
a) Menurut Syafaruddin (2002: 92) output (hasil) yaitu prestasi 
yang dapat diukur. Prestasi inilah yang dikaitkan dengan 
mutu. prestasi dapat diketahui dari hasil belajar pada ujian 
caturwulan, ulangan harian, maupun ujian akhir naik kelas 
atau ujian belajar tahap akhir untuk penentuan kelulusan. 
Hasil ini tidak berarti hanya mengandalkan prestasi yang 
dapat diukur, akan tetapi hasil yang dapat diketahui dari 
sikap dan kepribadian pelajar, meskipun agak sukar 
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mengukurnya. Karena alat ukur dimensi ini belum banyak, 
hanya guru yang mampu menggunakannya. Hal ini dapat 
dilakukan melalui observasi tingkah laku harian di sekolah 
maupun penggunaan skala sikap terhadap anak. 
b) Menurut E Mulyasa (2007: 85) menyebutkan bahwa 
indikator output yang bermutu berupa hasil-hasil dalam 
bentuk perolehan peserta didik dan dinamikanya sistem 
sekolah, hasil-hasil yang berhubungan dengan prestasi 
belajar, hasil-hasil yang berhubungan dengan perubahan 
sikap, jumlah lulusan ke tingkat pendidikan berikutnya, 
prestasi belajar di sekolah yang lebih tinggi dan pekerjaan, 
serta pendapatan. 
c) Menurut (Husaini Usman, 2013: 543) output pendidikan 
dinyatakan bermutu jika hasil belajar akademik dan non-
akademik peserta didik tinggi, lulusan cepat terserap dunia 
kerja, gaji wajar, semua pihak mengakui kehebatan lulusan 
dan merasa puas. 
d) Menurut Agus Wibowo (2013: 150) output sekolah 
dikatakan bermutu tinggi jika prestasi peserta didik dan 
sekolah pada umumnya menunjukkan pencapaian yang 
tinggi dalam; prestasi akademik, berupa nilai Ujian Nasional 
(UN), Ujian sekolah, karya ilmiah, lomba akademik dan 
sebagainya; prestasi non akademik seperti IMTAQ, 
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kejujuran, kesopanan, olahraga, kesenian, keterampilan, dan 
kegiatan-kegiatan ekstrakulikuler lainnya. 
e) Menurut Syaiful Sagala (2010: 170) output sekolah dapat 
dikatakan bermutu jika prestasi sekolah khususnya prestasi 
peserta didik menunjukkan pencapaian yang tinggi dalam 
prestasi akademik yakni nilai rapor dan nilai kelulusan 
memenuhi standar yang ditentukan, memiliki nilai-nilai 
kejujuran, ketakwaan, kesopanan, dan mampu mengapresiasi 
nilai-nilai budaya, memiliki tanggung jawab yang tinggi dan 
kemampuan yang diwujudkan dalam bentuk keterampilan 
sesuai dengan dasar ilmu yang diterimanya di sekolah. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sekolah yang 
memiliki output bermutu ialah sekolah yang dapat mencetak 
prestasi peserta didik baik prestasi akademik yang berupa 
prestasi belajar seperti nilai rapor, nilai ujian, maupun prestasi 
non akademik yang perubahan sikap, kejujuran, kesopanan, 
olahraga, kesenian, keterampilan, dan kegiatan-kegiatan 
ekstrakulikuler lainnya,  jumlah lulusan ke tingkat pendidikan 
berikutnya, pekerjaan, serta pendapatan. 
d. Kepala Sekolah dan Peningkatan Mutu Pendidikan 
Pemecahan masalah rendahnya mutu pendidikan tidak dapat 
dipecahkan secara parsial dan dalam waktu yang singkat, tetapi harus 
dilakukan secara menyeluruh dan dilakukan dalam jangka panjang. 
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Pemecahan masalah mutu pendidikan mencakup upaya peningkatan 
mutu pendidik dan tenaga kependidikan, pemberian atau subsidi dana 
pendidikan, penambahan dan peningkatan kualitas sarana dan 
prasarana pendidikan dan berbagai hal lainnya (Cepi Triatna. 2015: 
19-20). 
Berbagai upaya yang dapat dilakukan oleh kepala sekolah 
dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolahnya. Namun sesuai 
dengan pembatasan masalah penelitian ini, maka penulis hanya akan 
menyajikan upaya-upaya kepala sekolah untuk meningkatkan mutu 
pendidikan yang terfokus pada fungsi kepala sekolah sebagai 
educator terhadap mutu output. 
Adapun upaya yang dapat dilakukan oleh kepala sekolah 
dalam menjalankan fungsinya sebagai educator terhadap upayanya 
meningkatkan mutu pendidikan yang berkaitan dengan mutu output 
dalam E Mulyasa (2006: 100-102) antara lain ialah meningkatkan 
kinerja tenaga kependidikan, menggerakkan tim evaluasi hasil belajar 
peserta didik, menciptakan iklim sekolah yang kondusif, 
meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh para tenaga 
pendidik, membimbing tenaga kependidikan, membimbing peserta 
didik, mengembangkan tenaga kependidikan, memberikan nasehat 
kepada seluruh warga sekolah, mengembangkan IPTEK dan memberi 
contoh mengajar. 
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1) Meningkatkan kinerja tenaga kependidikan dengan cara 
mengikut sertakan guru-guru dalam penataran, pelatihan, 
seminar, workshop, diskusi, lokakarya, MGMP, hingga 
melanjutkan pendidikan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi 
untuk meningkatkan wawasan pengetahuan dan keterampilannya  
2) Kepala sekolah harus berusaha menggerakkan tim evaluasi hasil 
belajar peserta didik untuk lebih giat belajar. Kemudian hasilnya 
diumumkan secara terbuka dan diperlihatkan di papan 
pengumuman dengan tujuan untuk memotivasi para murid agar 
lebih giat belajar dan meningkatkan prestasinya. 
3) Menciptkan ilkim sekolah yang kondusif melalui; 
a)  Menggunakan waktu belajar efektif di sekolah, dengan cara 
mendorong guru untuk memulai dan mengakhiri 
pembelajaran sesuai waktu yang telah ditentukan, serta 
memanfaatkannya secara efektif dan efisien. 
b) Melengkapi sarana, prasarana, dan sumber belajar agar dapat 
memberi kemudahan kepada guru dalam melaksanakan tugas 
utamanya, mengajar dan memudahkan siswa untuk menyerap 
pelajaran. 
4) Meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh para 
tenaga pendidik dengan cara; 
a) Memberikan dorongan kepada seluruh tenaga pendidik untuk 
melaksanakan model pembelajaran yang menarik, seperti 
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team teaching, moving class, dan mengadakan program 
akselerasi bagi peserta didik yang cerdas di atas normal atau 
yang lainnya. 
b) Memberikan bimbingan kepada tenaga pendidik terutama 
dalam hal-hal yang berkaitan dengan perencanaan dan 
pelaksanaan program pembelajaran dan bimbingan konseling 
(BK), penilaian hasil belajar peserta didik dan layanan 
bimbingan konseling, analisis hasil penilaian belajar dan 
layanan bimbingan konseling, serta pengembangan program 
melalui kegiatan pengayaan dan perbaikan pembelajaran 
(remedial teching). 
5) Membimbing tenaga kependidikan dalam penyusunan program 
kerja, dan pelaksanaan tugas sehari-hari, serta mengadakan 
penilaian dan pengendalian terhadap kinerjanya secara periodik 
dan berkesinambungan. Penilaian dan pengendalian kinerja 
secara periodik dan berkesinambungan penting dilakukan untuk 
mencapai peningkatan kualitas kerja secara continue. 
6) Membimbing peserta didik, membimbing peserta didik, terutama 
berkaitan dengan kegiatan ekstrakulikuler, partisipasi dalam 
berbagai perlombaan kesenian, olah raga, dan perlombaan 
matapelajaran. Kemampuan membimbing peserta didik ini 
menjadi sangat penting bila dikaitkan dengan manajemen 
peningkatan mutu berbasis sekolah (MPMBS). Dalam MPMBS, 
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kepala sekolah tidak hanya dituntut untuk meningkatkan prestasi 
akademis tetapi juga harus mampu meningkatkan berbagai 
prestasi peserta didik dalam kegiatan non akademis baik di 
sekolah maupun di masyarakat. 
7) Mengembangkan tenaga kependidikan melalui pemberian 
kesempatan kepada tenaga kependidikan untuk mengikuti 
berbagai pendidikan dan pelatihan secara teratur dan 
memperhatikan kenaikan pangkat dan jabatannya. 
8) Kepala sekolah harus berusaha memberikan nasehat kepada 
seluruh warga sekolah, misalnya pada setiap upacara bendera  
atau pertemuan rutin. Memberikan nasehat kepada seluruh warga 
sekolah untuk memberikan pembinaan moral bagi seluruh warga 
sekolah yang berkaitan dengan ajaran baik buruk mengenai suatu 
perbuatan, sikap, dan kewajiban sesuai dengan kedudukan, tugas 
dan tanggungjawabnya masing-masing.  
9) Mengembangkan IPTEK dan memberi contoh mengajar. 
Kemampuan mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan, 
tekonologi dan seni dapat ditingkatkan melalui pendidikan dan 
latihan pertemuan profesi seperti Musyawarah Kerja Kepala 
Sekolah (MKKS), mengikuti diskusi, seminar, lokakarya dalam 
profesinya, menganalisis dan mengkaji berbagai bahan bacaan 
serta menulusuri perkembangan informasi melalui media 
elektronika seperti komputer dan internet. 
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Kemampuan memberi contoh model pembelajaran dan 
bimbingan konseling yang baik, dengan mengadakan analisis 
terhadap materi pelajaran (AMP), program tahunan (PT), 
program semester (PS), dan program pembelajaran (PP)  atau 
satuan pelajaran (SP), serta mengembangkan daftar nilai peserta 
didik dan program layanan bimbingan konseling. Kepala sekolah 
juga dituntut untuk memiliki kemampuan memberikan alternatif 
model pembelajaran yang efektif, dengan mendayagunakan 
komputer, OHP, LCD, dan Tape Recorder dalam pembelajaran. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah 
memiliki fungsi sebagai educator atau pendidik harus mampu 
menunjukkan komitmen tinggi dan fokus terhadap pengembangan 
dan kegiatan belajar mengajar di sekolah, sekaligus berusaha 
memfasilitasi dan mendorong para guru untuk dapat secara terus-
menerus meningkatkan kompetensinya, sehingga kegiatan belajar 
mengajar dapat berjalan efektif dan efisien dan dapat mencetak 
peserta didik dengan prestasi yang tinggi. 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Sehubungan dengan penelitian ini, ada beberapa penelitian yang 
pernah dilakukan yang relevan dengan penelitian yang akan diteliti 
diantaranya: 
Hasil penelitian Diah Rosyita Sari (2005) mahasiswa STAIN Surakarta 
yang berjudul: “Usaha Kepala Sekolah sebagai Supervisor Guru Pendidikan 
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Agama Islam di SMAN 1 Kartasura”, menjelaskan bahwa usaha yang 
dilakukan adalah pengawasan dalam kegiatan PBM. Kemudian melakukan 
pembinaan dalam penggunaan metode dan alat bantu mengajar. Selain itu 
mengikutsertakan guru PAI dalam pelatihan dan penataran yang dilakukan 
oleh sekolah sendiri maupun lembaga lain. 
Hasil penelitian Dewi Nurmalasari (2011) mahasiswa STAIN 
Surakarta yang berjudul: “Peran Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan 
Brand Image Madrasa di MIN Grogol, Kecamatan Weru, Kaupaten 
Sukoharjo” menunjukkan bahwa usaha kepala madrasah terhadap brand 
image pada madrasah tersebut ialah membangkitkan dan memotiasi guru-guru, 
memberikan inovasi pelayanan dan program madrasah, melakukan promosi 
bagi program unggulan, pengadaan dan pergantian format brosur, program 
pembiasaan jabat tangan, tartil, sholat dhuha setiap harinya, mengkoordinasi 
program ekstrakulikuler, dan memberikan pelatihan kepada guru.  
Hasil penelitian Ari Khozin Effendi (2015) mahasiswa UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Peran Kepala Sekolah dalam 
Peningkatan Mutu Pendidikan Sekolah Dasar (Studi Pada SD 
Muhammadiyah al-Mujahidin Wonosari Gunungkidul Periode Tahun 2007-
2014)” menunjukkan bahwa: peran yang dilakukan kepala sekolah dalam 
meningkatkan mutu pendidikan meliputi pembenahan input, proses, dan 
output serta mengoptimalkan segala sumberdaya yang ada secara 
berkesinambungan. Kepala sekolah melakukan tiga peran penting yakni: peran 
sebagai leader, peran sebagai manajer, dan peran sebagai innovator dalam 
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menjalankan pengelolaannya untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
Peningkatan mutu yang dilakukan kepala sekolah antara lain: peningkatan 
profesionalisme tenaga pendidik dan kependidikan, pelayanan proses 
pembelajaran kepada siswa, pembenahan sarana dan prasarana sekolah, 
pembenahan manajemen pengelolaan sekolah, penerapan budaya mutu, 
pengelolaan partisipasi masyarakat.  
Adapun yang menjadi perbedaan antara penelitian yang telah 
dilakukan sebelumnya dengan penelitian yang peneliti lakukan terletak pada 
arah atau fokus peningkatan kualitas yang dilakukan oleh kepala sekolah. 
Namun selain itu juga ada persamaannya yaitu sama-sama meneliti mengenai 
usaha yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 
pendidikan.  
C. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan uraian kajian teori yang telah dikemukakan di atas, maka 
dapat dikemukakan kerangka berfikir sebagai berikut: 
Keberhasilan dan kebermutuan suatu sekolah tidak terlepas dari peran 
serta para stakeholder, terutama kepala sekolah sebagai pimpinan sekolah. 
Sebagai pemimpin sekolah, kepala sekolah sangatlah berpengaruh terhadap 
mutu pendidikan sekolahnya, karena ia lah pemegang kekuasaan tertinggi di 
sekolah tersebut dan memiliki wewenang dalam pengambilan keputusan dan 
kebijakan-kebijakan. Kepala sekolah merupakan manajer, administrator, 
supervisor, leader, educator, motivator, serta inovator. 
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Semakin tinggi kemampuan kepala sekolah dalam menjalankan tugas, 
tanggung jawab serta fungsinya, dengan berbagai pemenuhan kualifikasi, 
kriteria, kemampuan, kepribadian, dan etika yang telah ditentukan maka 
semakin tinggi pula mutu pendidikan suatu sekolah. Sehubungan dengan hal 
tersebut, maka kepala sekolah harus mengupayakan untuk dapat 
menggerakkan segala sumber daya yang dimiliki oleh sekolah, baik sumber 
daya yang berupa harta benda maupun yang berupa sumber daya manusia. 
Untuk itu kepala sekolah harus memiliki kiat-kiat agar dapat 
menggerakkan sumber daya tersebut secara efektif dan efisien sehingga dapat 
mewujudkan pendidikan yang bermutu. Pendidikan yang bermutu dapat 
dilihat dari segi input, proses, maupun outputnya. Jika dilihat dari segi output, 
pendidikan yang bermutu ialah pendidikan yang memiliki output dengan 
kriteria prestasi akademik maupun non akademik yang tinggi, keberhasilan 
alumni untuk melanjutkan pendidikan, pekerjaan, serta pendapatan. 
Berdasarkan kriteria mutu output tersesebut untuk mewujudkannya 
erat kaitanya dengan fungsi kepala sekolah khususnya ialah kepala sekolah 
sebagai educator, meskipun secara tidak langsung. Sebagai educator kepala 
sekolah dituntut untuk dapat mengembangkan profesionalisme tenaga 
pendidik dan kependidikan, membimbing tenaga pendidik, kependidikan, serta 
peserta didik dalam menjalankan tugas dan kewajibannya masing-masing, 
menciptakan iklim belajar yang efektif, memberikan nasehat, melakukan 
pembinaan moral, mental, jasmani maupun artistik, serta mengembangkan 
IPTEK sehingga berdampak pada mutu output. 
10 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendektan kualitatif deskriptif. Penelitian 
kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, 
(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti sebagai instrumen 
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), 
analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 2010: 9). 
Penelitian kualitatif bertujuan mendalami pemahaman mengenai 
sebuah topik dan dilakukan melalui intepretasi dari apa yang telah ditemukan 
di lapangan (Santana, 2010: 129). Sehingga dalam melakukan penelittian 
seorang peneliti dituntut untuk lepas dari pemikian yang judgemental. 
Sedangkan penelitian deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan 
keadaan subyek atau obyek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan 
lain-lain) pada saat sekarang bedasarkan fakta-fakta yang tampak atau 
sebagaimana adanya (Hadari Nawawi, 1991: 63). 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar di 
Jl. Brigjen Slamet Riyadi Tegal Gede Karanganyar dengan alasan karena 
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sekolah tersebut terdapat upaya kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 
pendidikan. 
2. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2017 hingga 
Agustus 2017. Adapun tahapan-tahapan penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti adalah sebagai berikut: 
a. Tahap persiapan 
Tahap persiapan ini dimulai dari pengajuan judul, pengurusan 
surat tugas, dan pembuatan proposal. 
b. Tahap penelitian 
Tahap penelitian ini meliputi semua kegiatan yang berlangsung 
di lapangan untuk mendapatkan data dengan wawancara, observasi, 
dokumentasi dan penyajian data. 
c. Tahap penyelesaian  
Tahap penyelesaian ini  meliputi analisis data dari data-data 
yang telah terkumpul, dan penyusunan hasil penelitian yang sesuai 
dengan tujuan yang diharapkan.  
C. Subyek dan Informan Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (1998: 8) subyek penelitian adalah orang 
siapa saja yang menjadi sumber penelitian, sedangkan untuk pelaksanaannya 
dengan cara menetapkan tokoh kunci (key person). 
1. Subyek penelitian 
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Subyek penelitian ini adalah kepala sekolah SMA Muhammadiya 1 
Karanganyar. 
2. Informan penelitian 
Adapun yang menjadi informan dalam penelitian adalah wakil 
kepala sekolah SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar, para guru SMA 
Muhammadiya 1 Karanganyar, Staf TU dan Karyawan SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar, dan Siswa SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar . 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data-data yang diperlukan maka dalam penelitian 
ini diperlukan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi merupakan suatu metode pengumpulan data dengan 
jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung 
(Nana Syaodih Sukmadinata, 2007: 220). Menurut Sutrisno Hadi (1990: 
136) metode ini dilakukan dengan cara melakukan pengalaman terhadap 
fenomena-fenomena yang diteliti atau dengan kata lain teknik penggalian 
data dengan melakukan pengamatan obyek penelitian secara langsung, 
metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang letak geografis, 
iklim budaya sekolah dan lainnya.  
Adapun jenis observasi yang digunakan peneliti adalah observasi 
nonpartisipatif, yakni pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan, dia hanya 
berperan mengamati kegiatan, tidak ikut dalam kegiatan (Nana Syaodih 
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Sukmadinata, 2007: 220). Teknik observasi dalam penelitian ini digunakan 
untuk memperoleh data mengenai proses belajar mengajar, kondisi 
lingkungan fisik dan saranan prasaranan sekolah serta pelaksanaan upaya 
kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolahnya. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan menggunakan 
pertanyaan kepada responden dan mencatat atau merekam jawaban-
jawaban responden (Mahmud, 2011: 173). Wawancara dapat dilakukan 
secara langsung maupun tidak langsung dengan sumber data. Interview 
yang sering disebut juga dengan wawancara adalah sebuah dialog yang 
dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari 
terwawancara (Suharsimi Arikunto, 1998: 145). 
Adapun jenis wawancara yang akan peneliti gunakan dalam 
penelitian ini adalah wawancara semi struktur karena dalam 
pelaksanaannya lebih bebas. Tujuan jenis ini adalah untuk menemukan 
permasalahan secara lebih terbuka, di mana pihak yang diajak wawancara 
diminta pendapat dan ide-idenya (Sugiyono, 2010: 233). Wawancara 
dilakukan secara khusus kepada informan terpilih untuk mengetahui dan 
memperoleh data langsung dari wakil kepala sekolah, dan para guru SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan data mengenai 
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 
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majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya (Suharsimi 
Arikunto, 2006: 231). Pofan dalam Prastowo (2012: 226) juga 
menerangkan, telaah dokumen adalah cara pengumpulan informasi yang 
didapatkan dari dokumen yakni peninggalan tertulis, arsip, akta, ijazah, 
peraturan perundang-undangan, buku harian, surat pribadi, catatan biografi 
dan lain-lain yang mempunyai keterkaitan dengan masalah yang diteliti. 
Sedangkan menurut Suhartono (2002: 70) dokumentasi merupakan 
teknik pengumpulan data melalui bermacam-macam dokumen seperti 
laporan. Teknik ini digunakan peneliti untuk memperoleh data-data yang 
telah didokumentasikan seperti profil sekolah, struktur organisasi sekolah, 
sejarah berdirinya sekolah, tata tertib, kalender akademik, kurikulum, 
prestasi akademik, program kerja,  kinerja kepala sekolah dan sumber daya 
manusia di sekolah serta dokumentasi kegiatan peningkatan mutu layanan 
pendidikan yang diberikan, dan dokumen lain yang dianggap relevan. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data yang digunakan penulis adalah triangulasi data, 
yaitu dengan membandingkan data yang diperoleh melalui metode observasi, 
interview, dan dokumentasi. Menurut Lexy Moleong (2011: 330). Triangulasi 
yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 
lain di luar untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 
data itu. Hal ini dapat dicapai dengan: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
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2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakannya secara pribadi 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakannya secara pribadi 
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyatbiasa, orang yang 
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan. 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen. 
Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 
sumber dan triangulasi metode. Dalam triangulasi sumber berarti 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi 
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif 
(Patton, 1987: 331). Triangulasi ini digunakan untuk mengecek keabsahan 
data dengan membandingkan antara informasi yang diperoleh dari subyek dan 
informan. 
Sedangkan triangulasi metode, digunakan untuk memeriksa keabsahan 
data dengan membandingkan data yang diperoleh melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi untuk memastikan data-data tersebut tidak 
saling berseberangan. Apabila terdapat perbedaan, maka harus diperiksa 
perbedaan-perbedaan itu sampai menemukan sumber perbedaan dan materi 
perbedaannya, kemudian dilakukan konfirmasi antara informan dengan 
sumber-sumber lain, sehingga dapat menemukan sumber yang benar.  
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F. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan analisis kualitatif mengingat data yang 
terkumpul sebagian besar merupakan data kualitatif, yaitu dengan analisis 
interaktif. Analisis data adalah proses pengorganisasian dan pengurutan data 
ke dalam pola, kategori data satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data 
(Moleong, 2011: 280). 
Proses analisis data dalam penelitian menggunakan teknik analisis data 
interaktif (interactive model of analisis) yang terdiri dari empat tahapan 
sebagai berikut: 
1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang diperoleh dengan cara observasi, 
wawancara, dan dokumentasi juga ditambah dengan membuat catatan 
lapangan. Menurut Bogdan dan Bikle, catatan lapangan adalah catatan 
tertulis tentang  apa yang didengar, dilihat, dan dipikirkan dalam kegiatan 
mengumpulkan data refleksi terhadap data dalam penelitian kualitatif. 
Catatan lapangan di sini tidak lain pada catatan yang diamati oleh 
peneliti ketika mengadakan pengamatan, wawancara, observasi ataupun 
menyaksikan kejadian-kejadian tertentu. Biasanya ditulis dalam bentuk 
kata-kata kunci, singkat, pokok utama yang kemudian dilengkapi dan 
disempurnakan ketika penelitian sudah pulang ke tempat tinggalnya. 
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2. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan 
penggolongan mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 
mengorganisasikan data dengan sedemikian rupa sehingga dapat ditarik 
kesimpulan finalnya (Miles dan Huberman, 1992: 36). 
3. Penyajian Data 
Pada proses penyajian data, data yang telah dipilih melalui reduksi 
data kemudian disajikan dalam bentuk tulisan, verbal secara sistematis 
sehingga mudah untuk disimpulkan. 
4. Penarikan Kesimpulan 
Setelah memahami berbagai hal melakukan pencatatan peralatan-
peralatan, pernyataan-pernyataan alur sebab akibat akhirnya penulis 
menarik kesimpulan. Model menganalisis data tersebut juga dapat 
digambarkan oleh Miles dan Huberman (1992: 19-20) dengan model 
interaktif artinya penulis siap untuk bergerak diantara komponen-
komponen tersebut. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 analisis data model interaktif
Pengumpulan 
data 
Reduksi 
data 
Kesimpulan-kesimpulan: 
Penarikan verifikasi 
Penyajian 
data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Profil Sekolah 
Nama Sekolah  : SMA Muhammadiyah 1Karanganyar 
No Induk Sekolah  : 30007 
No Statistik  : 304031309001 
Provinsi   : Jawa Tengah 
Otonomi Daerah  : Karanganyar 
Desa/ Kelurahan  : Tegalgede 
Kecamatan  : Karanganyar 
Jalan dan Nomer  : Brigjend Slamet Riyadi Karanganyar 
Kode Pos   : 57714 
Telepon   : (0271) 495171 
Faksimili/Fax  : (0271) 495171 
Daerah    : Perkotaan 
Status Sekolah  : Swasta / Terakreditasi : A 
Sekolah Didirikan 
1) Tanggal  : 20 November 1975 
2) Mendapat SK Piagam: Direktorat Jendral Dikdasmen dan 
     Departemen Pendidikan dan Kebudayaan  
Tgl. Nomor dll  : Tgl. 22 Maret 1995No 024/C/Kep/ 1995 
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Kelompok sekolah : A 
Surat Kelembagaan          : No. 018/BASPROP/TU/I/06 TGL. 28-01 
    2006 
Penerbit SK.  : BASPROP Jawa Tengah 
Tahun berdiri  : 1976 
Kegiatan belajar  : Pagi  
Bangunan sekolah  : Milik sendiri  
Lokasi sekolah 
1) jarak ke pusat kecamatan : 500 Meter 
2) jarak ke pusat otoda  : 500 Meter 
3) terletak pada lintasan  : Kabupaten/kota 
Organisasi penyelenggara  : Lembaga swasta 
(Dokumentasi sekolah diambil pada tanggal 09 Januari 2017) 
b. Sejarah SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar didirikan pada tanggal 
10 Desember 1975 dengan izin pendirian sekolah dari kanwil 
dekdikbud NO 150/XVI/94/1978 tanggal 1 April 1978 oleh badan 
penyelenggara pimpinan muhammadiyah daerah majelis pendidikan 
dan kebudayaan Kabupaten Karanganyar tanggal 29 Juli 1974 NO 
236281/MPK/1974 dengan nomor 038014001 (NDS) dan nomor 
statistik sekolah (NSS) 30403109002. 
SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar di selenggarakan oleh 
badan penyelenggara yang pada awalnya bernama pimpinan 
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muhamadiyah 1 karanganyar majelis pendidikam pengajaran dan 
kebudayaan lalu berubah menjadi majelis pendidikan pengajaran dan 
kebudayaan. 
Tokoh yang berperan dalam berdirinya SMA muhammadiyah 1 
karanganyar yaitu: 
1) Drs.H. Abdul Basyir  
2) Drs.H. Mudzakir (Alm) 
3) H. Zarkosyi 
4) Sukaryadi 
5) Drs. H. Muslim Mustofa 
6) Drs.H. C.H.M. Anas (Alm) 
7) dan berapa yang belum dapat di sampaikan. 
Pada awalnya SMA Muhamadiyah 1 Karanganyar menempati 
gedung MAN Karanganyar kemudian Madrasah Ibtidaiyah 
Muhamadiyah Karanganyar yang selanjutnya berkat partisipasi dan 
doa restu oleh semua pihak sekarang SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar telah memiliki gedung sendiri. SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar memiliki gedung dengan 3 lantai (sisi utara bagian timur) 
dan 5 lantai (sisi utara bagian barat) sedangkan 2 lantai (sisi selatan), 2 
laboratorium IPA dan bahasa, 1 ruang multimedia, 2 ruang komputer, 
musholla, gedung olahraga, 2 ruang perpustakaan, 1 ruang serbaguna. 
SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar dalam menuju 
perkembanganya selalu meniti berat pada kebersamaan untuk 
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meningkatkan prestasi disegala bidang. Terbukti oleh dikeluarkannya 
3K (status terakreditasi) A, dengan nomor 018/BASPORP/TU/1/2006 
tanggal 28 Februari 2006 presentasi kelulusan berada pada 100% yang 
telah meluluskan sejumlah 5800 siswa lebih yang berbagai penjuru 
tanah air bahkan dinegara lain. 
Dibawah ini nama yang telah memimpin SMA Muhammadiyah 
1 Karanganyar yaitu: 
1) Drs. H. Abdul Basyir, M.BA  (tahun 1975 – 1976) 
2) Drs. H. Muslim Musthofa  (tahun 1976 – 1988) 
3) Drs. Soewardi    (tahun 1988 – 1993) 
4) Drs. H. Badarudin M.Ag.  (tahun 1993 – 1996) 
5) Drs. H. Chuzaini   (tahun 1996 – 2003) 
6) Drs. H. Ali Musidi   (tahun 2003 – 2005) 
7) Drs.H.  Chuzini   (tahun 2005 – 2006) 
8) Alim Sukarno S.Pd.   (tahun 2006 – 2010) 
9) Munfarid, S.Ag M.Pd.I  (tahun 2010 – sekarang) 
SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar di kelola oleh guru-guru 
senior yang berpengalaman tenaga pendidikan di SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar terdiri dari guru-guru negara yang 
diperbantukan (DKP), guru tetap yayasan dan guru-guru senior yang 
tidak tetap (Dokumentasi sekolah diambil pada tanggal 09 Januari 
2017). 
. 
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c. Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah 
1) Visi 
”Berprestasi Tinggi, Terampil  dan Berbudi  Pekerti Islami” . 
2) Misi 
Untuk mewujudkan Visi tersebut, sekolah menetapkan misi : 
a) Membina akhlak dan budi pekerti luhur serta mempertinggi 
keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
b) Meningkatkan pengetahuan peserta didik sejalan dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
c) Menumbuh kembangkan sikap disiplin, kreatif, santun, 
kompetitif, dalam perkegiatan akademis dan non akademis, 
yang mendukung sehat jasmani dan rohani. 
d) Mewujudkan sekolah sebagai wawasan wiyata mandala dalam 
menjalin hubungan yang harmonis dengan lingkungan dalam 
dan luar sekolah. 
e) Mempersiapkan peserta didik untuk melanjutkan ke jenjang 
yang lebih tinggi. 
f) Melestarikan dan memajukan seni / budaya. 
3) Tujuan 
a) Membina akhlak dan budi pekerti luhur serta mempertinggi 
keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
b) Meningkatkan pengetahuan peserta didik sejalan dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
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c) Menumbuhkembangkan sikap disiplin, kreatif, santun, 
kompetitif, dalam perkegiatan akademis dan non akademis, 
yang mendukung sehat jasmani dan rohani. 
d) Mewujudkan sekolah sebagai wawasan wiyata mandala dalam 
menjalin hubungan yang harmonis dengan lingkungan dalam 
dan luar sekolah. 
e) Mempersiapkan peserta didik untuk melanjutkan ke jenjang 
yang lebih tinggi. 
f) Melestarikan dan memajukan seni/ budaya (Dokumentasi 
sekolah diambil pada tanggal 09 Januari 2017) 
d. Kurikulum Sekolah 
Kurikulum yang digunakan SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar untuk kelas X, XI, XII menggunakan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) (Dokumentasi sekolah diambil pada 
tanggal 09 Januari 2017). 
e. Sarana dan Prasarana Sekolah 
Tabel 4.1 Sarana dan Prasarana SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
No Jenis Ruang 
  Milik Bukan 
Milik 
Baik Rusak 
Ringan 
Rusak 
Berat 
Jml 
Luas 
(m
2
) Jml Luas 
(m
2
) 
Jml Luas 
(m
2
) 
Jml Luas 
(m
2
) 
1. 
Ruang 
Teori/Kelas 
25 2025    6 480   
2. 
Laboratorium IPA 
        
3. Laboratorium 
Biologi 
1 56 1 56     
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4. Laboratorium 
Kimia 
1 56 1 56     
5. Laboratorium 
Fisika 
0        
6. Laboratorium 
Bahasa 
1 160           
7. Laboratorium IPS 0             
8. Laboratorium 
Komputer 
1 49 1 49         
9. Ruang 
Perpustakaan 
1 112             
10. Ruang 
Keterampilan 
1 72 
            
11. Ruang Serba 
Guna 
1        
12. Ruang UKS 1        
13. Ruang Praktik 
Kerja 
1        
14. Ruang Printing 1        
15. Ruang Sablon / 
Roti 1         
16. Kantin  2          
17. Ruang Gambar 0         
18. Koperasi/Toko 1 28       
19. Ruang BP/BK 1 49       
20. Ruang Kepala 
Sekolah 
1 35 
      
21. Ruang Guru 1 96         
22. Ruang TU 1 72       
23. Ruang OSIS 1 72       
24. KamarMandi/WC 
Guru 
2 17 1 6 
    
25. Kamar 
Mandi/WC Murid 
10 60 5 30 
    
26. Gudang 0        
27 Ruang Ibadah 1 112        
28. Rumah Dinas 
Kepala Sekolah 
0 
         
29. 
Rumah Dinas 
Guru 
0 
        
30. Rumah Penjaga 
Sekolah 
1 
       
31. LCD 16   3 6    
32. Komputer 20        
33. Asrama Murid 1 28        
34. Unit  
Produksi 
0 
       
35. AulaSerbaguna 1        
36. Mushola 1        
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37. Ruang 
Multimedia 
1 
       
 
Penggunaan 
Laboratorium 
                         
Rata-rata 
penggunaan 
Laboratorium 
tiap minggu 
IPA Biologi Kimia Fisika Bahasa IPS Komputer 
36 Jam 36 Jam 36 Jam 36 Jam 36 Jam 36 Jam  36 Jam 
(Dokumentasi sekolah diambil pada tanggal 09 Januari 2017) 
f. Keadaan Siswa 
Tabel 4.2 Keadaan Jumlah Siswa SMA Muhammadiyah 1 
KaranganyarTahun Pelajaran 2016/ 2017 
NO KELAS SISWA JUMLAH 
LAKI-LAKI PEREMPUAN 
1. X ICT.1 14 22 36 
2. X ICT.2 10 25 35 
3. X 3 14 27 41 
4. X 4 18 29 47 
5. X 5 20 27 47 
6. X 6 21 26 47 
7. X 7 21 27 48 
8. X 8 20 26 46 
9. X 9 23 24 47 
10. X 10 18 28 46 
11. X 11 17 28 45 
12. X 12 17 29 46 
13. X 13 18 27 45 
14. X 14 19 25 44 
15. X 15 16 31 47 
 JUMLAH 266 401 667 
16. XI ICT 1 15 23 35 
17. XI IPA 1 9 32 46 
18. XI IPA 2 17 30 43 
19. XI IPA 3 16 26 40 
20. XI IPA 4 15 28 44 
21. XI IPA 5 14 23 42 
22. XI IPS 1 14 22 45 
23. XI IPS 2 20 23 44 
24. XI IPS 3 20 22 45 
25. XI IPS 4 22 22 44 
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26. XI IPS 5 20 22 45 
27. XI IPS 6 20 22 44 
 JUMLAH 202 335 537 
28. XII ICT 1 12 22 34 
29. XII IPA 1 15 30 45 
30. XII IPA 2 12 28 40 
31. XII IPA 3 13 26 39 
32. XII IPA 4 16 27 43 
33. XII IPS 1 24 23 47 
34. XII IPS 2 15 33 48 
35. XII IPS 3 23 25 48 
36. XII IPS 4 23 24 47 
37. XII IPS 5 24 24 48 
38. XII IPS 6 23 24 47 
39. XII IPS 7 20 25 45 
 JUMLAH 220 311 531 
 JUMLAH 
TOTAL 
689 1047 1735 
 (Dokumentasi sekolah diambil pada tanggal 09 Januari 2017) 
g. Keadaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar 
1) Jumlah Tenaga Pendidik Berdasarkan Jenjang Pendidikan 
Tabel 4.3 Jumlah Pendidik berdasarkan Jenjang Pendidikan 
No Mata Pelajaran D3 S1 S2 
Studi 
Lanjut 
S1 
Studi 
Lanjut 
S2 
Jumlah 
1 Pendidikan Agama - 5 2 - - 7 
2 PPKn - 3 1 - - 3 
3 Bahasa dan Sastra  Indonesia - 3 1 - - 4 
4 Sejarah Nasional dan sejarah Dunia - 2 1 - - 3 
5 Ekonomi dan Akutansi - 2 1 - - 3 
6 Geografi - 3 - - - 3 
7 Olah Raga dan Kesehatan - 4 - - - 4 
8 Pendidikan Seni 2 0 - - - 2 
9 Pendidikan Ketrampilan - 0 - - - 0 
10 Matematika - 4 - - - 4 
11 Biologi - 2 - - - 2 
12 Fisika - 2 1 - - 3 
13 Kimia - 2 - - - 2 
14 Bahasa Inggris - 5 - - - 5 
15 Sosiologi / Antropologi - 2 - - - 2 
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16 Tata Negara - 0 - - - 0 
17 Bahasa Jawa - 1 - - - 1 
18 Bahasa Asing - 1 - - - 1 
19 TIK/ Prakarya - 3 - - - 3 
20 BP / BK - 4 - - - 4 
 Jumlah 2 37 2 2 3 48 
(Dokumentasi sekolah diambil pada tanggal 09 Januari 2017) 
2) Jumlah Tenaga Pendidik Berdasarkan Golongan 
Tabel 4.4 Jumlah Pendidik berdasarkan Golongan 
NO URAIAN GOL/RG L P JUMLAH 
1 
Guru DPK 
Depdikbud 
II - 2 2 
III 4 5 9 
IV 8 2 10 
2 Guru DPK Depag IV - 2 2 
3 GTY  20 13 33 
 Jumlah  32 24 56 
(Dokumentasi sekolah diambil pada tanggal 09 Januari 2017) 
3) Jumlah Tenaga Kependidikan 
Tabel 4.5 Jumlah Tenaga Kependidikan Berdasarkan Jenjang 
Pendidikan 
No Keterangan  / Pendidikan SD SMP SMA 
Studi 
Lanjut 
S1 
Studi 
Lanjut 
S2 
Jumlah 
1 Karyawan - - 4 2 - 6 
2 Penjaga 2 - 2 1 - 5 
3 Teknisi Komputer - - - 1 - 3 
4 Perawat - - - 1 - 1 
 Jumlah 2 - 6 4 - 15 
(Dokumentasi sekolah diambil pada tanggal 09 Januari 2017) 
h. Struktur Organisasi SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
(terlampir) 
Dalam struktur organisasi SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar yang berada paling atas adalah kepala Sekolah dan juga 
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kepala komite. Di SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar ada Wakil 
Kepala Sekolah yang membantu tugas kepala sekolah pada bidangnya 
masing-masing, diantaranya: kurikulum, kesiswaan, humas, litbang, 
ketenagan, sarpras, dan keislaman. 
i. Kondisi Lingkungan SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
Kondisi lingkungan SMA Muhammadiyah Karanganyar sudah 
berjalan dengan baik, karena di tunjang dengan suasana dan prasarana 
yang memadahi serta lingkungan yang jauh dari keramaian. SMA 
Muhammadiyah terletak di kompleks sekolah yang tidak dekat dengan 
jalan raya provinsi, sehingga kondisinya sangat mendukung dalam 
proses kegiatan belajar dan mengajar. Selain itu juga didukung oleh: 
1) Kebersihan 
Kebersihan yang berada di SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
sangat terjaga, Hal ini dapat dilihat dari kondisi kelas, halaman, 
ruang guru, kantin, dan tempat parkir yang selalu bersih. 
2) Kerapian 
Kerapian SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar dapat dilihat dari 
tempat parkir siswa dan guru yang selalu tertata rapi dan para 
siswa yang selalu memakai seragam sesuai dengan ketentuan 
sekolah. 
3) Ketenangan 
SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar cukup tenang karena 
letaknya jauh dari jalan raya. Lokasinya berada di kompleks 
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sekolah yang membuat sekolah ini kondusif dalam pelaksanaan 
kegiatan belajar dan mengajar. 
4) Keamanan 
Kondisi keamanan di SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar sangat 
produktif. Hal ini dapat dilihat dari adanya satpam yang selalu 
menjaga di depan pintu masuk sekolah SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar. Selain itu dengan adanya penjagaan dari sekolah 
yang sangat ketat, sekarang lokasi parkir terdapat CCTVnya 
(Observasi pada tanggal 09 Januari 2017). 
j. Akreditasi SMAMuhammadiyah 1 Karanganyar 
SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar adalah sekolah swasta 
yang telah terakreditasi A, dengan rincian nilai akreditasi sebagai 
berikut: 
 Standar Isi : 100 
 Standar Proses : 90 
 Standar Kelulusan : 93 
 Standar Tenaga Pendidik : 95 
 Standar Sarana Prasarana : 95 
 Standar Pengelolaan : 96 
 Standar Pembiayaan : 93 
 Standar Penilaian : 100 
 Nilai Akhir : 95 (Dokumentasi sekolah diambil pada tanggal 09 
Januari 2017). 
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k. Keadaan Dukungan Dari Masyarakat Terhadap SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar Dilihat Dari Segi Jumlah 
Pendaftar 
Tabel 4.6 Jumlah Pendaftar SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
Tahun Ajaran 2006/ 2007 – 2016/ 2017 
 
No Tahun Pendaftaran Jump. 
Pendaftar 
Jump. 
Diterima 
Ket 
1. 2006 / 2007 344 194  
2. 2007 / 2008 357 198  
3. 2008 / 2009 326 160  
4. 2009 / 2010 427 210  
5. \2010 / 2011 476 275  
6. 2011/ 2012 (Online dan Manual) 1139 301  
7 2012/ 2013 1325 230  
8 2013 / 2014 1450 383  
9 2014 / 2015 1875 580  
10 2015/2016 2250 580  
11 2016 / 2017 2576 667  
(Dokumentasi sekolah diambil pada tanggal 09 Januari 2017) 
l. Prosentase Input, Output, dan Lulusan SMA Muhammadiyah 1 
Karanganayar 
Tabel 4.7 Jumlah Input, Output, dan Prosentase Kelulusan SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar Tahun  2006 - 2016 
No Tahun Input Output Lulus Tidak Lulus Prosentase 
1. 2006 / 2007 194 220 220 - 100% 
2. 2007 / 2008 198 275 275 - 100% 
3. 2008 / 2009 160 177 177 - 100% 
4. 2009 / 2010 210 185 184 1 99.9% 
5. 2010 / 2011 175 155 155 - 100 % 
6. 2011 /2012 200 196 195 1 99.9 
7 2012 / 2013 265 265 265 - 100 % 
8. 2013 / 2014 276 276 266 - 100 % 
9 2014/ 2015 220 220 220 - 100% 
10 2015 / 2016 580 380 380 - 100% 
11 2016 / 2017 667 579 579 - 100% 
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(Dokumentasi sekolah diambil pada tanggal 09 Januari 2017 
m. Perkembangan  Kelas 
Tabel 4.8 Perkembangan Kelas di SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar Tahun Ajaran 2006/ 2007 – 2016/ 2017 
No Tahun Rombel Kelas ICT Kelas SK Kelas Reguler 
1. 2006 / 2007 17 1 1 16 
2. 2007 / 2008 18 2 2 14 
3. 2008 / 2009 18 4 4 10 
4. 2009 / 2010 18 4 4 10 
5. 2010 / 2011 20 4 4 12 
6. 2011 / 2012 25 4 6 15 
7. 2012 / 2013 26 4 5 17 
8. 2013 / 2014 29 4 4 21 
9. 2014 / 2015 30 4 - 26 
10 2015 / 2016 36 4 - 32 
11 2016 / 2017 39 4 - 35 
(Dokumentasi sekolah diambil pada tanggal 09 Januari 2017) 
n. Penuelusuran Lulusan SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
Tabel 4.9 Data Alumni SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
No Universitas Prosentase No Universitas Prosentase 
1 UGM 1,56% 11 MITRA HUSADA 2,33% 
2 STAN 0,39% 12 SOLOCOM 2,72% 
3 SIT TELKOM 0,39% 13 ALFA BANK 2,72% 
4 UNDIP 2,33% 14 STIKES SOLO 1,95% 
5 IPB 1,56% 15 UNY 0,97% 
6 UNS 9,34% 16 BEKERJA DI 
LUAR NEGERI 
7% 
7 KEBIDANAN 3,5% 17 LANGSUNG 
BEKERJA 
19,34% 
8 PERAWAT 6,23% 18 SWASTA 4,28% 
9 IAIN 6,61% 19 TIDAK 
DIKETAHUI 
26,85% 
10 STIKES KLATEN 1,95% 
(Dokumentasi sekolah diambil pada tanggal 09 Januari 2017) 
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o. Prestasi Siswa SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
Tabel 4.10 Data Prestasi Siswa-Siswi SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar di Ajang Perlombaan 
No Tahun Keterangan Peringkat 
1. 2006 / 2007 1.TERTIB UPACARA 
2. Takwando 
3. Olimpiade Fisika  
4  Kejurnas Taek Kwon Do 
5. Tapak Suci Kelas A Putra 
Juara II Tk. Kabupaten 
Juara II Kabupaten 
Juara III Kabupaten 
Juara III Kabupaten 
Juara III Kabupaten 
2. 2007 / 2008 1. Olimpiade Fisika 
2. Lomba Band SMA 
3. Tenis Meja 
4. Bola Voly 
5. Mading 
6. lagu Rab  
Juara II Kabuapten 
Juara II Kabuapten 
Juara II Kabuapten 
Juara II Kabuapten 
Juara II Kabuapten 
Juara IV Kabuapten 
3. 2008 / 2009 1. Panjat Dinding lead PA 
2. Panjat Dinding Lead Putri 
3. Band Pelajar 
4. Karoke Putra 
5. Mading Perpustakaan 
Juara I Kabupaten 
Juara II Kabupaten 
Juara Faforid Kabupaten 
Juara I Kabupaten 
Juara I Kabupaten 
4. 2009 / 2010 1. Cerdas Cermat lalulintas 
2. P3K PMR 
3. Olimpiade Kebumian 
4. Tertib Upacara  
5. Debat Bahasa Inggris 
6 . Lomba Tenda Jumbara 
7. Lomba Mapel Fisika 
8. Aerobic Dance 
9. Lomba Sholat 
Juara III Kabupaten 
Juara III Kabupaten 
Juara III Kabupeten 
Juara II Kabupaten 
Juara II Kabupaten 
Juara II Kabupaten 
Juara II Kabupaten 
Juara II Kabupaten 
Juara I Kabupaten 
5. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2010 / 2011 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Tartil Quran Putri 
2. Story Telling English 
3. Futsal Guru 
4. Olimpiade Fisika Muhammadiyah  
5. Kejuarda Tapak Suci  
6. Kejurda Tapak Suci  
7 Kejurda Tapak Suci 
8 Kejurda Tapak Suci 
9. Pounering Putra LTHW  
10. Pounering Putri LTHW 
Juara I Kabupaten 
Juara III Jateng DIY 
Juara I Kabupaten  
Juara IV Nasional 
Juara II kelas D Kabupaten  
Juara I Kelas A  Kabupaten 
Juara II Kelas B Pi  
Juara III Kelas C Pa 
Juara III Karesidenan  
Juara III Karesidenan 
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6. 
 
 
2012 / 2013 
11. Cerdas Cermat Hizbul Wathan  
12. Lomba Mapel Ekonomi 
1. Silat Pelajar Putra 
2. Silat Pelajar Putri 
3. Tertib Upacara 
4. Olimpiade Biologi 
5. Olipiade Bahasa Arab 
6. Pencaksilat 
7. Badminton Putra 
8. Lari 10 KM 
Juara III Karesidenan  
Juara III Kabupaten  
Juara 1 Kabupaten 
Juara 1 Kabupaten 
Juara 2 Kabupaten 
Juara 2 Nasional 
Juara 1 Nasional 
Juara 1 Kabupaten 
Juara 1 Karesidenan 
\Juara 1 Kabupaten 
(Dokumentasi sekolah diambil pada tanggal 09 Januari 2017) 
2. Deskripsi Hasil Penelitian 
a. Kepemimpinan Kepala SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
dalam Menjalankan Fungsinya Sebagai Educator  
Kepala sekolah SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
merupakan salah satu kepala sekolah yang memang berkompeten di 
bidangnya. Kepala sekolah SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
dilihat dari aspek pendidikan, pengalaman kerja, pengalaman 
organisasi, pengalaman jabatan, dan penilaian kinerja kepala sekolah 
menunjukkan kemampuan saling mendukung dalam menjalankan 
tugasnya sebagai kepala sekolah. Pendidikan tertinggi kepala sekolah 
SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar adalah Magister Pendidikan 
sehingga secara akademis sesuai dengan bidang pendidikan dan dapat 
menunjuang kemampuannya dalam menjalankan tugas sebagai 
pemimpin sekolah. 
Kepala sekolah SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar dalam 
melaksanakan kepemimpinannya selalu mempertimbangkan beberapa 
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alternatif agar tidak terjadi hal-hal yang negatif. Oleh karena itu 
kepala sekolah SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar memenuhi lima 
aspek kompetensi, yaitu kompetensi kepribadian, sosial, manajerial, 
supervisi, dan kewirausahaan. Kompetensi tersebut merupakan 
kekuatan kepala sekolah untuk mengelola sekolah dengan baik.  
Kepala sekolah SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar di 
dalam melaksanakan kepemimpinannya dilakukan dengan baik, hal 
tersebut dapat terlihat dari tanggung jawabnya menjalankan tupoksi 
yang diembannya. Salah satunya ialah dalam menjalankan fungsinya 
sebagai educator (pendidik) berikut ini:  
1) Melakukan pembinaan mental 
Dalam hal ini kepala sekolah menciptakan iklim kondusif 
dan berusaha melengkapi sarana, prasarana, serta sumber belajar 
agar dapat member kemudahan kepada guru dalam 
melaksanakan tugas utamanya, mengajar. Menciptkan ilkim 
sekolah yang kondusif melalui; 
a) Menggunakan waktu belajar efektif di sekolah, dengan cara 
mendorong guru untuk memulai dan mengakhiri 
pembelajaran sesuai waktu yang telah ditentukan, serta 
memanfaatkannya secara efektif dan efisien. 
Kepala sekolah SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar berusaha menciptakan iklim sekolah yang 
kondusif dengan cara menggunakan waktu belajar efektif di 
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sekolah, melalui mendorong guru untuk memulai dan 
mengakhiri pembelajaran sesuai waktu yang telah 
ditentukan, serta memanfaatkannya secara efektif dan 
efisien. Seperti yang dikemukakan oleh bapak Sudarso 
selaku wakasek kurikulum yang menyatakan bahwa bapak 
kepala sekolah sangat melarang keras terjadinya jam kosong 
saat pelajaran (Wawancara pada tanggal 19 April 2017). 
Hal tersebut senada dengan yang dikemukakan oleh 
bapak Suwandi yang saat itu sedang melakukan wawancara 
lalu ketika bel masuk berbunyi beliau langsung mengakhiri 
dan berpamitan sembari menjelaskan bahwa bapak kepala 
sekolah sangat melarang keras terjadinya jam kosong saat 
pelajaran dan akan memberikan sanksi pada guru yang 
bersangkutan apabila terjadi kekosongan jam pelajaran 
(Wawancara pada tanggal 24 Desember 2016). 
Seperti yang peneliti jumpai ketika observasi, dimana 
ketika sedang keliling sekolahan di jam-jam pelajaran 
nampak setiap kelas terdapat guru yang sedang mengajar dan 
tidak ada satu kelaspun yang terjadi jam kosong (Observasi 
pada tanggal 09 Jabnuari 2017). 
Hal tersebut juga peneliti jumpai ketika pengajian dan 
rapat rutin setiap selasa berakhir seluruh tenaga pendidik dan 
kependidikan langsung bergegas menuju kelas masing-
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masing serta tampak suasana sekolah yang tenang tidak ada 
siswa yang berkeliaran di luar kelas ketika jam pelajaran 
berlangsung (Observasi pada tanggal 18 dan 24 April 2017). 
b) Melengkapi sarana, prasarana, dan sumber belajar agar dapat 
memberi kemudahan kepada guru dalam melaksanakan 
tugas utamanya, mengajar dan memudahkan siswa untuk 
menyerap pelajaran. 
Selain melalui penggunaan waktu secara efekif dan 
efisien, penciptaan iklim sekolah yang kondusif juga 
dilakukan oleh kepala sekolah dengan cara memfasilitasi 
guru dan murid dengan sarana dan prasarana yang lengkap. 
Seperti yang diungkapkan oleh bapak Mulyadi selaku 
Waka Sarpras bahwa selama ini bapak kepala sekolah 
selalu melakukan perbaikan sarana dan prasarana sekolah, 
dana pendamping pembangunan gedung sehingga lebih 
menunjang PBM dan terwujudnya prestasi (Wawancara 
pada tanggal 27 April 2017). Seperti halnya yang telah 
diungkapkan oleh bapak Supriyanto yang menjelaskan 
bahwa selama bapak Farid menjadi kepala sekolah telah 
banyak prestasi yang ditorehkan oleh para siswa dalam 
menjuarai berbagai ajang perlombaan (Wawancara, 21 
April 2017). Seperti yang telah tertera dalam tabel 4.10 
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(Dokumentasi sekolah diambil pada tanggal 09 Januari 
2017). 
2) Melakukan pembinaan moral 
Dalam hal ini berkaitan mengenai ajaran baik buruk 
mengenai suatu perbuatan, sikap, dan kewajiban sesuai dengan 
tugas masing-masing tenaga kependidikan serta memberikan 
nasehat kepada seluruh warga sekolah. 
a) Memberikan bimbingan dan dorongan kepada seluruh 
tenaga pendidik untuk melaksanakan model pembelajaran 
yang menarik. 
Meskipun kepala sekolah SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar tidak ikut mengajar materi di kelas secara 
langsung tapi beliau selalu memberi contoh menyusun 
jadwal mengajar/ membimbing dan menggunakan berbagai 
media pembelajaran kepada tenaga pendidik, menyusun 
administrasi pembelajaran (Wawancara dengan bapak 
Sudarso selaku wakasek bidang Kurikulum pada tanggal 19 
April 2017). 
Seperti yang peneliti jumpai ketika peneliti 
melakukan observasi. Setelah selesai pengajian kepala 
sekolah memimpin guru dan karyawan dalam suatu forum 
pertemuan. Di sana nampak masing-masing anggota 
menyampaikan kondisi riil siswa ketika pembelajaran, 
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kondisi sarana prasarana dan lingkungan sekolah, hingga 
berbagai masalah yang dijumpai para guru dan karyawan. 
Diskusi nampak berjalan dengan baik, nampak kepala 
sekolah memberikan bimbingan, arahan, dan masukan 
terhadap problem yang ada. Selain itu kepala sekolah juga 
tampak berusaha memberikan dorongan kepada seluruh 
tenaga pendidik untuk melaksanakan model pembelajaran 
yang menarik, seperti team teaching, moving class 
(Observasi pada tanggal 18 dan 25 April 2017). 
Dalam melaksanakan fungsinya sebagai educator, 
kepala sekolah senantiasa memberikan bimbingan kepada 
para gurunya untuk melaksanakan model pembelajaran yang 
bervariatif dan inovatif seperti model pembelajaran 
contektual teaching learning, demonstration, jigsaw, dan 
lainnya. Kepala sekolah juga mengadakan bimbingan 
terhadap guru dalam hal pembelajaran seperti hasil temuan 
pengamatan peneliti sebagai berikut: “kepala sekolah 
mengkoordinasi pelaksanaan program pembelajaran / 
pembimbingan sesuai rencana serta memantau pelaksanaan 
program, mengevaluasi hasil pelaksanaan program” 
(Observasi pada tanggal 18 dan 25 April 2017). 
b) Memberikan bimbingan kepada tenaga pendidik terutama 
dalam hal-hal yang berkaitan dengan perencanaan dan 
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pelaksanaan program pembelajaran dan bimbingan 
konseling (BK). 
Sebagai pendidik kepala sekolah SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar melaksanakan berbagai 
kegiatan penunjang keberhasilan proses pembelajaran. 
Diantara agenda kegiatannya sebagai pendidik ialah 
pertama, menyusun dan melaksanakan program 
pembelajaran/layanan BK seperti; menyusun program 
pembelajaran/layanan BK, melaksanakan program 
pembelajaran/layanan BK, melaksanakan evaluasi/penilaian, 
melaksanakan analisis hasil belajar/layanan BK, 
melaksanakan program tindak lanjut hasil belajar/layanan 
BK (Wawancara dengan bapak Farid selaku kepala sekolah 
pada tanggal 20 April 2017). 
Kepala sekolah SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar memberikan contoh model pembelajaran dan 
bimbingan konseling yang baik, dengan mengadakan 
analisis terhadap materi pelajaran (AMP), program tahunan 
(PT), program semester (PS), dan program pembelajaran 
(PP) atausatuan pelajaran (SP), serta mengembangakan 
daftar nilai peserta didik dan program layanan bimbingan 
konseling, meskipun beliau tidak mengajar secara langsung 
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(Wawancara dengan bapak Gun selaku kepala BK pada 
tanggal 18 April 2017).  
c) Membimbing tenaga kependidikan 
Sebagai educator Kepala sekolah SMA 
Muhamaadiyah 1 Karanganyar selalu membimbing tenaga 
kependidikannya, mulai dari membimbing penyusunan 
program kerja, membimbing pelaksanaan program kerja, 
mengevaluasi dan mengendalikan kinerja tenaga 
kependidikan (Wawancara dengan bapak Farid selaku 
kepala sekolah pada tanggal 20 April 2017). 
Seperti temuan peneliti ketika observasi terlihat 
kepala sekolah memberikan arahan, bimbingan, dan 
penjelasan mengenai tugas yang harus dikerjakan oleh bapak 
Aji selaku kepala TU dalam satu minggu ke depan 
(Obsertvasi pada tanggal 25 April 2017). 
d) Membimbing peserta didik 
Kepala sekolah SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar sangat memperhatikan terhadap prestasi 
peserta didiknya. Hal tersebut terbukti bahwa kepala sekolah 
SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar selalu membimbing 
kegiatan ekstrakulikuler, membimbing siswa mengikuti 
lomba di luar sekolah. Meskipun kepala sekolah tidak 
membimbing secara langsung tapi kepala sekolah selalu 
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memantau kegiatan ekstrakulikuler yang ada, selain itu juga 
memberi motivasi melalui grup sosial media seperti WA 
(Watshap) siswa (Wawancara dengan bapak Supri selaku 
wakasek bidang kesiswaan pada tanggal 21 April 2017). 
Hal tersebut senada dengan yang diungkapkan oleh 
M,uhammad sebagai salah satu anggota tim futsal SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar yang berhasil menjuarai 
hingga tinggkat provinsi menyatakan bahwa bapak kepala 
sekolah selalu memantau kami saat latihan walaupun hanya 
sebentar, namun beliau juga menyempatkan diri untuk 
sekedar menanyakan perkembangan latihan, memberikan 
semangat dan motivasi, beliau juga selau mengingatkan 
ketika jadwal latihan, memberikan semangat, dan memantau 
keadaan masing-masing personel melalui grup watshap 
(Wawancara pada tanggal 28 April 2017). 
e) Memberikan nasehat kepada seluruh warga sekolah  
Kepala sekolah selalu memberikan nasehat kepada 
seluruh warga sekolah, seperti yang diungkapkan oleh Siska 
salah satu siswa SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar yang 
menyatakan bahwa dalam khotbah, pidato, ataupun ketika 
bertemu kepala sekolah selalu memberikan nasehat dan 
motivasi kepada siswa untuk lebih giat belajar, untuk maju, 
dan menjadi manusia yang lebih baik agar dapat bermanfaat, 
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terutama bagi kedua orang tua dan keluarga. Selain 
membimbing dalam bentuk nasehat, pak kepala sekolah juga 
memberikan bimbingan melalui pemberian contoh” 
(Wawancara pada tanggal 27 April 2017). 
Seperti temuan peneliti ketika observasi di lapangan 
melihat bahwasanya disetiap ceramah ataupun pidatonya 
kepala sekolah SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar selalu 
menyelipkan pesan-pesan moral agar siswa giat belajar dan 
menjadi pribadi yang berakhlak karimah kepada orang tua 
khususnya dan dalam masyarakat umumnya (Observasi pada 
tanggal 21 dan 28 April 2017). 
Pemberian nasehat juga diberikan kepada seluruh 
tenaga pendidik dan kependidikannya. Hal tersebut terlihat 
pada temuan peneliti ketika mengikuti jalannya pengajian 
dan rapat rutin di hari selasa terlihat kepala sekolah menegur 
pendidik yang kedapatan mengajar dengan kurang 
profesional lalu memberikan nasehat kepada pendidik 
tersebut dan mengingatkannya kepada seluruh tenaga 
pendidik dan kependidikan yang hadir dalam rapat 
(Observasi pada tanggal 18 dan 25 April 2017). 
3) Melakukan pembinaan jasmani 
Kepala sekolah SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
selalu membina seluruh warga sekolah berkaitan dengan kondisi 
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jasmani atau badan, kesehatan dan penampilan mereka secara 
lahiriah. Kepala sekolah memberikan dorongan agar semua 
warga sekolah selalu berpenampilan menarik secara sopan dan 
rapih, selain itu terlibat secara aktif dan kreatif dalam berbagai 
kegiatan olah raga yang diselenggarakan oleh masyarakat sekitar 
sekolah (Wawancara dengan bapak Farid selaku kepala sekolah 
pada tanggal 20 April 2017). 
Seperti yang diungkapkan oleh ibu Karmi bahwasanya 
sekolah memang tidak ada program atau kegiatan olah raga rutin 
secara khusus bagi warga sekolah, namun setiap ada event-event 
mengenai olah raga seperti jalan sehat dan lainnya, kepala 
sekolah selalu mendorong dan mengarahkan seluruh warga 
sekolah untuk mengikutinya dengan memberikan contoh 
keikutsertaan beliau pada event tersebut (Wawancara pada 
tanggal 18 April 2017). 
Seperti halnya yang peneliti temukan dilapangan banyak 
sekali dokumentasi-dokumentasi yang menunjukkan kegiatan-
kegiatan terkait dengan pembinaan jasmani seperti partisipasi 
dalam kegiatan jalan sehat memperingati HUT RI dan lainnya 
(Dokumentasi sekolah diambil pada tanggal 09 Januari 2017).  
4) Melakukan pembinaan artistik 
Terkait dengan pembinaan artistik kepala sekolah SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar dibantu oleh para stafnya selalu 
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mengagendakan karyawisata setiap akhir pelajaran, baik 
karyawisata murid maupun karyawisata untuk seluruh staf dan 
karyawan. Seperti yang dikemukakan oleh bapak Hardin bahwa 
untuk menambah wawasan siswa, biasanya setiap akhir tahun 
diadakan karyawisata ke tempat-tempat bersejarah yang 
kemudian siswa diminta untuk menuliskan catatan-catatan ketika 
di sana lalu dihubungkan dengan pelajaran yang pernah mereka 
terima sebelumnya. Sedangkan untuk memelihara dan 
menumbuhkan rasa kekeluargaan di kalangan para staf karyawan 
maka kepala sekolah juga mengagendakan karyawisata setiap 
akhir tahun untuk seluruh staf tenaga pendidik dan kependidikan 
di sekolah (Wawancara pada tanggal 26 April 2017). 
Seperti halnya yang peneliti temukan dilapangan banyak 
sekali dokumentasi-dokumentasi yang menunjukkan kegiatan-
kegiatan terkait dengan pembinaan artistik seperti  karyawisata 
(Dokumentasi sekolah diambil pada tanggal 09 Januari 2017).  
b. Mutu Output SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
SMA Muhammdiyah 1 Karanganyar merupakan salah satu 
sekolah yang bermutu. Hal tersebut dapat dilihat dari kebermutuan 
output-nya yang tidak diragukan lagi. Dimana peserta didik SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar memiliki segudang prestasi mulai 
dari prestasi akademik maupun non akademik terbukti dengan 
keberhasilan mereka dalam menjuarai berbagai ajang perlombaan. 
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Jika kita lihat dari lulusan, SMA Muhammadyah 1 
Karanganyar telah berhasil memenuhi standar kompetensi lulusan 
dengan rincian dalam akreditasi sekolah yang menunjukkan nilai  
Standar Kelulusan 93. Prosentase kelulusan UN SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar dalam enam tahun ini selalu lulus  
100% dengan nilai yang cukup tinggi sebagai contoh dalam kelulusan 
pada periode tahun 2015/2016 telah lulus 100% dengan jumlah 
kelulusan 390 siswa-siswi. Dari data kelulusan di sekolah semua 
dapat lulus dengan nilai yang baik dengan raihan tertinggi jurusan 
IPA untuk Bahasa Inggris 9,0; Bahasa Indonesia 8,8; Fisika 10; 
Kimia 9,75. Sedangkan untuk jurusan IPS raihan nilai tertinggi 
Bahasa Indonesia 8,5; Bahasa Inggris 9,6; Sosiologi 9,0; Ekonomi 
10; Geografi 9,25; dan Matematika 9,75 (Dokumentasi sekolah 
diambil pada tanggal 09 Januari 2017). 
Lulusan SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar tidak kesulitan 
untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi, baik 
dalam Perguruan Tinggi Negeri maupun Perguruan Tinggi Swasta 
yang  terbilang Favorit seperti UGM, STAN, UNDIP, IPB, UNS, 
UNY, IAIN dan masih banyak lainnya (Wawancara dan Dokumentasi 
SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar diambil pada tanggal 09 
Januari 2017). 
Bagi yang tidak melanjutkan pendidikan, para alumni tidak 
kesulitan saat terjun langsung ke masyarakat, karena mereka telah 
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dibekali ilmu kewirausahaan serta ketenaga kerjaan. Bahkan apabila 
dilihat dari alumni-alumni terdahulu sudah banyak yang berhasil 
menjadi PNS, guru di sekolah swasta, dan ada pula yang berhasil 
menjadi wirausaha dengan omset yang sangat menjanjikan 
(Wawancara dengan bapak Supri selaku wakasek kesiswaan pada 
tanggal 09 Januari 2017). 
B. Intrepetasi Hasil Penelitian 
Kepala sekolah SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar merupakan salah 
satu kepala sekolah yang memang berkompeten di bidangnya. Kepala sekolah 
SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar dilihat dari aspek pendidikan, 
pengalaman kerja, pengalaman organisasi, pengalaman jabatan, dan penilaian 
kinerja kepala sekolah menunjukkan kemampuan saling mendukung dalam 
menjalankan tugasnya sebagai kepala sekolah. Pendidikan tertinggi kepala 
sekolah SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar adalah Magister Pendidikan 
sehingga secara akademis sesuai dengan bidang pendidikan dan dapat 
menunjuang kemampuannya dalam menjalankan tugas sebagai pemimpin 
sekolah. 
Kepala sekolah SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar dalam 
melaksanakan kepemimpinannya selalu mempertimbangkan beberapa 
alternatif agar tidak terjadi hal-hal yang negatif. Oleh karena itu kepala 
sekolah SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar memenuhi lima aspek 
kompetensi, yaitu kompetensi kepribadian, sosial, manajerial, supervisi, dan 
kewirausahaan. Kompetensi tersebut merupakan kekuatan kepala sekolah 
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untuk mengelola sekolah dengan baik. hal tersebut dapat terlihat dari tanggung 
jawabnya menjalankan tupoksi yang diembannya..  
Dengan kompetensi-kompetensi yang dimilki serta dengan 
pengalaman pendidikan, pengalaman organisasi, maupun pengalaman 
kerjanya, kepala sekolah SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar di dalam 
melaksanakan kepemimpinannya dilakukan dengan baik, hal tersebut dapat 
terlihat dari keberhasilannya dalam menjalankan tupoksi yang diembannya 
sehingga dapat mewujudkan sekolah yang bermutu. Kebermutuan suatu 
sekolah dapat dilihat dari beberapa aspek mulai dari input proses hingga 
output. 
Berdasarkan teori output yang bermutu dapat dilihat dari beberapa 
indikator diantaranya ialah prestasi belajar, perubahan sikap, jumlah lulusan 
ke tingkat pendidikan berikutnya, prestasi belajar di sekolah yang lebih tinggi 
dan pekerjaan, serta pendapatan. Sehingga dapat dikatakan bahwa SMA 
Muhammdiyah 1 Karanganyar merupakan salah satu sekolah yang bermutu. 
Hal tersebut dapat dilihat dari kebermutuan output-nya yang tidak diragukan 
lagi. Dimana peserta didik SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar memiliki 
segudang prestasi mulai dari prestasi akademik maupun non akademik,  
prosentase kelulusan  100% dengan nilai yang cukup tinggi, prosentase 
lulusan yang melanjutkan ke jenjang pendidikan berikutnya tinggi, para 
alumni memiliki pekerjaan dengan pendapatan yang tinggi. 
Untuk mencapai mutu output tersebut sangatlah erat kaitanya dengan 
fungsi kepala sekolah sebagai educator. Sebab dalam fungsinya sebagai 
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educator, kepala sekolah dituntut untuk dapat membina, membimbing, dan 
mengarahkan tenaga pendidik dan kependidikan agar meningkatkan 
profesionalitas kinerjanya sehingga dapat berdampak pada meningkatnya 
prestasi peserta didik. 
Berbagai upaya dapat dilakukan oleh kepala sekolah dalam 
menjalankan fungsinya sebagai educator demi mewujudkan output yang 
bermutu. Mulai dari membimbing membimbing guru, terutama dalam hal-hal 
yang berkaitan dengan perencanaan dan pelaksanaan program pembelajaran 
dan bimbingan konseling (BK), penilaian hasil belajar peserta didik dan 
layanan bimbingan konseling, analisis hasil penilaian belajar dan layanan 
bimbingan konseling hinggamemberi contoh mengajar. 
Dari hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan 
dokumentasi menunjukkan bahwa untuk mencetak output yang bermutu salah 
satu jalan yang ditempuh oleh kepala sekolah SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar ialah mengoptimalkan fungsinya sebagai educator. sebagai 
educator kepala sekolah SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar melakukan 
berbagai upaya untuk meningkatklan mutu output  sekolah yang dipimpinnya 
tersebut seperti: 
1. Pembinaan mental 
Dalam hal ini kepala sekolah menciptakan iklim kondusif dan 
berusaha melengkapi sarana, prasarana, serta sumber belajar agar dapat 
memberi kemudahan kepada guru dalam melaksanakan tugas utamanya, 
mengajar. Menciptkan iklim sekolah yang kondusif melalui; 
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a. Menggunakan waktu belajar efektif di sekolah, dengan cara 
mendorong guru untuk memulai dan mengakhiri pembelajaran sesuai 
waktu yang telah ditentukan, serta memanfaatkannya secara efektif 
dan efisien. 
Melalui penggunaan waktu belajar yang efektif, dan tidak 
adanya jam kosong saat pelajaran, peserta didik akan lebih dapat 
memperoleh pelajaran secara maksimal, tidak ada materi yang 
tertinggal, sehingga dapat mencetak peserta didik dengan prestasi 
yang tinggi. Bagi kelas XII yang akan menempuh UN akan lebih siap 
dan prosentase untuk lulus dengan mendapatkan nilai bagus lebih 
besar, karena mereka benar-benar siap materi tidak ada yang tercecer, 
sehingga tidak ada kasus nilai ujian jelek, tidak bisa menjawab soal 
karena materi belum pernah disampaikan. 
b. Melengkapi sarana, prasarana, dan sumber belajar agar dapat 
memberi kemudahan kepada guru dalam melaksanakan tugas 
utamanya, mengajar dan memudahkan siswa untuk menyerap 
pelajaran. 
Sarana, prasarana, dan sumber belajar yang lengkap dapat 
mempermudah pendidik dalam mengajar, selain itu jug dapat 
memotivasi pendidik untuk menggunakan model pembelajaran yang 
kreatif dan inovatif dengan memanfaatkan segala fasilitas yang ada. 
Selain mempermudah pendidik dalam mengajar, sarana prasarana dan 
sumber belajar yang lengkap juga akan mempermudah peserta didik 
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dalam menyerap pelajaran yang disampaikan oleh pendidik. Dengan 
demikian prestasi belajar akademik peserta didik akan tinggi. 
2. Melakukan pembinaan moral 
Dalam hal ini berkaitan mengenai ajaran baik buruk mengenai suatu 
perbuatan, sikap, dan kewajiban sesuai dengan tugas masing-masing 
tenaga kependidikan serta memberikan nasehat kepada seluruh warga 
sekolah. 
a. Memberikan bimbingan dan dorongan kepada seluruh tenaga pendidik 
untuk melaksanakan model pembelajaran yang menarik. 
Melalui pembelajaran yang menarik akan memotivasi  peserta 
didik untuk ingin tahu dan lebih memperhatikan. Peserta didik juga 
tidak akan bosan, mengikuti pembelajaran dengan senang dan 
antusias, sehingga materi akan lebih mudah terserap dan pada 
akhirnya akan menghasilkan prestasi akademik siswa yang tinggi.   
b. Memberikan bimbingan kepada tenaga pendidik terutama dalam hal-
hal yang berkaitan dengan perencanaan dan pelaksanaan program 
pembelajaran dan bimbingan konseling (BK). 
Melalui pemberian bimbingan kepada pendidik terkait dengan 
kegiatan BK diharapkan pendidik dapat membantu memberikan solusi 
bagi permasalahn-permasalah yang dihadapi peserta didik. Dengan 
teratasinya semua permasalah peserta didik seperti kenakalan-
kenakalan remaja, ataupun masalah keluarga, maka peserta didik akan 
lebih fokus dalam belajar. Keberhasilan tindakan ini akan berdampak 
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pada prestasi peserta didik, serta lulusan yang bermutu dengan hasil 
prestasi belajar, nilai UN yang tinggi, serta perubahan tingkah laku 
menuju ke arah yang lebih baik.  
c. Membimbing tenaga kependidikan 
Membimbing tenaga kependidikan terkait dengan tugas dan 
tanggungjawabnya, merupakan salah satu sarana dalam mencapai 
output  yang bermutu. Sebab dengan tenaga kependidikan yang 
profesional dalam memberikan layanan pendidikan bagi pelanggan 
pendidikan khususnya peserta didik juga akan berpengaruh terhadap 
keberhasilan peserta didik. Melalui pemberian layanan yang baik, 
maka peserta didik akan lebih merasa nyaman berada di sekolah, 
selain itu pelayanan pendidikan yang baik mempermudah peserta 
didik dalam proses belajar mengajar hingga kegiatan-kegiatan non 
akademik. 
Pelayanan tenaga kependidikan Staf TU merupakan salah satu 
kedudukan yang penting, dimana segala sesuatu terkait surat-
menyurat, pemberian ijin, administrasi, kerjasama dengan pihak luar 
dan data-data lain gerbang utamanya adalah melalui TU. Dengan TU 
yang professional maka juga akan membantu terhadap prestasi peserta 
didik terkait dengan berbagai ajang perlombaan, mulai dari surat ijin 
dan administrasi lainnya yang mengurus adalah TU. 
Selain pelayanan tenaga kependidikan Staf TU, pelayanan 
tenaga kependidikan dari penjaga keamanan sekolah juga berpengaruh 
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tehadap prestasi peserta didik, terutama dalam perubahan tingkah laku 
seperti penanaman kedisiplinan. Dengan adanya penjaga keamanan 
yang profesional akan membentuk kedisiplinan peserta didik dimana 
tidak aka nada peserta didik yang bolos sekolah (keluar/pulang 
sebelum jam pelajaran selesai), tidak ada peserta didik yang keluar 
kelas saat jam pelajaran, menghukum peserta didik yang terlambat, 
hal ini dibiasakan setiap hari sehingga lama-kelamaan akan terlihat 
perubahan tingkah laku peserta didik menjadi lebih baik. 
d. Membimbing peserta didik 
Dengan membimbing peserta didik terutama dalam 
membimbing kegiatan ekstrakulikuler, membimbing siswa mengikuti 
lomba di luar sekolah. Akan menghasilkan output yang bermutu, 
dimana keberhasilan dalam dalam membimbing kegiatan 
ekstrakulikuler, membimbing siswa mengikuti lomba akan mencetak 
prestasi peserta didik seperti yang telah dicapai tim futshall SMA 
yang berhasil menjuarai lomba di tingkat provinsi, keberhasilan 
peserta didik dalam menjuarai berbagai ajang perlombaan seperti 
olimpiade geografi, tahfidz, dan masih banyak lainnya. 
e. Memberikan nasehat kepada seluruh warga sekolah 
Kepala sekolah sebagai educator meberikan nasehat kepada 
seluruh warga sekolah. Pemberian nasehat dilakukan ketika pidato, 
khutbah, ataupun secara langsung face to face. Dengan pemberian 
nasehat yang dilakukan secara terus-menerus ini bertujuan untuk 
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mewujudkan output  yang bermutu ditinjau dari segi prestasi 
akademik maupun non akademik. Nasehat kepada pendidik maupun 
tenaga kependidikan agar menjalankan tugas dan kewajibannya secara 
profesional serta nasehat kepada peserta didik agar giat belajar 
menjadi salah satu sarana untuk mencapai prestasi akademik peserta 
didik. Selain itu pemberian nasehat mengenai perilaku baik buruk 
merupakan salah satu sarana untuk mencapai mutu output dari segi 
perubahan tingkah laku.  
3. Melakukan pembinaan jasmani 
Sebagai educator kepala sekolah melakukan pembinaan jasmani. 
Pembinaan jasmani ini memiliki banyak manfaat salah satunya ialah 
dalam penciptaan mutu output dalam rangka mencapai prestasi non 
akademik. Dengan pembinaan untuk berpenampilan menarik, sopan dan 
rapih akan membiasakan diri serta membentuk kepribadian siswa yang 
sopan dan menyenangkan. Melalui fisik yang sehat penampilan rapih dan 
sopan ini juga merupakan binaan ketika nanti peserta didik atau lulusan 
terjun ke masyarakat, mereka akan disenangi oleh masyarakat, 
membiasakan diri ketika kerja kelak bisa berpenambilan dengan sopan 
dan rapih disukai dan lebih dihargai banyak orang dengan kesopanannya, 
dan akhlaknya.  
4. Melakukan pembinaan artistik 
Sebagai educator kepala sekolah melakukan pembinaan artistik.  
Pembinaan artistik ini memiliki banyak manfaat salah satunya ialah dalam 
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penciptaan mutu output dalam rangka mencapai prestasi non akademik. 
Dengan pembinaan artistik melalui karyawisata ke tempat-tempat 
bersejarah ataupun ke tempat-tempat lain dapat selain menikmati 
keindahan juga dapat menambah wawasan pendidik, tenaga kependidikan, 
maupun peserta didik. Melalui wawasan yang luas akan lebih 
mempertimbangkan segala sesuatunya.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data penelitian tentang upaya kepala sekolah 
dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar dapat disimpulkan bahwa dalam rangka menjalankan fungsinya 
sebagai educator dalam meningkatkan mutu output kepala sekolah menempuh 
beberapa langkah sebagai berikut: 
1. Pembinaan mental 
Dalam hal ini kepala sekolah menciptakan iklim kondusif dan 
berusaha melengkapi sarana, prasarana, serta sumber belajar.  
2. Melakukan pembinaan moral 
Dalam hal ini berkaitan mengenai ajaran baik buruk mengenai suatu 
perbuatan, sikap, dan kewajiban sesuai dengan tugas masing-masing 
tenaga kependidikan kepala sekolah melakukan beberapa langkah yakni: 
a. Memberikan bimbingan dan dorongan kepada seluruh tenaga pendidik 
untuk melaksanakan model pembelajaran yang menarik. 
b. Memberikan bimbingan kepada tenaga pendidik terutama dalam hal-
hal yang berkaitan dengan perencanaan dan pelaksanaan program 
pembelajaran dan bimbingan konseling (BK). 
c. Membimbing tenaga kependidikan terkait dengan tugas dan 
tanggungjawabnya.
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d. Membimbing peserta didik terutama dalam membimbing kegiatan 
ekstrakulikuler 
e. Memberikan nasehat kepada seluruh warga sekolah dilakukan ketika 
pidato, khutbah, rapat, ataupun secara langsung face to face.  
3. Melakukan pembinaan jasmani dengan membimbing dan memberikan 
contoh kepada seluruh warga sekolah untuk berpenampilan menarik, 
sopan, dan rapih serta berpartisipasi aktif dalam kegiatan-kegiatan olah 
raga yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun masyarakat seperti 
jalan sehat. 
4. Melakukan pembinaan artistik melalui kegiatan karyawisata. 
B. Saran-saran 
1. Sebagai pemimpin sekolah, hendaknya kepala sekolah dapat menjalankan 
tugas dan fungsi dengan baik. Karena dengan berjalannya tugas dan fungsi 
kepala sekolah sesuai dengan ketentuannya dapat meningkatkan mutu 
sekolah yang dipimpinnya. 
2. Agar kepala sekolah, terus meningkatkan pengetahuannya melalui diklat, 
penataran, seminar, kursus dan lain sebagainya demi terwujudnya 
keberhasilan sekolah yang dipimpinnya. 
3. Sebagai pemimpin sekolah, hendaknya kepala sekolah dapat membimbing, 
mengayomi, memotivasi, serta  menjadi contoh bagi seluruh warga 
sekolah lainnya. 
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Lampiran 1 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Kepala Sekolah 
1. Keadaan sekolah 
2. Fungsinya sebagai educator 
3. Prestasi siswa 
4. Keadaan lulusan (alumni) 
5. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan mutu output 
B. Wakil Kepala Sekolah 
1. Wakasek Kurikulum: kurikulum yang digunakan, peran kepala sekolah 
dalam penyusunan program sekolah dan perangkat mengajar, 
2. Wakasek Ketenagaan: bentuk kepedulian kepala sekolah terhadap tenaga 
pendidik dan kependidikan, upaya peningkatan profesionalisme tenaga 
pendidik dan kependidikan, upaya pengembangan keterampilan dan 
wawasan tenaga pendidik dan kependidikan, pengembangan karier, 
tunjangan dan kenaikan jabatan tenaga pendidik dan kependidikan. 
3. Wakasek Kesiswaan: bentuk kepedulian kepala sekolah terhadap peserta 
didik, bimbingan untuk peserta didik, upaya kepala sekolah untuk 
memenuhi kebutuhan dan kepuasan peserta didik, upaya kepala sekolah 
untuk mengembangkan peserta didik, upaya kepala sekolah untuk 
meningkatkan prestasi peserta didik, upaya kepala sekolah untuk 
menciptakan lulusan yang bermutu dan dapat bersaing di masyarakat. 
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4. Wakasek Humas: pencapaian mutu sekolah, upaya kepala sekolah untuk 
menciptakan lulusan yang bermutu dan dapat bersaing di masyarakat, 
upaya kepala sekolah menjaga eksistensi sekolah, upaya kepala sekolah 
dalam mengontrol dan membimbing peserta didik, upaya kepala sekolah 
menciptakan lulusan sesuai dengan kebutuhan dan harapan pelanggan 
pendidikan, upaya kepala sekolah dalam menjalin komunikasi dengan 
seluruh stakeholder. 
5. Wakasek Sarana dan Prasarana: upaya kepala sekolah menciptakan output 
yang bermutu, upaya kepala sekolah meningkatkan prestasi peserta didik, 
upaya kepala sekolah dalam pemenuhan sarana prasarana. 
6. Wakasek Litbang: upaya kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 
output, fungsi yang telah dilakukan kepala sekolah sebagai educator. 
7. Wakasek al-Islam: upaya kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 
output, fungsi yang telah dilakukan kepala sekolah sebagai educator, 
upaya kepala sekolah dalam pembinaan moral warga sekolah, upaya 
kepala sekolah dalam membentuk peserta didik yang berakhlakul karimah. 
C. Guru 
1. Upaya kepala sekolah dalam meningkatkan prestasi peserta didik. 
2. Upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 
3. Upaya kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme tenaga 
pendidik. 
4. Upaya kepala sekolah dalam membimbing, dan memotivasi tenaga 
pendidik. 
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5. Peran kepala sekolah dalam penyusunan program sekolah dan perangkat 
mengajar 
6. Upaya kepala sekolah dalam pengembangan wawasan, ketrampilan, dan 
karir pendidik 
D. Tenaga Kependidikan 
1. Upaya kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme tenaga 
kependidikan. 
2. Upaya kepala sekolah dalam membimbing, dan memotivasi tenaga 
kependidikan. 
3. Upaya kepala sekolah dalam pengembangan wawasan, ketrampilan, dan 
karir tenaga kependidikan. 
4. Upaya kepala sekolah menciptakan iklim sekolah yang kondusif. 
E. Siswa 
1. Bentuk perhatian kepala sekolah terhadap peserta didik. 
2. Komunikasi kepala sekolah dengan peserta didik. 
3. Peran kepala sekolah dalam kegiatan sekolah seperti ekstrakulikuler. 
4. Upaya kepala sekolah dalam membimbing dan memotivasi peserta didik. 
5. Upaya kepala sekolah dalam membentuk peserta didik yang berakhlakul 
karimah. 
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Lampiran 2 
PEDOMAN OBSERVASI 
No  Kegiatan  Aspek  
1 Keliling sekolahan Mengetahi bangunan fisik, 
ketersediaan sarana dan prasarana, 
serta kondisi lingkungan sekolah 
2 Supervisi pembelajaran Mengetahui PBM mulai dari 
keprofesionalan pendidik dalam 
mengajar hingga keadaan peserta 
didik serta prestasinya dan 
mengetahui iklim sekolah 
3 Mengikuti pengajian dan rapat rutin 
tenaga pendidik dan kependidikan 
Mengetahui proses kepemimpinan 
kepala sekolah dalam menjalankan 
fungsinya sebagai educator dalam 
memimpin rapat, membimbing 
pendidik daan tenaga kependidikan 
4 Mengikuti sholat jum’at berjama’ah Mengetahui salah satu tindakan 
kepala sekolah sebagai educator 
yakni dalam memberikan nasehat 
kepada seluruh warga sekolah 
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Lampiran 3 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
No  Jenis Dokumentasi  Aspek  
1 Arsip kegiatan kepala sekolah, guru 
dan karyawan dalam rapat atau 
pertemuan (foto, absensi, dll) 
Mengetahi upaya kepala sekolah 
sebagai educator terkait dengan 
peningkatan kinerja serta 
profesionalisme tenaga pendidik 
dan kependidikan, membimbing 
tenaga pendidik dan karyawan 
2 Arsip kegiatan siswa beserta data 
pencapaian prestasi siswa (foto 
kegiatan ektrakulikuler, foto dalam 
menjuarai lomba, data prestasi siswa 
dalam mengikuti lomba-lomba, 
daftar kegiatan ekstrakulikuler) 
Mengetahui upaya kepala sekolah 
dalam membimbing peserta didik 
khususnya dalam kegiatan 
ekstrakulikuler dan prestasi yang 
telah dicapai di ajang perlombaan 
3 Data lulusan siswa 6 tahun terakir 
selama kepala sekolah memimpin 
Mengetahui prosentase kelulusan 
siswa 
4 Data alumni Mengetahui keberhasilan peserta 
didik setelah lulus 
6 Data rincian akreditasi Mengetahui pencapaian standar 
mutu pendidikan terutama terkait 
dengan standar kompetensi lulusan 
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7 Data tenaga pendidik dan 
kependidikan berdasarkan 
pendidikan dan golongan 
Mengetahui upaya kepala sekolah 
dalam mengembangkan tenaga 
pendidik dan kependidikan 
8 Data jumlah peserta didik 5 tahun 
terakhir selama kepala sekolah 
memimpin 
Mengetahui perkembangan siswa 
dari tahun ke tahun serta 
peningkatan mutu sekolah 
9 Profil sekolah (sejarah, visi misi dan 
tujuan, struktur organisasi) 
Mengetahui gambaran umum 
mengenai sekolah 
10 Curriculum vitae kepala sekolah Mengetahui pemenuhan kualifikasi 
kepala sekolah dalam menjalankan 
tugas fungsi dan 
tanggungjawabnya 
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Lampiran 4 
FIELD-NOTE OBSERVASI 
Kode  :  01 
Judul  : Observasi keadaan fisik, serta lingkungan sekolah 
Objek  : Keadaan fisik sekolah seperti bangunan dan sarana prasarana 
sertalingkungan dan situasi kondisi sekolah 
Tempat : Pos keamanan SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
Depan SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
  Aula SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
Waktu  : Sabtu, 24 Desember 2016 pukul 11.45 – 12.15 
Hari ini saya datang ke SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar untuk 
melakukan observasi awal, sebagai bahan pertimbangan untuk mengajukan judul 
skripsi. Pada observasi awal ini saya mencoba menggali informasi dari berbagai 
pihak di lingkungan SMA. Sengaja saya datang pukul 11.45 ketika jam istirahat 
berlangsung, sehingga saya dapat lebih banyak mendapatkan informasi. Setibanya 
di SMA saya melihat banyak pedagang di depan SMA yang sedang ramai 
dikerumuni oleh para siswa SMA yang sedang jajan, kemudian saya  mencoba 
untuk ikut mengantri di salah satu pedagang untuk membeli, sembari mengantri 
sayapun mencoba untuk bertanya sekitar SMA. 
Setelah itu saya beranjak dari kerumunan siswa di salah satu pedagang 
sayapun masuk SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar, di depan pintu gerbang 
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terdapat Pos keamanan, yang kebetulan saat itu penjaganya ada di depan Pos, lalu 
sayapun mencoba untuk bertanya sekitar SMA.  
Setelah itu saya beranjak menuju ruang guru untuk menemui bapak 
Suwandi, namun ketika di perjalanan saya melihat ada seorang guru di sebuah 
ruangan terbuka sisi kiri halaman sekolah, sayapun bergegas menghampiri dan 
menyapa dan kebetulan ternyata beliau adalah bapak Suwandi. Kemudian saya 
memperkenalkan diri dan menyampaiakan maksud kedatangan saya. 
 Setelah cukup lama berbincang-bincang bell masuk selesai istirahat 
berbunyi pak Suwandipun menyudahi pembicaraan, dan dari situlah saya 
memndapatkan informasi bahwa pak kepala sekolah SMA tersebut melarang 
keras terjadinya jam kososng saat pelajaran. Dan sayapun langsung berpamitan. 
Setelah berpamitan sayapun bergegas pulang, namun sebelumnya saya 
berjalan mengelilingi sekolah bagian bawah, sambil melihat kondisi sekolah 
ketika PBM. Ternyata saat PBM sekolah terasa sangat sunyi, dan terlihat di setiap 
kelas terdapat guru sedang mengajar. Segelintir siswa berlarian menujun kelas 
karena terlambat. 
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Lampiran 5 
FIELD-NOTE WAWANCARA 
Kode  : 01 
Judul  : Wawancara sekilas tentang SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
Informan : Pedagang depan SMA, Siswa SMA Muhammadiyah 1 
  Karanganyar, Sdr. Endro (Penjaga Keamanan), dan Bapak 
  Suwandi (Guru PAI serta Koordinator tamu dari   IAIN) 
Tempat : Pos keamanan SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
Depan SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
  Aula SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
Waktu  : Sabtu, 24 Desember 2016 pukul 11.45 – 12.15 
Hari ini saya datang ke SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar untuk 
melakukan observasi awal, sebagai bahan pertimbangan untuk mengajukan judul 
skripsi. Pada observasi awal ini saya mencoba menggali informasi dari berbagai 
pihak di lingkungan SMA. Sengaja saya datang pukul 11.45 ketika jam istirahat 
berlangsung, sehingga saya dapat lebih banyak mendapatkan informasi. Saya  
mencoba untuk bertanya sekitar SMA. 
Dari hasil perbincangan saya dengan salah satu pedagang saya 
mendapatkan informasi bahwasanya selama berjualan di depan SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar 7 tahun ini, nampaknya jumlah siswa SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar dari tahun ke tahun semakin banyak. Jumlahnya 
saat ini sangat banyak tidak seperti 7 tahun silam. Bangunannyapun dari tahun ke 
tahun semakin bagus. 
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Setelah itu saya juga berbincang-bincang kepada salah satu siswa SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar yang juga sedang mengantri membeli jajanan di 
pedagang tersebut. dari hasil perbincangan saya dengan salah satu siswa saya 
mendapatkan informasi bahwa siswa mempunyai harapan tinggi untuk 
melanjutkan ke universitas favorit setelah lulus nanti, seperti halnya para alumni 
SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar yang telah berhasil masuk dan menjadi 
mahasiswa di uniersitas favorit seperti UNS, UNDIP, atau STAN. Selain itu saya 
juga mendapatkan informasi bahwasanya di SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
terdapat program yang berbasis IT yakni kelas ICT, yangmana proses belajarnya 
di kelas menggunakan laptop satu-satu. 
Setelah itu saya menuju pos keamanan bertanya sekitar SMA kepada salah 
satu penjaga. Dari perbincangan saya dengan salah satu penjaga keamanan 
sekolah saya mendapatkan informasi bahwa kepala sekolah SMA Muhammadiyah 
1 Karanganyar adalah sosok yang tegas, disiplin, namun juga friendly. Dari situ 
saya juga mendapatkan informasi bahwasanya ada salah sat guru yakni bapak 
Suwandi yang menjadi coordinator tamu-tamu dari kampus IAIN dan sayapun 
disarankan untuk langsung menemui beliau saja. 
Setelah itu saya beranjak menemui bapak Suwandi kemudian saya 
memperkenalkan diri dan menyampaiakan maksud kedatangan saya. Beliau 
memberikan respon yang positif, beliau mengatakan bahwa SMA Muhammadiyah 
1 Karanganyar membuka lebar bagi para peneliti untuk melakukan penelitian 
apapun tentang SMA tersebut. 
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Selain itu dari bapak Suwandi saya juga mendapatkan informasi bahwa 
beliau adalah alumni SMA tersebut, dan bapak Farid kepala sekolah SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar dulunya adalah guru juga di SMA tersebut, beliau 
menjadi kepala sekolah kurang lebih sudah 5-6 tahun ini. 
Mengenai sosok kepala sekolah (bapak Farid) beliau mengatakan 
bahwasanya pak kepala sekolah adalah sosok pemimpin yang tegas, disipliin, 
cekatan, pandai, dan juga bijaksana. Beliau juga bisa dikatakan sebagai orang 
yang visioner, membawa perubahan, tidak egois. Beliau selalu memusyawarahkan 
hal-hal yang kiranya krusial, tapi beliau terkadang juga membuat suatu keputusan 
secara spontan disaat genting. Beliau juga sangat menghargai guru, karyawan, dan 
siswa. beliau sangat pandai membaca keadaan sekolah, apa peluang hambatan 
ancaman, serta potensi sekolah untuk menentukan langkah apa yang akan 
ditempuh nantinya. 
Pak Suwandi juga mengatakan bahwasanya dulu SMA ini tidak semewah 
sekarang, muridnyapun juga masih sedikit, masih sepi. Bahkan ketika beliau awal 
masuk menjadi guru sekitar 7 tahun silam meskipun sudah terdapat perubahan dan 
menjadi lebih bagus namun belum semegah sakarang  
Dulu SMA ini memang terkesan hanya menjadi sekolah buangan bagi 
mereka-mereka yang tidak diterima di sekolah negeri dan sekolah favorit. Tapi 
sekarang malah dicari-cari masyarakat. Banyak orang tua yang menjadikan SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar sebagai pilihan pertama untuk menyekolahkan 
anaknya. Karna SMA ini termasuk sekolah SMA yang pertama di Karanganyar 
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yang membuka program berbasis Komputer (ICT), selain itu juga ada program 
siap kerja (SK), Musik dan Olahraga, serta program Reguler. 
Bapak Suwandi juga menginformasikan bahwa SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar sudah terakreditasi A. sedangkan utuk kelulusan selama 6 tahun ini 
juga selalu lulus 100%. Meskipun dulu pernah ada yang tidak lulus ketika 
kepemimpinan kepala sekolah sebelumnya. Setelah cukup lama berbincang-
bincang bell masuk selesai istirahat berbunyi pak Suwandipun menyudahi 
pembicaraan, dan dari situlah saya memndapatkan informasi bahwa pak kepala 
sekolah SMA tersebut melarang keras terjadinya jam kososng saat pelajaran. Dan 
sayapun langsung berpamitan. 
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Lampiran 6 
FIELD-NOTE WAWANCARA 
Kode  : 02 
Judul   : Wawancara memastikan adanya upaya kepala sekolah 
    meningkatkan mutu pendidikan 
Informan : Bapak Suwandi (Guru PAI serta Koordinator tamu dari IAIN) 
  dan Ibu Tuti (Staf TU SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar) 
Tempat : Ruang Tunggu Tamu dan Ruang Tata Usaha SMA 
  Muhammadiyah 1 Karanganyar  
Waktu  : Jum’at, 06 Januari 2017 pukul 10.00 - 11.45 
Pada hari jum’at, 06 Januari saya datang ke SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar untuk meminta izin melakukan penelitian serta menyerahkan surat 
izin observasi jika memang diperbolehkan oleh pihak sekolah. Setibanya di sana 
saya menemui guru piket di ruang piket, lalu saya menyampaikan maksud 
kedatangan saya, kemudian saya disarankan untuk bertemu dengan bapak 
Suwandi guru PAI selaku koordinator tamu dari IAIN. Karena bapak Suwandi 
sedang mengajar, saya dipersilahkan menunggu di ruang tunggu tamu. 
Setelah beberapa saat menunggu, saya bertemu dengan bapak Suwandi 
dan langsung menyampaikan maksud kedatangan saya, untuk memastikan apakah 
judul yang akan saya buat dapat dilakukan di sekolah tersebut saya pun bertanya 
kepada beliau “apakah SMA ini terdapat upaya kepala sekolah dalam 
meningkatkan mutu pendidikan?” beliau menjawab “jelas ada, sekilas saja dapat 
kita lihat bahwa SMA ini dari tahun ke tahun mengalami peningkatan mulai dari 
bangunan fisik hingga kualitas lulusan, sehingga dari tahun ke tahun jumlah 
pendaftar semakin meningkat begitu singkatnya”. 
Beliau juga memberi arahan kepada saya bagaimana alur penelitian untuk 
judul skripsi saya. Setelah beberapa saat saya pamit lalu menuju kantor TU untuk 
memberikan surat ijin observasi, berhubung bapak Kepala baru saja ada keperluan 
di luar kantor, jadi kepastian akan diinformasikan besok. 
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Lampiran 7 
FIELD-NOTE WAWANCARA 
Kode  :03 
Judul  : Wawancara gambaran umum mutu SMA Muhammadiyah 1 
Informan : Bapak Eko W (Guru Komputer, kepala pusat data, dan 
  operator Web SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar) 
Tempat : Ruang Multi Media SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
Waktu  : Senin, 09 Januari 2017 pukul 10.00 - 11.00 
Setelah mendapatkan izin resmi dari pihak sekolah untuk melakukan 
penelitian dengan judul yang saya ajukan, pada hari senin, 09 Januari saya datang 
ke SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar untukmenindaklanjuti observasi awal 
pada bulan Desember lalu,  saya langsung menuju ruang piket untuk menayakan 
informasi tentang sekolah, lalu saya diarahkan untuk bertemu dengan bapak Eko 
di ruang multimedia. Setibanya di ruang tersebut saya disambut dengan hangat, 
lalu sayapun memperkenalkan diri dan menyampaikan maksud kedatangan saya. 
dengan beliau saya berkesempatan untuk bertanya-tanya mengenai informasi 
sekolah. Dari hasil wawancara dengan bapak Eko saya mendapatkan banyak 
informasi mengenai SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar mulai dari keadaan 
sekolah, keadaan murid, prestasi-prestasi yang telah dicapai sekolah, kegiatan dan 
program sekolah, serta kurikulum sekolah. Meskipun informasi yang diperoleh 
dari wawancara hanya sekilas namun sudah cukup memberikan gambaran umum 
mengenai mutu SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar ini. 
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Lampiran 8 
FIELD-NOTE DOKUMENTASI 
Kode  :01 
Judul  : Dokumentasi Peningkatan Mutu 
Informan : Bapak Eko W (Guru Komputer, kepala pusat data, dan 
  operator Web SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar) 
Tempat : Ruang Multi Media SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
Waktu  : Senin, 09 Januari 2017 pukul 10.00 - 11.00 
Setelah mendapatkan izin resmi dari pihak sekolah untuk melakukan 
penelitian dengan judul yang saya ajukan, pada hari senin, 09 Januari 2017 saya 
datang ke SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar dan telah berkesempatan untuk 
mewawancarai bapakEko di ruang multimedia.Namun informasi yang didapatkan 
hanya sekilas secara umumnya saja. 
Berhubung beliaulah yang mengelola web sekolah sehingga beliau 
memiliki data-data mengenai sekolah tersebut. Untuk mendapatkan informasi 
yang lebih detail saya minta data-data sekolah yang berkaitan dengan mutu 
sekolah, dan sayapun diperbolehkan untuk mengcopy data-data tersebut. Data 
yang saya peroleh diantaranya adalah profil sekolah (sejarah, struktur organisasi, 
visi misi dan tujuan, data rincian akreditasi, data prestasi siswa, data guru dan 
karyawan, data sarana dan prasarana sekolah, foto-foto kegiatan peningkatan mutu 
sekolah, serta keadaan lulusan. 
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Lampiran 9 
FIELD-NOTE OBSERVASI 
Kode  :02 
Judul  : Observasi iklim sekolah dan proses belajar mengajar (PBM) 
Objek  : Keadaan sekolah mulai dari lingkungan, situasi dan kondisi serta 
  guru dan siswa saat PBM 
Tempat : Ruang Multi Media SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
Waktu  : Senin, 09 Januari 2017 pukul 10.00 - 11.00 
Setelah mendapatkan izin resmi dari pihak sekolah untuk melakukan 
penelitian dengan judul yang saya ajukan, pada hari senin, 09 Januari saya datang 
ke SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar untuk melakukan observasi lanjutan. 
Pada observasi lanjutan ini saya telah berkesempatan mendapatkan informasi dari 
bapak Eko. Setelah selesai memperoleh informasi melalui wawancara dan 
dokumentasi saya pun berkeliling sekolah melihat dari kelas ke kelas bagaimana 
pembelajaran, situasi dan kondisi yang ada. Ternyata kondisinya sama seperti apa 
yang telah saya lihat ketika obserasi awal. Suasana sekolah begitu senyap, terlihat 
di setiap tengah berlangsung PBM. Ketika saya keliling sekolah, terlihat dari 
kejauhan seorang guru sedang mengecek keadaan kelas-kelas, setelah saya 
berpapasan, ternyata beliau adalah bapak Kepala sekolah. Sayapun menyapa 
dengan senyum kepada beliau. Setelah berkeliling sekolah saya pun langsung 
bergegas pulang. 
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Lampiran 10 
FIELD-NOTE OBSERVASI 
Kode  : 03 
Judul  : Observasi kegiatan pengajian dan rapat rutin guru dan karyawan 
  SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar serta iklim sekolah 
Objek  : Kepala sekolah dalam memimpin pertemuan dan iklim sekolah 
Tempat : Ruang Pertemuan SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
Waktu  : Selasa, 18 April 2017 pukul 05.30 - 11.00 
Pada hari selasa 18 April 2017 saya tiba di SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar pada pukul 05.30 WIB. Saya sengaja berangkat pagi-pagi sekali 
karena menurut informasi setiap selasa pagi pukul 05.30 WIB para guru dan 
karyawan mengadakan pertemuan rutin berupa pengajian dan rapat mengenai 
kegiatan, program, belajar. Setibanya di sana, saya langsung menuju ke ruang 
pertemuan dan ternyata benar di sana sedang ada pengajian, seluruh guru dan staf 
karyawan dipastikan mengikutinya karena ada absensi kehadirannya. Pengajian 
hingga pukul 06.15 WIB dilanjutkan dengan rapat. Di sana terlihat bapak kepala 
sekolah memimpin jalannya rapat, beliau membimbing memberikan masukan, 
kritik dan saran, serta mendiskusikan pemecahan permasalahan yang ada secara 
bersama dengan seluruh staf. Rapat berlangsung hingga pukul 07.00 WIB. 
Kemudian para guru siap-siap bergegas ke kelas masing-masing, nampak 
suasana sekolah yang cukup tenang, terdengar lantunan ayat-ayat suci al-Qur’an 
dari setiap sudut kelas. Suasana tersebut berlangsung kurang lebih hingga pukul 
07.15 WIB. dan dipastikan guru sudah berada di kelas dan pelajaran siap dimulai. 
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Lampiran 11 
FIELD-NOTE WAWANCARA 
Kode  : 04 
Judul  : Wawancara terkait dengan pengembangan kinerja dan  
    profesionalisme seluruh guru dan staf karyawan 
Informan : Ibu Karmi (Guru Bahasa Indonesia), Bapak Gun (Kepala BK),  
    Bapak Suwandi (Guru PAI), dan Ibu Ummi (Guru Geografi)  
Tempat : Ruang Guru Piket, Ruang BK, dan Mushola SMA 
  Muhammadiyah 1 Karanganyar 
Waktu  : Selasa, 18 April 2017 pukul 05.30 - 11.00 
Pada hari selasa 18 April 2017 saya tiba di SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar pada pukul 05.30 WIB. Saya sengaja berangkat pagi-pagi sekali 
karena menurut informasi setiap selasa pagi pukul 05.30 WIB para guru dan 
karyawan mengadakan pertemuan rutin berupa pengajian dan rapat mengenai 
kegiatan, program, kondisi sekolah dan evaluasi belajar selama satu minggu yang 
lalu. 
Setelah beberapa saat mengamati suasana sekolah, saya menuju ruang 
guru piket, kebetulan di ruang tersebut terdapat 3 orang guru, sayapun langsung 
menyampaikan maksud kedatangan saya, namun ternyata bapak kepala sekolah 
sedang ada tamu, lalu sayapun berinisiatif untuk wawancara dengan beberapa 
guru saja terlebih dahulu daripada tidak mendapatkan informasi sama sekali. Lalu 
saya meminta waktu salah satu guru piket yang bersedia untuk saya wawancarai, 
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dan Alhamdulillah ibu Karmi bersedia untuk memberikan informasi yang saya 
perlukan.   
Ingin memanfaatkan waktu sebaik mungkin, setelah mengenalkan diri 
sayapun langsung melakukan wawancara. Saya bertanya “Bagaimana 
kepemimpinan kepala sekolah di SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar ini bu? 
Beliau menjawab “pak Farid adalah kepala sekolah yang sangat bisa diandalkan, 
sejak beliau memimpin sekolah ini menjadi lebih maju dari tahun ke tahun. Beliau 
merupakan sosok yang tegas dan bijaksana.” 
Saya bertanya “Apakah kepala sekolah sudah menjalankan tugas dan 
fungsinya dengan baik?” beliau menjawab “Kepala sekolah telah menjalankan 
fungsinya secara baik tercermin dari terciptanya iklim kerja yang menyenangkan 
dan tidak membosankan. Kepala sekolah tidak memberikan batasan antara kepala 
sekolah, guru, karyawan, ataupun siswa. Mereka semua membaur menjadi satu 
kesatuan, namun tetap adanya etika sopan santun serta profesionalitas dimana 
ketika KBM berlangsung semua serius mengerjakan masing-masing 
pekerjaannya. Ketika mereka berkumpul atau bertemu di luar KBM disitulah 
terjadi suasana keakraban, bahkan tidak jarang terjadi candaan antara kepala 
sekolah dengan guru, karyawan, dan siswa. 
Apakah terdapat upaya kepala sekolah untuk meningkatkan mutu 
pendidikan di SMA ini bu? Beliau menjawab “jelas ada”. Saya bertanya “lalu 
bagaimana uapaya kepala sekolah untuk memenuhi ataupun meningkatkan mutu 
output (lulusan)  SMA ini bu?” Beliau menjawab “Pak kepala sekolah melibatkan 
guru dalam kegiatan MGMP, meningkatkan disiplin guru dalam menyiapkan 
122 
 
bahan ajar, memotivasi guru untuk lebih kreatif, inovatif, dalam memanfaatkan 
media pembelajaran yang ada, melakukan supervisi harian dengan keliling kelas-
kelas, mendisiplinkan guru untuk proses pembelajaran dari awal hingga akhir 
pembelajaran sehingga diusahakan dan dipastikan tidak ada kelas yang jam 
kosong dan siswa berkeliaran di luar kelas saat jam pelajaran”  
“Selanjutnya bagaimana untuk penilaian bu?” beliau menjawab “Pak 
kepala sekolah selalu mendorong dan memotivasi para guru untuk selalu 
mengevaluasi setiap kegiatan yang dilakukan serta menginformasikan tentang 
kegiatan tersebut, melakukan penilaian secara obyektif, mendorong guru untuk 
selalu melakukan perbaikan pembelajaran, untuk menindaklanjuti dorongan 
tersebut pak kepala sekolah mengadakan rapat rutin setiap hari selasa, oleh sebab 
itu para guru mau tidak mau hingga akhirnya menjadi kebiasaan untuk selalu 
mengevaluasi setiap kegiatan siswa, sehingga jika ada prestasi ataupun kendala 
dalam pembelajaran siswa dapat segera terkontrol dan dapat ditangani”  
Setelah melakukan wawancara dengan bu Karmi, saya melihat waktu 
masih cukup pagi, lalu sayapun bergegas mencari informasi lain mengenai upaya-
upaya yang telah dilakukan oleh kepala sekolah untuk meningkatkan mutu 
pendidikan di sekolahnya. Saya mencoba berkeliling dan mendapati seorang guru 
yang bisa dibilang tidak sibuk di ruang BK, kemudian saya mengetuk pintu dan 
salam, sayapun dipersilahkan masuk. Ternyata beliau adalah pak Gun kepala guru 
BK di SMA tersebut  
Setelah saya memperkenalkan diri dan menyampaikan maksud kedatangan 
saya, saya pun berbincang-bincang mengenai sekolah tersebut dan sempat 
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bertanya mengenai bagaimana upaya kepala sekolah dalam memenuhi atau 
meningkatakan mutu output SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar. Belaiu 
menjawab bahwa “Pak kepala sekolah sangatlah memperhatikan kemajuan siswa, 
sehingga beliau selalu berusaha untuk melakukan evaluasi kegiatan pembelajaran. 
Setiap satu minggu sekali yakni pada hari selasa para guru menginformasikan 
keadaan siswa-siswinya pada pak kepala dalam forum rapat rutin, bahkan setiap 
hari pak kepala sekolah selalu keliling kelas untuk mengetahui kondisi guru dan 
siswa ketika pembelajaran. Jika terdapat keunggulan ataupun permasalahan dapat 
segera terdeteksi dan ditangani. Penilaian di SMA ini sudah menggunakan sistem 
IT sehingga penilaian dapat lebih obyektif, meskipun demikian penilaian dari 
keseharian siswa (penilaian proses) juga tidak diabaikan” 
Setelah selesai saya melihat jam ternyata masih pukuk 10.00 WIB, 
sayapun memutuskan untuk melihat-lihat sekolah tersebut dari setiap sudut 
ruangan, sayapun bertemu dengan pak Suwandi di masjid dan saya lihat tidak 
sedang sibuk, sayapun menghampiri dan mengucapkan salam, kemudian saya 
berbincang-bincang mengenai sekolah tersebut dan saya menyelipkan pertanyaan 
mengenai kualitas input sekolah khususnya ketika penerimaan peserta didik 
ataupun perekrutan tenaga pendidik serta kependidikan. 
Beliau menyatakan bahwa “sebenarnya untuk kualitas input sekolah masih 
terbilang apa adanya, masih kalah jika dibandikan dengan input sekolah-sekolah 
negeri dan sekolah favorit. Dalam proses penerimaan siswa baru ataupun ketika 
perekrutan tenaga pendidik serta kependidikan tidak mempermasalahkan latar 
belakang pendidikan, namun kepala sekolah memiliki program pengembangan 
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input tersebut dalam proses yang baik sehingga output yang dihasilkannyapun 
memuaskan. Hal tersebut telah terbukti dengan prosentase kelulusan siswa 
100%dengan nilai yang memuaskan. Selain itu kepala sekolah juga memberikan 
beasiswa kepada guru dan karyawan untuk melanjutkan studinya.” 
Setelah selesai saya berniat untuk langsung pulang, namun ketika jalan 
hendak pulang melewati ruang guru piket saya bertemu dengan bu Karmi dan 
salah satu guru yang sedang duduk, dan saya pun tidak ingin menyia-nyiakan 
kesempatan untuk memperoleh informasi. Saya menyapa dan berjabat tangan lalu 
memperkenalkan diri, setelah itu kami berbincang-bincang dan berkesempatan 
untuk menyelipkan pertanyaan mengenai kepemimpinan kepala sekolah, apakah 
sudah sesuai dengan tugas dan fungsinya? 
Beliau menyatakan bahwa “sudah, pak kepala sekolah adalah orang yang 
sangat disiplin dan bijaksana, pak kepala sangat teliti dan telaten, pak kepala 
sekolah mengadakan rapat evaluasi setiap hari selasa pukul 06.15 WIB tepatnya 
setelah pengajian rutin yang diadakan setiap hari selasa pukul 05.30 WIB.” 
Kemudian untuk mengenai perhatian terhadap kemajuan tenaga pendidik dan 
kependidikan “Pak kepala sekolah memberikan kesempatan kepada guru untuk 
mengembangkan wawasannya dengan mengikuti pelatihan-pelatihan, whorkshop, 
MGMP”  
 
 
 
 
 
 
 
125 
 
Lampiran 12 
FIELD-NOTE WAWANCARA 
Kode  : 05 
Judul  : Wawancara terkait dengan Sosok Kepala Sekolah dan Upayanya 
  dalam Peningkatan  Mutu Sekolah 
Informan : Bapak Aji (Kepala TU), Bapak Sudarso (Waka Kurikulum) 
Tempat : Ruang Tata Usaha SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar  
Waktu  : Rabu, 19 April 2017 pukul 09.00 - 10.00   :  
Pada hari rabu, 19 April 2017 saya tiba di SMA pada pukul 09.00, 
setibanya di sana saya langsung menuju kantor TU. Sesampainya di TU saya 
bertemu dengan salah satu staf TU kemudian sayapun menyampaikan maksud 
kedatangan saya. setelah itu saya diarahkan untuk menemui bapak Aji selaku 
kepala TU, secara kebetulan ada seorang laki-laki datang kemudian salah satu staf 
memberitahukan kepada lalki-laki tersebut yang ternyata ialah pak Aji yang 
dimaksud. Pak Aji pun menghampiri saya kemudian saya memperkenalkan diri 
dan menyampaikan maksud kedatangan saya, lalu mulailah pembicaraan 
yangmana dalam permbicaraan tersebut saya mendapatkan informasi mengenai 
sosok kepala sekolah dan upayanya untuk meningkatkan mutu pendidikan SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar. 
Beliau juga menyatakan bahwa “bapak kepala sekolah sangatlah 
memperhatikan mutu pendidikan. Perhatian khusus terhadap mutu pendidikan di 
sekolah yang dipimpinnya tersebut dapat dilihat dari kepemimpinan kepala 
sekolah Muhammadiyah 1 Karanganyar yang bersifat demokratis, visioner, dan 
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transformasional. Selain itu, kepala sekolah juga memadupadankan atau 
mengkolaborasi gaya-gaya kepemimpinan lain sesuai dengan situasi dan kondisi 
yang dihadapi, sehingga kepemimpinan berjalan dengan efektif serta terasa hidup 
dan tidak monotun. Kepala sekolah memimpin dengan sikap yang kooperatif dan 
tidak diktator. Kepala sekolah selalu menstimulasi para guru, karyawan, serta para 
siswanya untuk bekerja bersama-sama dalam mencapai tujuan sekolah.”  
“Pak kepala sekolah selalu melibatkan seluruh warga sekolah yakni 
terutama guru dan staf TU dalam penentuan kebijakan, penyusunan program 
sekolah, terutama dalam penganggaran biaya, kepala sekolah selalu membuat 
anggaran belanja sekolah secara bersama-sama dengan guru dan karyawan” 
Setelah beberapa saat berbincang-bincang mengenai sekolah, bapak 
Sudarso Waka kurikulum SMA tersebut masuk ruangan. Setelah menunggu 
beberapa saat melihat pak Sudarso sudah selesai dengan urusannya, sayapun 
menghadap beliau ketika beliau hendak meninggalkan ruangan. Beliau pun 
berkenan untuk berhenti dan mempersilahkan saya untuk duduk kembali. 
Kemudian saya memperkenalkan diri dan menjelaskan maksud kedatangan saya. 
Beliaupun berkenan untuk memberikan informasi mengenai keadaan sekolah dan 
sosok kepala sekolah SMA tersebut. 
Beliau menyatakan bahwa “Bapak kepala sekolah adalah sosok yang 
sangat tegas, disiplin, bertanggung jawab dan bijaksana. Beliau merupakan 
pemimpin yang dapat dicontoh dan diandalkan. Beliau menjalankan tufoksinya 
dengan baik, salah satu contoh konkiritnya ialah beliau menjalankan fungsinya 
sebagai supervisor dengan cara evaluasi rutin satu minggu sekali setiap hari 
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selasa, serta evaluasi harian yang dilakukan setiap setelah sholat subuh dan 
keliling ke kelas-kelas pada saat KBM berlangsung. 
“Kepala sekolah mengadakan ataupun mengikutsertakan guru dan 
karyawan dalam kegiatan pelatihan dan workshop guru, terutama menyangkut 
kurikulum, KTSP, silabus, RPP, penggunaan TIK, dan kompetensi keahlian di 
bidang mata pelajaran masing-masing. Lalu bekerjasama dengan SMA sejenis 
dalam penyusunan kurikulum, memvalidasi dokumen KTSP. Selain itu juga 
mewajibkan guru-guru melakukan kerja sama yang baik untuk memenuhi standar 
isi, mengadakan persiapan dalam pembelajaran, dan mengembangkan silabus 
masing-masing guru mata pelajaran. Pak kepala sekolah memberikan ruang gerak 
pada guru dan staf karyawan untuk berkembang semaksimal mungkin. Hal ini 
dilakukan dengan memberikan pelatihan-pelatihan, whorkshop, MGMP untuk 
guru-guru” 
“Bapak kepala sekolah tidak punya jam mengajar di kelas, tapi beliau 
selalu memberi contohmenyusun jadwal mengajar/ membimbingdan 
menggunakan berbagai media pembelajaran kepada tenaga pendidik, menyusun 
administrasi pembelajaran/pembimbingan tenaga kependidikan dan memberikan 
bimbingan melalui nasehat serta motiasi kepada peserta didik  
Kepala sekolah kepala sekolah sangat melarang keras terjadinya jam 
kosong msaat pelajaran, untuk mengantisipasi hal tersebut bapak kepala sekolah 
keliling sekolahan dan melakukan kunjungan kelas untuk mengetahui sejauh 
mana guru telah melaksanakan pembelajaran, mengetahui situasi dan kondisi 
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sekolah serta mengamati proses pembelajaran secara langsung. Sehingga tercipta 
iklim belajar yang kondusif. 
Setelah selesai saya bergegas pulan, namun di tengah perjalanan menuju 
parkiran, saya bertemu dengan bapak Maryono salah satu tukang kebun di SMA 
tersebut. sayapun berhenti dan mencoba menanyakan kebenaran kepala sekolah 
dalam mengecek kondisi sekolah dan sarana prasarana di tiap habis subuh, dan 
beliaupun menjawab “setiap hari di pagi hari tepatnya setelah sholat subuh kepala 
sekolah berkeliling sekolah mengecek situasi dan kondisi sekolah mulai dari 
kebersihan, keadaan kelas, kamar mandi dan ruang-ruang lainnya, serta tidak lupa 
kepala sekolah juga mengecek keadaan keran-keran air yang ada di lingkungan 
sekolah.” 
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Lampiran 13 
FIELD-NOTE WAWANCARA 
Kode  : 06 
Judul  : Wawancara terkait dengan Upaya Kepala Sekolah dalam 
  Meningkatkan Mutu Sekolah 
Informan : Bapak Munfarid (Kepala Sekolah)  
Tempat : Ruang Kepala Sekolah SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
Waktu  : Kamis, 20 April 2017 pukul 09.00 - 10.00   : 
Kamis, 20 April 2017 saya tiba di SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
pada pukul 09.45 WIB, kebetulan pada waktu itu jam masuk usai istirahat 
pertama. Terlihat bapak kepala sekolah tiba dengan menggunakan motornya. 
Sayapun bergegas menyapa dan duduk sebentar di ruang pos jaga sembari 
memberikan kesempatan bapak kepala sekolah untuk lebih siap. Setelah bebarapa 
saat dan bapak kepala sekolah terlihat sedang tidak ada tamu ataupun sedang tidak 
terlihat sangat sibuk mondar mansir, sayapun mengetuk pintu ruangan bapak 
kepala sekolah beliau mempersilahkan masuk dan menjawab salam saya. 
Setelah bertemu langsung sayapun langsung mengutarakan maksud 
kedatangan saya, beliaupun menanggapinya dengan baik, lalu mulailah saya 
bertanya-tanya mengenai sekolah dan kepemimpinannya terhadap uapayanya 
dalam meningkatkan mutu sekolah yang dipimpinnya tersebut. Dari hasil 
wawancara saya dengan bapak kepala sekolah saya memperoleh informasi: 
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Dalam menjalankan kepemimpinannya kepala sekolah melaksanakan 
tugas, kewajiban, serta fungsinya secara maksimal agar peningkatan mutu 
pendidikan di SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar tercapai sesuai tujuan yang 
diharapkan yaitu: 
a. Kepala sekolah menjabarkan visi ke dalam misi untuk mencapai target mutu. 
ada tiga poin realisasi visi ke dalam misi yaitu, pemberian nominasi untuk 
siswa, guru, dan karyawan terbaik, kenaikan level gaji bagi setiap pegawai 
yang kinerjanya bagus, beasiswa untuk melanjutkan studi bagi guru dan 
karyawan, kerjasama dengan pihak swasta dan pemberian wawasan tentang 
perguruan tinggi dan dunia kerja bagi siswa kelas XII, berbasis karakter 
dengan melaksanakan pengajian rutin, sholat dzuhur, ashar, dan sholat jum’at 
berjama’ah, siswa diwajibkan hafal surat-surat pendek (juz 30) minimal dan 
hadis, membiasakan siswa untuk berbahasa karma terutama kepada orang tua 
di rumah 
b. Kepala sekolah bersama dengan guru dan karyawan merumuskan tujuan dan 
target mutu yang akan dicapai dengan membuat perencanaan jangka panjang 
dimulai dari Juli 2011 sampai dengan juli 2016, juli 2016 sampai dengan juli 
2021. 
c. Selalu menganalisis tantangan, peluang, kekuatan, dan kelemahan sekolah. 
Ketika terjadi suatu masalah yang mengancam sekolah, maka hal yang 
pertama kali dilakukan kepala sekolah adalah menganalisis dan 
mengidentifikasi permasalahan yang tejadi, namun kepala sekolah tidak 
langsung mengambil keputusan, ada beberapa langkah penyelesaian masalah 
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yang dijalankan di SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar yang pertama, yaitu 
wali kelas berkonsultasi dengan pihak orang tua, jika langkah pertama tidak 
bisa menyelesaikan masalah selanjutnyalangkah kedua, yaitu pihak konselor 
(BK) turun tangan, jika langkah ketiga tidak mendatangkan penyelesaian, 
maka kepala sekolah mengambil tindakan mediasi dengan orang tua siswa lalu 
jalan terakhir membuat surat keputusan  
d. Kepala sekolah membuat rencana kerja strategis dan rencana kerja tahunan 
untuk pelaksanaan peningkatan mutu. salah satu usahanya adalah  
e. Dalam membuat anggaran sekolah kepala sekolah memusyawarahkannya 
kepada guru, karyawan, serta pimpinan yayasan  
f. Melibatkan guru, dan karyawan dalam pengambilan keputusan penting 
sekolah. Dalam hal sekolah swasta, pengambilan keputusan tersebut harus 
melibatkan penyelenggaraan sekolah. 
g. Berkomunikasi untuk memberikan dukungan intensif dari orang tua siswa dan 
masyarakat melalui  communication book, media elektronik seperti telepon/ 
hp, website, facebook, serta salah satu aplikasi sosail media (whatshaap). 
Sehingga seluruh informasi dari sekolah tersampaikan dan pihak sekolah pun 
juga mudah untuk mengontrol siswa  
h. Menjaga dan meningkatkan motivasi kerja pendidik dan tenaga kependidikan, 
dengan menggunakan sistem pemberian penghargaan atau prestasi serta sanksi 
atas pelanggaran peraturan dan kode etik. 
i. Memberi keteladanan dan menjaga nama baik lembaga, profesi, dan 
kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya. 
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j. Menjalin kerja sama dengan orang tua siswa serta masyarakat, dan komite 
sekolah menanggapi kepentingan serta kebutuhan komunitas yang beragam, 
dan mobilisasi sumber daya masyarakat  
k. Menjalankan fungsinya sebagai supervisor dengan cara evaluasi rutin satu 
minggu sekali setiap hari selasa, serta evaluasi harian yang dilakukan setiap 
setelah sholat subuh dan keliling ke kelas-kelas pada saat KBM berlangsung  
l. Menjalankan fungsinya sebagai motivator dengan cara penanaman kerja sam 
tim yang baik, memberikan support kepada pendidik dan tenaga kependidikan 
agar menjalankan kinerjanya dengan baik, memberikan beasiswa untuk 
melanjutkan studi kepada pendidik dan tenaga kependidikan, memberikan 
penghargaan kepada guru, mengadakan seminar, workshop, perkumpulan 
MGMP dan pelatihan kepada para pendidik  
Untuk upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 
pendidikan khususnya dalam meningkatkan mutu output (lulusan) beliau 
menjelaskan bahwa: 
1. Saya selalu menyusun dan melaksanakan program pembelajaran/layanan BK 
seperti; menyusun program pembelajaran/layanan BK, melaksanakan program 
pembelajaran/layanan BK, melaksanakan evaluasi/penilaian, melaksanakan 
analisis hasil belajar/layanan BK, melaksanakan program tindak lanjut hasil 
belajar/layanan BK. 
2. Saya selalu membimbing guru dan karyawan dengan menyelengarakan 
pertemuan MGMP, MGP, PKG, KKG, mengikutkan tenaga pendidik dalam 
diskusi/seminar/ lokakarya, meningkatkan minat baca tenaga pendidik, 
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memperhatikan kenaikan pangkat guru dan karyawan, membimbing 
membimbing penyusunan program kerja, membimbing pelaksanaan program 
kerja, mengevaluasi dan mengendalikan kinerja guru dan karyawan. 
3. Saya selalu membimbing peserta didik seperti; membimbing kegiatan ekstra 
kurikuler, membimbing siswa mengikuti lomba di luar sekolah/ madrasah. 
4. Saya selalu mengikuti pendidikan/pelatihan, mengikuti pertemuan 
Musyawarah Kepala Sekolah, mengikuti diskusi/seminar/lokakarya, 
memanfatkan media elektronik. 
5. Saya selalu memberi contoh kepada tenaga pendidik, tenaga kependidikan 
untuk bekerja secara professional, tidak kenal lelah, memaksimalkan 
kemampuan.membimbing dan member contoh yang benar dalam; menyusun 
jadwal mengajar/ membimbing, menyusun administrasi 
pembelajaran/pembimbingan, dan menggunakan berbagai media pembelajaran 
Dalam pemenuhan standar mutu pendidikan 
 “Saya juga mengadakan ataupun mengikutsertakan guru dan karyawan 
dalam kegiatan pelatihan dan workshop guru, terutama menyangkut 
kurikulum, KTSP, silabus, RPP, penggunaan TIK, dan kompetensi keahlian di 
bidang mata pelajaran masing-masing. Lalu bekerjasama dengan SMA sejenis 
dalam penyusunan kurikulum, memvalidasi dokumen KTSP. Selain itu juga 
mewajibkan guru-guru melakukan kerja sama yang baik untuk memenuhi 
standar isi, mengadakan persiapan dalampembelajaran, dan mengembangkan 
silabus masing-masing guru mata pelajaran”  
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 “Mendorong dan memotivasi para guru agar: 1)melaksanakan proses 
pembelajaran yang lebih interaktif, kreatif, inovatif, dan atraktif 2) membuat 
kegiatan pembelajaran terstruktur dan terjadwal, 3) memanfaatkan bahan, 
TIK, dan media yang ada di lingkungan sekitar, 4) meningkatkan daya serap 
siswa untuk memaksimalkan pencapaian KKM, 5) memotivasi siswa untuk 
lebih kreatif, sehingga mendorong kemandirian sesuai bakat dan minat siswa,  
6) pengelolaan kelas yang mengikuti proses pembelajaran, dan 7) 
mendokumentasikan seluruh dokumen proses pembelajaran. Selain itu saya 
juga: 1) melakukan supervisi guru dan menindaklanjuti secara rutin, 2) 
mengadakan lebih banyak kegiatan bersama yang lingkupnya global, beragam 
agama, bangsa, suku, ras, sosial ekonomi, 3) mengembangkan dan 
meningkatkan fungsi business center, dan 4) meningkatkan disiplin guru 
menyiapkan bahan ajar, dari perencanaan hingga pelaksanaan pembelajaran. 
5) melakukan pelatihan proses pembelajaran, 6) melibatkan guru pada 
kegiatan MGMP di sekolah dan di kabupaten/kota, dan 7) melengkapi 
dokumen pelaksanaan standar proses”  
 “Saya tidak bosan berusaha untuk 1) mengarahkan para guru untuk 
melakukan pembelajaran sesuai dengan tuntutan SKL, 2) melakukan 
kunjungan studi lapangan maupun observasi lingkungan, bekerjasama dengan 
berbagai pihak untuk mendukung kualitas pembelajaran, memberikan 
penghargaan bagi siswa yang berprestasi, 3) meningkatkan kegiatan siswa 
dalam bidang sosial, budaya, dan agama, 4) melakukan penelusuran alumni 
dan pengarsipan data alumni, dan 5) menyediakan fasilitas dan memfungsikan 
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seluruh sumber belajar, 6) memampukan guru dalam mengajar dengan kreatif, 
berbasis pemecahan masalah dan gejala alam, 7) melakukan kerjasama dengan 
DU/DI untuk peningkatan kompetensi siswa dan penyaluran lulusan, 8) 
memberikan segera Ijazah dan SKHUN  kepada lulusan, dan 9) mengarsipkan 
kegiatan dan berkas pendukung semua kegiatan”  
“Saya juga selalu berusaha untuk melengkapi sarana dan prasarana agar 
siswa dan guru lebih termotivasi, agar mempermudah guru dalam mengajar, 
siswa juga lebih mudah untuk menerima pelajaran yang diberikan, proses 
belajar mengajar lebih lancar sehingga dapat mencetak prestasi-prestasi yang 
membanggakan. Dalam pemenuhan sarana dan prasarana langkah yang saya 
tempuh ialah menyusun program tahunan tentang pengadaan sarana dan 
prasarana, mengoptimalkan penggunaan, pemeliharaan, dan perawatan sarana 
dan prasarana, terutama laboratorium, alat dan bahan praktek, untuk 
memudahkan proses pembelajaran, melengkapi buku-buku panduan dan 
sarana dan prasarana, terutama alat dan bahan praktek yang menunjang KBM, 
melengkapi buku teks dan bahan pembelajaran di perpustakaan, menyediakan 
fasilitas IT dan internet yang mendukung pembelajaran” 
 “Saya berusaha memberikan pelayanan informasi yang cepat dengan 
menggunakan IT., membuat sistem pengelolaan sekolah yang baik, didukung 
oleh SDM pengelola yang kompeten, dan berorientasi pada peningkatan mutu 
sekolah, memperluas kerjasama dengan pihak luar dalam penyaluran lulusan 
untuk bekerja, dan tempat guru produktif untuk magang.  
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“Untuk meningkatkan wawasan guru saya mencoba melakukan beberapa 
cara diantaranya adalah menyelenggarakan pelatihan dan workshop bagi guru 
dan tenaga kependidikan, sesuai kebutuhan, meningkatkan jumlah guru dan 
tenaga kependidikan sesuai kebutuhan, memampukan guru melaksanakan 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran dengan baik, 
menyesuaikan kompetensi keahlian dengan mata pelajaran yang diampu, 
mendorong guru untuk menghasilkan karya tulis, memberikan pelatihan bagi 
teknisi, laboran, kepala bengkel, dan perpustakaan, meningkatkan kompetensi 
guru mata pelajaran produktif, melatih guru mengggunakan IT, komputer dan 
mengakses internet, memberikan reward kepada guru dan tenaga kependidikan 
berprestasi, dan memantau kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran”  
“Saya dan guru tidak lupa untuk melakukan penilaian terhadap 
perkembangan belajar siswa, kemudian saya juga memiliki dokumen lengkap 
mengenai penilaian dan hasil belajar siswa, selain itu langkah yang ditempuh 
ialah dengan cara mendalami bentuk dan teknik penilaian, melalui pelatihan 
dan workshop. mengembangkan instrumen dan pedoman penilaian sesuai 
bentuk dan teknik penilaian, melaksanakan penilaian secara akademik dan non 
akademik, secara obyektif, transparan dan dapatdipertanggungjawabkan, 
dengan memanfaatkanIT, mendorong guru untuk selalu mengevaluasi setiap 
kegiatan yang dilakukan serta memberikaninformasi tentang kegiatan tersebut, 
menindaklanjuti hasil penilaian untuk perbaikan pembelajaran selanjutnya, 
meningkatkan keterampilan TIK untuk mempermudah pengelolaan nilai”  
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“Untuk dapat menciptakan lulusan yang sesuai dengan harapan pelanggan 
saya dan tim berupaya melakukan beberapa hal seperti analisi SWOT, 
menerapkan MBS, menjalin komunikasi yang baik dengan semua pihak, dan 
ada lagi cara yang lebih tahan lama untuk memajukan sekolah sekaligus 
meraih kepercayaan masyarakat. Yang sudah dilakukan sma Muh 1 
karanganyar. Yakni 1) sekolah punya brand mulai dari seragam yang 
dirancang dengan baik, warna gedung dan logo yang unik, sampai ke mutu 
lulusan yang dihasilkan. 2) sekolah fokus untuk meningkatkan standar 
akademis.Sebuah sekolah terasa kemajuannya jika punya standar akademis 
yang dirumuskan bersama. Banyak sekolah yang terjebak ingin meniru 
keberhasilan sekolah lain dalam memajukan sekolahnya. Misalnya meniru 
sekolah lain yang unggul prestasi akademisnya padahal input siswa di 
sekolahnya adalah anak-anak yang justru jiwa seninya baik sekali. Jadi soal 
akademis, sekolah mesti sabar dan memulai semuanya dari kondisi input 
siswa yang ada di sekolahnya. 3) Sekolah mengembangkan Ekskul menjadi 
ekskul yang mengembangkan potensi. Ada dua jenis eskul, seni budaya, sport 
dan hobby. 4) Admin atau TU yang professional. Memajukan sekolah perlu 
sebuah sistem pendukung yang bisa membuat program-program yang menjadi 
andalan sekolah bisa diwujudkan. Untuk itu tata usaha yang jujur profesional 
akan memastikan program sekolah berjalan lancar dan bisa dijadikan andalan 
menarik minat orang tua siswa”  
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Lampiran 14 
FIELD-NOTE WAWANCARA 
Kode  : 07 
Judul  : Wawancara terkait dengan Sosok Kepala Sekolah dan Upaya 
  yang telah dilakukan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu 
   Sekolah 
Informan : Bapak Bambang (Waka Humas) 
  Bapak Supriyanto (Waka Kesiswaan) 
Tempat : Ruang Pertemuan SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar  
Waktu  : Jum’at, 21 April 2017 pukul 09.00 - 13.00 
Jum’at 21 April 2017 saya tiba di SMA pukul 09.00 WIB, di sekolah 
sedang diadakan acara memperingati hari kartini. Saya berkesempatan bertemu 
dengan bapak Bambang (Waka Humas) dan memperoleh informasi bahwa: 
“Untuk memantau perkembangan siswa bapak kepala sekolah melakukan 
komunikasi dengan baik dengan siapapun diantaranya ialah berkomunikasi untuk 
memberikan dukungan intensif dari orang tua siswa dan masyarakat melalui  
communication book, media elektronik seperti telepon/ hp, website, facebook, 
serta salah satu aplikasi sosail media (whatshaap). Sehingga seluruh informasi 
dari sekolah tersampaikan dan pihak sekolah pun juga mudah untuk mengontrol 
siswa” 
Sedangkan tidakan kepala sekolah terhadap tenaga pendidik dan 
kependidikan “beliau selalu melibatkan guru, dan karyawan dalam pengambilan 
keputusan penting sekolah. Menjaga dan meningkatkan motivasi kerja pendidik 
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dan tenaga kependidikan, dengan menggunakan sistem pemberian penghargaan 
atau prestasi serta sanksi atas pelanggaran peraturan dan kode etik. Memberi 
keteladanan dan menjaga nama baik lembaga, profesi, dan kedudukan sesuai 
dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya.” 
Kepala sekolah berhasil menjaga eksistensi sekolah dan mewujudkan 
sekolah dengan mutu pendidikan yang tinggi. Hal tersebut terbukti dengan 
pencapaian standar mutu pendidikan SMA Muhammadiyah 1 Karangayar telah 
terakreditasi A, dengan rincian nilai sebagai berikut; Standar Isi 100, Standar 
Proses 90, Standar Kelulusan 93, Standar tenaga Pendidikan 95, Standar Sarana 
dan Prasarana 95, Standar Pengelolaan 96, Standar Pembiayaan 93, serta Standar 
Penilaian 100. 
Sedangkan untuk menciptakan output (lulusan) yang bermutu ”Pak kepala 
sekolah menjaring kolega yang sangat luas, beliau selalu bekerja sama dengan 
pihak lain untuk peningkatan kualitas pembelajaran dan penyaluaran lulusan, 
sehingga bagi lulusan yang ingin melanjutkan ke Perguruan Tinggi maupun yang 
ingin langsung bekerja dapat tersalurkan dengan mudah. Selain itu pelayanan 
pemberian Ijazah dan SKHUN pun diusahakan sesegara mungkin dapat diambil. 
Seluruh kegiatan sekolah pun juga diarsipkan secara rapih”  
Untuk dapat menghasilkan mutu output yang sesuai dengan harapan 
pelanggan “Pak kelapa sekolah selalu berusaha untuk memenuhi kepuasan 
kebutuhan pelanggan pendidikannya melalui penerapan MBS dengan melakukan 
inoasi-inovasi, menganalisis peluang dan hambatan, mendengarkan dan 
menindaklanjuti masukan-masukan pelanggan, menumbuhkan brand sekolah, 
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menyediakan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang professional, 
menjalin komunikasi yang baik, melibatkan para stakeholder dalam perumusan 
kebijakan dan masih banyak lainnya” 
Selain meningkatkan pengetahuan tenaga pendidik dan kependidikannya, 
kepala sekolah juga mengikuti pendidikan/pelatihan, mengikuti pertemuan 
Musyawarah Kepala Sekolah setiap hari rabu, mengikuti 
diskusi/seminar/lokakarya, kepala sekolah juga memanfatkan media elektronik 
berbasis internet seperti blog, website, facebook, dan lainnya sebagai alat untuk 
mengontrol dan memperkenalkan sekolah. 
Setelah dirasa cukup saya mencoba mancari informasi dari pihak wakasek 
kesiswaan, setelah beberapa saat menunggu kemudian sayapun bertemu dengan 
bapak supri dan mendapatkan infromasi sebagai berikut: 
Kepala sekolah dalam menalankan fungsinya sebagai educator “pak kepala 
sekolah menjalankan fungsinya sebagai educator dengan cara penanaman kerja 
sama tim yang baik, memberikan support kepada pendidik dan tenaga 
kependidikan agar menjalankan kinerjanya dengan baik, memberikan beasiswa 
untuk melanjutkan studi kepada pendidik dan tenaga kependidikan, memberikan 
penghargaan kepada guru, mengadakan seminar, workshop, perkumpulan MGMP 
dan pelatihan kepada para pendidik. 
Dalam menciptakan prestasi dan output yang bermutu “Pak kepala sekolah 
memeningkatkan kegiatan siswa dalam bidang sosial, budaya, dan agama, 
melakukan penelusuran alumni dan pengarsipan data alumni, dan menyediakan 
fasilitas dan memfungsikan seluruh sumber belajar, bekerjasama dengan pihak 
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lain untuk peningkatan kompetensi siswa dan penyaluran lulusan, memberikan 
segera Ijazah dan SKHUN  kepada lulusan, dan mengarsipkan kegiatan dan 
berkas pendukung semua kegiatan” 
Dalam menciptakan output sesuai harapan pelanggan “dalam rangka 
pemenuhan kebutuhan dan kepuasan pelanggan pak kepala sekolah selalu 
menjaga komunikasi yang baik dengan siapapun, menganalisis peluang dan 
hambatan, selalu memusyawarahkan segala sesuatunya, menerapkan MBS, 
menumbuhkan prestasi siswa, dan masih banyak lainnya, sehingga kepercayaan 
masyarakat meningkat dan pada akhirnya dari tahun ke tahun selalu terdapat 
peningkatan jumlah pendaftar peserta didik baru, selain itu juga para alumni dapat 
dengan mudah untuk melanjutkan studi di Perguruan Tinggi yang diinginkan dan 
bagi alumni yang ingin langsug bekerja dapat dengan mudah mendapatkan 
pekerjaan di perusahaan yang ternama, karena sebelumnya pernah diberikan 
wawasan mengenai dunia kerja. Selain dapat diterima di Perguruan Tinggi, 
ataupun perusahaan, para alumni juga dapat langsung membuka usaha sendiri, 
terlebih untuk kelas siap kerja yang telah dibekali berbagai keterampilan-
keterampilan khusus”  
“Kepala sekolah juga sangat memperhatikan terhadap prestasi peserta 
didiknya, beliau selalu membimbing kegiatan ekstrakulikuler, membimbing siswa 
mengikuti lomba di luar sekolah. Meskipun kepala sekolah tidak membimbing 
secara langsung tapi kepala sekolah selalu memantau kegiatan ekstrakulikuler 
yang ada, selain itu juga memberi motivasi melalui grup sosial media seperti WA 
(Watshap) siswa.” 
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”Banyak lulusan SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar menjadi orang 
yang berhasil. Contohnya ialah seperti bapak Bupati Karanganyar saat ini yakni 
bapak Yuliatmono beliau adalah salah satu alumni SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar tahun 1983. Selain itu banyak juga alumni SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar yang berhasil menjadi PNS, diantaranya ialah ibu Retno alumni 
tahun 2007 yang berhasil menjadi guru BK SDN 1 Karanganyar setelah lulus 
CPNS dan berhasil menjadi PNS termuda tahun 2011 di kabupaten Karanganyar 
saat itu. 
Selain mereka yang berhasil menjadi PNS, banyak pula para alumni SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar yang berhasil menjadi wirausaha dengan omset 
jutaan rupiah, salah satunya ialah Sdr Dewi alumni tahun 2009 yang kini telah 
sukses menjadi pengusaha rias pengantin ternama dengan omset jutaan rupiah. 
Serta masih banyak alumni-alumni lain yang berhasil yang tidak dapat disebutkan 
satu persatu. 
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Lampiran 15 
FIELD-NOTE OBSERVASI 
Kode  : 04 
Judul  : Observasi kepala sekolah dalam memberikan nasehat kepada 
  seluruh warga sekolah  
Objek  : Kepala Sekolah SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
Tempat : Ruang Multi Media dan Aula SMA Muhammadiyah 1 
  Karanganyar  
Waktu  : Jum’at, 21 April 2017 pukul 09.00 - 13.00 
Jum’at 21 April 2017 saya tiba di SMA pukul 09.00 WIB, suasana sekolah 
terlihat ramai dengan pintu gerbang yang ditutup dan dijaga ketat oleh penjaga 
sekolah. Terlihat semua warga sekolah mengenakan pakaian yang berbau unsur 
adat jawa. Untuk perempuan mengenakan pakaian kebaya berbalut jilbab yang 
terlihat sangat anggun, sedangkan bagi guru laki-laki mengenakan bebetan adan 
jawa lengkap dengan balangkon, bagi siswa dan tenaga kependidikan putra 
mengenakan baju batik rapih. Karena di sana sedang ada kegiatan memperingati 
hari kartini dengan berbagai rangkaian kegiatan perlombaan dan terlihat panggung 
hiburan untuk para warga sekolah yang ingin menunjukkan kebolehannya.  
Setelah memperoleh informasi dari pak Bambang saya mencoba untuk 
mencari informasi lain. ketika saya menanyakan keberadaan bapak Supri selaku 
waka kesiswaan. Ternyata beliau sedang rapat di atas bersama bapak kepala 
sekolah dan kru lainnya. Sayapun bergegas ke atas (ruang multimedia), ternyata 
memang benar, di sana terlihat sedang ada rapat yang dipimpin oleh bapak kepala 
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sekolah. Rapat berjalan dengan kondisi yang cukup menegangkan. Di sana terlihat 
bapak kepala sekolah menegur beberapa guru seperti bapak Supri, penjaga 
sekolah, untuk dimintai pertanggunggungjawabannya  atas acara peringatan hari 
kartini saat itu. Bapak kepala sekolah merasa kecewa karena dengan adanya acara 
tersebut banyak disalahgunakan oleh sebagaian guru dan karyawan, serta para 
siswa untuk membolos. Setelah terjadi diskusi kurang lebih selama 30 menit rapat 
selesai. Dan sayapun bergegas turun dan menunggu di bawah (ruang pertemuan): 
Setelah selesai wawancara waktu menunjukkan pukul 11.30 WIB saatnya 
sholat jum’at dimulai, sayapun bergegas mengambil air wudhu dan ikut sholat 
jum’at berjama’ah. Kebetulan bapak kepala sekolahlah yang menjadi penceramah 
pada sholat jum’at tersebut. Bapak kepala sekolah memberikan banyak sekali 
nasehat-nasehat di ceramahnya. Kepala sekolah terlihat kecewa atas kegiatan 
peringatan kartini yang disalahgunakan oleh warga sekolah yang tidak 
bertanggung jawab. Beliau menegur seluruh warga sekolah tidak terkecuali guru 
ataupun karyawan. 
Di dalam ceramahnya pada waktu itu beliau juga  paling menekankan 
membimbing, mendorong, dan memotivasi siswa untuk berakhlakul karimah 
sopan santun terhadap orang tua, dan dari situlah saya mengetahui bahwa bapak 
kepala sekolah mewajibkan siswa untuk berbahas krama kepada orang tuanya di 
rumah, bahkan itu menjadi salah satu syarat diperbolehkannya mengikuti ujian. 
Untuk mengetahui dan mengontrol, kepala sekolah melakukan swepping kerumah 
siswa secara acak, dan menanyakannya langsung kepada orang tua atau tetangga 
terdekat. 
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Lampiran 16 
FIELD-NOTE OBSERVASI 
Kode  : 05 
Judul  : Observasi kegiatan pengajian dan rapat rutin guru dan karyawan 
  SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar serta iklim sekolah 
Objek  : Kepala sekolah dalam memimpin pertemuan dan iklim sekolah 
Tempat : Ruang Pertemuan SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
Waktu  : Selasa, 25 April 2017 pukul 05.30 – 08.00 
Seperti hari selasa kemarin, tiba di SMA pukul 05.30 WIB untuk 
mengecek, memastikan, dan menganalisa kepemimpinan kepala sekolah dalam 
rangka menjalankan perannya sebagai educator. Kepala sekolah memimpin 
jalannya pengajian dan rapat, terlihat sekali kepala sekolah dengan bijaksana 
membimbing, memotivasi, mengarahkan, seluruh staf pendidik dan kependidikan 
dalam mengatasi segala kesulitan ketika menjalankan  tugasnya. Setelah selesai 
pemandangan yang sama terlihat, masing-masing personel sibuk siap-siap dan 
bergegas untuk menjalankan tugas dan kewajibannya masing-masing. 
Kondisi sekolah yang tenang dihiasi dengan lantunan ayat-ayat suci al-
Qur’an terdengar dari setiap sudut kelas. Terlihat guru-guru berjalan menuju kelas 
yang diampunya. Kurang lebih selama 15 menit suasana menjadi sunyi, dan guru 
pun sudah memasuki kelasnya tanda telah siapnya pelajaran dimulai. 
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Lampiran 17 
FIELD-NOTE WAWANCARA 
Kode  : 08 
Judul  : Wawancara terkait dengan kepala sekolah membimbing, 
  meningkatkan kinerja serta profesionalisme tenaga pendidik dan 
  kependidikan  
Informan : Bapak Marwan (Wakasek Ketenagaan) 
Tempat : Ruang Tunggu Tamu SMA Muhammadiyah 1  Karanganyar 
Waktu  : Selasa, 25 April 2017 pukul 05.30 – 08.00  
Seperti hari selasa kemarin, tiba di SMA pukul 05.30 WIB kemudian 
mengikuti pengajian dan rapat rutin guru dan karyawan hingga pukul 07.00. 
Setelah selesa sayapun bergegas menemui bapak Marwan selaku Waka 
ketenagaan di SMA tersebut. Setelah bertemu dengan bapak Marwan beliau 
menjelaskan bahwa “untuk menciptakan prestasi siswa bapak kepala sekolah 
memulainya dari profesionalitas tenaga pendidik dan kependidikannya, Pak 
kepala sekolah sangat memperhatikan kondisi tenaga pendidik dan 
kependidikannya, beliau selalu berusaha untuk memotivasi dan memfasilitasi para 
guru dan karyawan untuk lebih maju, salah satunya ialah dengan adanya reward 
berupa beasiswa untuk melanjutkan studi di Perguruan Tinggi bagi para guru dan 
karyawan. Beliau juga berusaha untuk mengidealkan antara jumlah siswa serta 
bidang pekerjaan yang ada dengan jumlah guru dan karyawan, sehingga SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar ini banyak menerima guru ataupun karyawan 
baru di setiap tahunnya.”  
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Lampiran 18 
FIELD-NOTE WAWANCARA 
Kode  : 09 
Judul  : Wawancara terkait dengan kepala sekolah membimbing, 
  meningkatkan kinerja serta profesionalisme tenaga pendidik dan 
  kependidikan  
Informan : Bapak Edy Budijono  (Wakasek Litbang) 
  Bapak Hardin (Wakasek al-Islam) 
    Bapak Eko S (Staf TU) 
Tempat : Ruang Tunggu Tamu SMA Muhammadiyah 1  Karanganyar 
Waktu  : Rabu, 26 April 2017 pukul 09.30 – 11.00    
Rabu, 26 April 2017 saya tiba di SMA pukul 09.30 WIB sengaja saya 
datang ketika jam istirahat agar lebih besar kesempatan bertemu dengan guru dan 
tentunya tidak mengganggu jam pelajaran. Saya langsung menuju ruang guru 
piket untuk menemui bapak Edy, setelah dipanggilkan beberapa saat beliau datang 
dan sayapun memperkenalkan diri dan menyampaikan maksud kedatangan saya. 
kami berbincang-bincang beberapa saat, dan sayapun mendapatkan informasi 
salah satunya ialah “setiap guru diberikan kesempatan untuk mengikuti  MGMP, 
pelatihan, seminar, diskusi, workshop, penataran, dan perkumpulan lain. 
“Banyak  sekali usaha yang telah dilakukan kepala sekolah dalam rangka 
penambahan wawasan untuk warga sekolah. Untuk menambah wawasan siswa, 
biasanya setiap akhir tahun diadakan karyawisata ke tempat-tempat bersejarah 
yang kemudian siswa diminta untuk menuliskan catatan-catatan ketika di sana lalu 
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dihubungkan dengan pelajaran yang pernah mereka terima sebelumnya. 
Sedangkan untuk memelihara dan menumbuhkan rasa kekeluargaan di kalangan 
para staf karyawan maka kepala sekolah juga mengagendakan karyawisata setiap 
akhir tahun untuk seluruh staf tenaga pendidik dan kependidikan di sekolah  
Setelah selesai sayapun bergegas menemui bapak Hardin dan mendapatkan 
berbagai informasi, salah satunya ialah ”kepala sekolah telah berhasil 
mewujudkan sekolah dengan mutu tinggi, semua pelanggan pendidikan sudah 
merasa cukup puas, contohnya saja guru dan karyawan sebagai pelanggan 
pendidikan internal sudah merasa puas, buktinya adanya etos kerja yang tinggi, 
semangat, dan profeisonalisme bekerja secara maksimal dengan senang hati tanpa 
adanya unsur paksaan. Kepala sekolah juga aktif dalam kegiatan luar sekolah, 
bahkan juga mendorong seluruh warga sekolah ikut berpartisipasi di dalamnya. 
Setiap ada event-event mengenai olah raga seperti jalan sehat dan lainnya, kepala 
sekolah selalu mendorong dan mengarahkan seluruh warga sekolah untuk 
mengikutinya. 
Setelah selesai saya ke kantor TU hendak bertemu dengan bapak Aji, 
namun kebetulan beliau sedang tidak ada di tempat. Namun di sana terlihat ada 
salah satu staf yang sedang tidak sibuk, sayapun mencoba untuk bertanya. Dari 
hasil wawancara saya dengan bapak Eko S menyatakan bahwa “mnemang benar 
kepala sekolah sangat memperhatikan karyawannya. Selalu ada kenaikan jabatan 
bagi mereka yang benar-benar ingin maju, contohnya saya sendiri, saya dulu 
sebelum menjadi staf TU, awalnya adalah penjaga keamanan sekolah, kemudian 
saya kursus komputer kemudian diangkat menjadi salah satu staf TU. 
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Lampiran 19 
FIELD-NOTE WAWANCARA 
Kode  : 10 
Judul  : Wawancara terkait dengan penciptaan iklim sekolah yang 
   kondusif melalui pemenuhan sarana dan prasarana sebagai 
   penunjang pembelajaran  
Informan : Bapak Mulyadi (Wakasek Sarana dan Prasarana) 
Tempat : Ruang Tunggu Tamu SMA Muhammadiyah 1  Karanganyar 
Waktu  : Kamis, 27 April 2017 pukul 09.30 – 10.30  
Kamis, 27 April 2017 saya tiba di SMA pukul 09.30 WIB saypun 
langsung menuju ruang guru piket untuk bertemu dengan bapak Mulyadi. Setelah 
dipanggilkan oleh guru piket beberapa saat kemudian beliau datang, sayapun  
memperkenalkan diri dan menyampaikan maksud kedatangan saya. beliaupun 
menyampaikan banyak informasi salah satunya ialah beliau menjelaskan bahwa  
“Pak kepala sekolah berusaha untuk melengkapi fasilitas sarana dan prasarana 
untuk menunjang pembelajaran yang kondusif. Pak kepala sekolah turun tangan 
langsung mulai dari menyusun program tahunan tentang pengadaan sarana dan 
prasarana, mengoptimalkan penggunaan, pemeliharaan, dan perawatan sarana dan 
prasarana, melengkapi buku-buku panduan dan sarana dan prasarana, terutama 
alat dan bahan praktek yang menunjang KBM, melengkapi buku teks di 
perpustakaan, menyediakan fasilitas IT dan internet yang mendukung 
pembelajaran”  
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“Selama ini bapak kepala sekolah selalu melakukan perbaikan sarana dan 
prasarana sekolah, dana pendamping pembangunan gedung sehingga lebih 
menunjang PBM dan terwujudnya prestasi. Sehingga dapat kita lihat dari tahun ke 
tahun sarana dan prasarana semakin lengkap, mulai dari bangunan sekolah yang 
semakin nyaman, buku-buku semakin lengkap, serta sarana dan prasarana lain 
seperti ambulance, tempat parkir yang semakin luas dan memenuhi standar, dan 
masih banyak lainnya.” 
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Lampiran 20 
FIELD-NOTE WAWANCARA 
Kode  :  11 
Judul  : Wawancara terkait dengan kepala sekolah dalam Membimbing 
  Peserta Didik 
Informan : Siska, Mita, Muhammad (Siswa SMA Muhammadiyah 1 
  Karanganyar 
Tempat : Halaman SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar  
Waktu  : Jum’at, 28 April 2017 pukul 11.00-13.00 
Jum’at, 28 April 2017 saya sengaja datang siang mendekati jam sholat, 
agar dapat mengikuti sholat jum’at berjama’ah. Sembari menunggu saya mencoba 
mendatangi siswa yang terlihat sedang mengantri wudhu, dan mencoba untuk 
ngobrol. Dari obrolan saya dengan siska saya mendapatkan informasi bahwa 
“dalam khotbah, pidato, ataupun ketika bertemu Pak kepala sekolah selalu 
memberikan nasehat dan motivasi kepada siswa untuk lebih giat belajar, untuk 
maju, dan menjadi manusia yang lebih baik agar dapat bermanfaat, terutama bagi 
kedua orang tua dan keluarga. Selain motivasi dalam bentuk nasehat, pak kepala 
sekolah juga memberikan motivasi melalui pemberian contoh”  
Karena antrian masih panjang, sambill menunggu selain ngobrol dengan 
Siska, saya juga mencoba untuk ngobrol dengan Mita,dari obrolan saya dengan 
siska saya mendapatkan informasi salah satunya yaitu“setiap  try out hasilnya 
ditempelkan di papan pengumuman, sehingga semua dapat mengetahui siapa saja 
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yang mendapat nilai jelek dan yang mendapat nilai bagus, sehingga bagi yang 
nilainya masih jelek akan merasa malu dan termotivasi untuk lebih giat belajar 
agar nilai try out berikutnya jadi lebih baik.” Tidak terasa waktu sudah mendekati 
jam sholat, antrianpun tinggal sedikit, sayapun menyudahinya dan bergegas 
wudhu lalu mencari tempat untuk sholat.  
Setelah selesai sholat jum’at berjama’ah saya mencoba untuk ngobrol 
dengan salah satu siswa. Dari obrolan saya dengan Muhammad saya mendapatkan 
informasi bahwa “ia adalah  salah satu anggota tim futsal SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar yang berhasil menjuarai hingga tinggkat provinsi.” Dibalik 
kesuksesan timnya ia menyatakan bahwa “bapak kepala sekolah selalu memantau 
kami saat latihan walaupun hanya sebentar, namun beliau juga menyempatkan diri 
untuk sekedar menanyakan perkembangan latihan, memberikan semangat dan 
motivasi, beliau juga selau mengingatkan ketika jadwal latihan, memberikan 
semangat, dan memantau keadaan masing-masing personel melalui grup 
watshap.” 
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Lampiran 21 
FIELD-NOTE OBSERVASI 
Kode  : 06 
Judul  : Observasi kepala sekolah dalam memberikan nasehat kepada 
seluruh warga sekolah dan observasi lingkungan sekolah ketika 
proses belajar mengajar berlangsung 
Objek  : Kepala Sekolah SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
Tempat : Aula SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar  
Waktu  : Jum’at, 28 April 2017 pukul 11.00-13.00 
Jum’at, 28 April 2017 saya sengaja datang siang mendekati jam sholat, 
agar dapat mengikuti sholat jum’at berjama’ah. Sembari menunggu jam istirahat 
persiapan sholat, saya keliling sekolahan dan melihat-lihat proses PBM. Ada satu 
kelas yang nampak sudah kosong, ternyata mereka mendapatkan giliran untuk 
menata tikar untuk sholat jum’at. Terlihat siswa yang sedang sibuk 
mempersiapkan keperluan sholat jum’at di halaman, aula, dan mushola. Tidak 
lama kemudian jam persiapan sholat tiba, para siswa berhamburan keluar kelas. 
Adzan berkumandang, khutbahpun dimulai, kebetulan pada waktu itu 
bapak kepala sekolah yang menjadi penceramah. Dalam khutbahnya beliau 
memberikan ajakan kepada seluruh warga sekolah untuk berbuat baik, 
berakhlakul karimah, memotivasi siswanya untuk giat belajar agar tidak 
mengecewakan kedua orang tuanya, berbahasa krama halus kepada kedua orang 
tuanya, tidak meninggalkan sholat wajib, dan tidak bolos sekolah. Setelah selesai  
sholat jum’at para siswa berhamburan ke luar untuk jajan dan istirahat.  
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Lampiran 22 
STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH 
SMA MUHAMMADIYAH 1 KARANGANYAR 
TAHUN PELAJARAN 2016 / 2017 
 
KEPALA KOMITE 
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WAKASEK 
SARPRAS 
Drs. Mulyadi 
WAKASEK 
KESISWAAN  
Supriyanto, 
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Lampiran 23 
DESKRIPSI AKADEMIK STRUKTUR ORGANISASI SMA 
MUHAMMADIYAH 1 KARANGANYAR 
Adapun deskripsi akademik dari tugas pokok dan fungsi masing-masing 
pengelola sekolah adalah sebagai berikut: 
1) Kepala Sekolah: Munfarid, S.Ag., M.Pd.I. 
Kepala Sekolah berfungsi dan bertugas sebagai pendidik, pengelola, 
administrasi, penyelia, pemimpin, pengelola kewirausahaan, dan pencipta 
iklim kerja.  
a) Kepala sekolah sebagai pendidik  
(1) Menyusun dan melaksanakan program pembelajaran/layanan BK: 
(a) Menyusun program pembelajaran/layanan BK. 
(b) Melaksanakan program pembelajaran/layanan BK. 
(c) Melaksanakan evaluasi/penilaian. 
(d) Melaksanakan analisis hasil belajar/layanan BK. 
(e) Melaksanakan program tindak lanjut hasil belajar/layanan BK. 
(2) Membimbing tenaga pendidik. 
(a) Membimbing penyusunan program pembelajaran dan layanan 
BK. 
(b) Membimbing pelaksanaan program pembelajaran dan layanan 
BK. 
(c) Membimbing evaluasi hasil belajar dan layanan BK. 
(d) Membimbing analisis hasil belajar dan layanan BK. 
(e) Membimbing pelaksanaan program tindak lanjut hasil belajar 
dan layanan BK. 
(f) Menyelengarakan pertemuan MGMP, MGP, PKG, KKG. 
(g) Mengikutkan tenaga pendidik dalam diskusi/seminar/ lokakarya. 
(h) Meningkatkan minat baca tenaga pendidik. 
(i) Memperhatikan kenaikan pangkat tenaga pendidik. 
(3) Membimbing tenaga kependidikan. 
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(a) Membimbing penyusunan program kerja. 
(b) Membimbing pelaksanaan program kerja. 
(c) Mengevaluasi dan mengendalikan kinerja tenaga kependidikan. 
(d) Mengikutkan tenaga kependidikan dalam diskusi/seminar/ 
lokakarya 
(e) Meningkatkan minat baca tenaga kependidikan. 
(f) Memperhatikan kenaikan pangkat tenaga kependidikan. 
(g) Membimbing peserta didik. 
(h) Membimbing kegiatan ekstra kurikuler. 
(i) Membimbing siswa mengikuti lomba di luar sekolah/ madrasah. 
(4) Mengikuti perkembangan IPTEK. 
(a) Mengikuti pendidikan/pelatihan. 
(b) Mengikuti pertemuan Musyawarah Kepala Sekolah. 
(c) Mengikuti diskusi/seminar/lokakarya. 
(d) Memanfatkan media elektronik. 
(5) Memberi contoh kepada tenaga pendidik, tenaga kependidikan dan 
peserta didik. 
(a) Menyusun jadwal mengajar/membimbing. 
(b) Menyusun administrasi pembelajaran/pembimbingan. 
(c) Menggunakan berbagai media pembelajaran. 
b) KepalaSekolahsebagai pengelola  
(1) Menyusun program kerja 
(a) Menyusun program kerja 4 tahun. 
(b) Menyusun program kerja 1 tahun. 
(c) Memonitor dan mengevaluasi pelaksanaan program 4 tahun. 
(d) Memonitor dan mengevaluasi pelaksanaan program 1 tahun. 
(2) Menyusun organisasi kepegawaian. 
(a) Membuat susunan kepegawaian. 
(b) Membuat susunan kepegawaian pendukung. 
(c) Membuat susunan panitia kegiatan temporer. 
(d) Memberikan arahan. 
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(e) Mengkoordinasikan staf yang sedang bertugas. 
(f) Memberikan penghargaan dan hukuman. 
(3) Mengoptimalkan sumber daya sekolah. 
(a) Memanfaatkan sumber daya manusia. 
(b) Memanfaatkan sarana dan prasarana. 
(c) Merawat sarana dan prasarana. 
(d) Mempunyai catatan kinerja sumber daya manusia. 
(e) Mempunyai program peningkatan mutu sumber daya manusia. 
c) Kepala Madrasah sebagai pengelola administrasi  
(1) Mengelola andministrasi PBM dan BK 
(2) Menyusun administrasi PBM dan BK. 
(3) Menyusun administrasi praktikum. 
(4) Menyusun administrasi pemanfaatan perpustakaan. 
(5) Mengelola administrasi kesiswaan. 
(a) Menyusun administrasi kesiswaan. 
(b) Menyusun administrasi kegiatan ekstra kurikuler. 
(c) Menyusun administrasi hubungan madrasah dengan orang tua 
siswa. 
(6) Mengelola administrasi tenaga pendidik dan kependidikan.  
(a) Menyusun administrasi tenaga pendidik. 
(b) Menyusun administrasi tenaga kependidikan. 
(7) Mengelola administrasi keuangan. 
(a) Menyusun administrasi keuangan yang bersumber dari 
pemerintah. 
(b) Menyusun administrasi keuangan yang bersumber dari 
masyarakat. 
(8) Mengelola administrasi sarana dan prasarana. 
(a) Menyusun administrasi gedung. 
(b) Menyusun administrasi mebel. 
(c) Menyusun administrasi perpustakaan. 
(d) Menyusun administrasi laboratorium. 
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(e) Menyusun administrasi mesin kantor. 
(9) Mengelola administrasi persuratan. 
(a) Menyusun administrasi surat masuk. 
(b) Menyusun administrasi surat keluar. 
(c) Menyusun administrasi surat keputusan/edaran. 
d) Kepala madrasah sebagai penyedia  
(1) Menyusun program supervisi pendidikan. 
(a) Menyusun dan melaksanakan program supervisi KBM dan BK. 
(b) Menyusun dan melaksanakan program supervisi ekstrakurikuler. 
(c) Menyusun dan melaksanakan program supervisi laboratorium, 
perpustakaan dan T U 
(2) Mampu melaksanakan program supervisi pendidikan. 
(a) Melaksanakan supervisi KBM dan BK. 
(b) Melaksanakan supervisi ekstrakurikuler. 
(c) Melaksanakan supervisi laboratorium, perpustakaan dan tata 
usaha. 
(d) Memanfaatkan hasil supervisi untuk meningkatkan kinerja guru 
dan karyawan. 
(e) Memanfaatkan hasil supervisi untuk pengembangan sekolah. 
e) Kepala madrasah sebagai pemimpin  
(1) Memiliki Kepribadian yang kuat 
(a) Jujur 
(b) Percaya diri 
(c) Bertanggung jawa 
(d) Berani mengambil keputusan 
(e) Berjiwa besar 
(f) Mengendalikan emosi 
(g) Menjadi anutan/teladan 
(2) Memahami kondisi guru, karyawan dan Siswa 
(a) Memahami kondisi guru 
(b) Memahami kondisi karyawan 
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(c) Memahami kondisi siswa 
(d) Mempunyai program untuk mensejahterakan guru dan karyawan 
(e) Memanfaatkan upacara untuk memahami kondisi warga sekolah 
(f) Mau mendengar, menerima usul, kritik, dan saran dari warga 
sekolah 
(3) Memiliki dan memahami visi dan misi sekolah 
(a) Memiliki dan memahami visi sekolah 
(b) Memiliki dan memahami misi yang diemban sekolah 
(c) Melaksanakan program 
(4) Mengambil keputusan 
(a) Mengambil keputusan bersama warga sekolah 
(b) Mengambil keputusan interen 
(c) Mengambil keputusan eksteren 
(5) Berkomunikasi 
(a) Berkomunikasi secara lisan dengan guru dan karyawan 
(b) Menuangkan gagasan dalam bentuk tulisan 
(c) Berkomunikasi secara lisan dengan siswa 
(d) Berkomunikasi secara lisan dengan masyarakat 
f) Kepala madrasah sebagai pengelola kewirausahaan  
(1) Mencari/menemukan gagasan baru 
(a) Mencari/menemukan gagasan baru (proaktif) 
(b) Memilih gagasan baru yang relevan 
(c) Mengimplementasikan gagasan baru 
(2) Melaksanakan pembaruan 
(a) Melaksanakan pembaruan bidang pembelajaran/bimbingan 
(b) Melaksanakan pembaruan bidang keuangan 
(c) Berprestasi dalam lomba ekstra kurikuler, mata pelajaran, 
kreativitas 
g) Kepala madrasah sebagai pencipta iklim kerja  
(1) Mampu mengatur lingkungan kerja (fisik) 
(a) Mengatur ruang kerja 
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(b) Mengatur ruang kelas 
(c) Mengatur ruang perpustakaan, laboratorum atau ruang praktik 
(d) Mengatur halaman / lingkungan sekolah 
(2) Mengatur suasana kerja (nonfisik) 
(a) Menciptakan hubungan kerja yang harmonis sesama guru 
(b) Menciptakan hubungan kerja yang harmonis sesama karyawan 
(c) Menciptakan hubungan kerja yang harmonis antara guru dengan 
karyawan 
(d) Menciptakan rasa aman 
(3) Menerapkan prinsip penghargaan dan hukuman 
(a) Menerapkan prinsip penghargaan 
(b) Menerapkan prinsip hukuman 
(c) Menerapkan dan mengembangkan motivasi internal dan eksternal 
2) Wakil Kepala Sekolah 
Secara umum wakil kepala madrasah mempunyai tugas pokok dan fungsi 
sebagai berikut; 
a) Membantu tugas kepala madrasah sesuai dengan bidang tugasnya. 
b) Mewakili kepala madrasah bila berhalangan. 
Secara khusus wakil kepala madrasah mempunyai tugas pokok dan fungsi 
sebagai berikut; 
a) Bidang Kurikulum: Sudarso, S.Pd. 
(1) Menyusun dan melaksanakan program kerja bidang kurikulum. 
(2) Menyusun kalender pendidikan. 
(3) Menyusun SK pembagian tugas mengajar guru dan tugas tambahan 
lainnya. 
(4) Menyusun jadwal pelajaran. 
(5) Membimbing dan memantau guru dalam menyusun perangkat 
pembelajaran. 
(6) Menyusun program dan melaksanakan evaluasi (UTS, UAS, UM, 
UAMBN dan UN). 
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(7) Menyusun program dan melaksanakan persiapan UM, UAMBN dan 
UN. 
(8) Menyusun perangkat pendukung administrasi kelas (jurnal kelas dan 
presensi siswa). 
(9) Memantau proses belajar mengajar di kelas. 
(10) Menyusun dan melaksanakan program peningkatan sumber daya 
manusia (SDM). 
(11) Menyusun program dan melaksanakan kegiatan peningkatan 
prestasi siswa di ajang kompetisi. 
(12) Menyediakan dan memeriksa daftar hadir guru. 
(13) Mengatur penyediaan kelengkapan sarana guru dalam KBM 
(spidol dan isi tintanya, penghapus papan tulis, daftar absensi siswa, 
daftar nilai siswa, dsb).  
(14) Mengkoordinasikan pelaksanaan PBM dan laporan pelaksanaan 
PBM 
(15) Menyusun laporan pelaksanaan program kurikulum. 
b) Bidang Kesiswaan: Supriyanto, S.Pd 
(1) Menyusun dan melaksanakan program pembinaan kesiswaan/ OSIS. 
(2) Menegakkan tata tertib sekolah. 
(3) Menyusun dan melaksanakan program bimbingan, pengarahan dan 
pengendalian kegiatan siswa/OSIS dalam rangka menegakkan disiplin 
dan tata tertib sekolah. 
(4) Menyusun dan melaksanakan pembinaan kegiatan: keamanan, 
kebersihan, ketertiban, Kerindangan, keindahan, dan kekeluargaan (6K) 
(5) Menyusun dan melaksanakan program pemilihan pengurus OSIS 
(6) Menyusun dan melakukan program pembinaan pengurus OSIS dalam 
berorganisasi 
(7) Bekerjasama dengan para pembina kegiatan kesiswaan didalam 
menyusun program dan jadwal pembinaan siswa secara berkala dan 
insidentil. 
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(8) Menyusun dan melaksanakan program penerimaan calon siswa 
penerimaan siswa baru. 
(9) Mengadakan pemilihan siswa untuk mewakili sekolah dalam kegiatan 
di luar sekolah. 
(10) Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan kesiswaan secara berkala. 
(11) Mengatur dan menyelenggarakan hubungan sekolah dengan orang 
tua murid 
(12) Melaksanakan pemilihan calon siswa teladan dan/atau siswa 
penerima beasiswa 
(13) Menyusun dan melaksanakan program kegiatan pengembangan diri 
atau ekstra kurikuler bersama guru BK. 
c) Bidang Sarana dan Prasarana: Drs. Mulyadi 
(1) Menyusun dan melaksanakan program inventarisasi barang 
(2) Menyusun dan melaksanakan pendayagunaan sarana dan prasarana 
pendidikan penunjang KBM. 
(3) Menyusun dan melaksanakan program pendayagunaan sarana prasarana 
umum. 
(4) Menyusun dan melaksanakan program pemeliharaan sarana dan 
prasarana. 
(5) Menyusun dan melaksanakan program pengembangan sarana dan 
prasarana. 
(6) Menyusun laporan kegiatan. 
d) Bidang Humas: Bambang Widodo, S.Pd 
(1) Menyusun dan melaksanakan program penyelenggarakan hubungan 
Madrasah dengan orangtua/Wali siswa 
(2) Menyusun dan melaksanakan program pembinaan hubungan antar 
Madrasah dengan komite Madrasah  
(3) Menyusun dan melaksanakan program pembinaan pengembangan 
hubungan antar Madrasah dengan lembaga pemerintah, dunia usaha dan 
lembaga-lembaga sosial lainnya 
(4) Menyusun dan melaksanakan program pengembangan dunia usaha. 
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(5) Menyusun laporan pelaksanaan hubungan masyarakat secara berkala 
(6) Menjalin hubungan ke luar lembaga sesuai fungsi dan kebutuhan 
e) Bidang Ketenagaan : Sumarwanto, SH. 
(1) Mensosialisasi kebijakan kepala sekolah 
(2) Mengkoordinir pelaksanaan penyusunan program karier 
(3) Mengkoordinir pengawasan pelaksanaan KBM dengan wakil kepala 
sekolah urusan kurikulum  
f) Bidang Litbang : Edy Budijono, SS., M.Pd. 
(1) Mengembangkan Sumber Daya Manusia 
(2) Mengadakan seminar pendidikan  
(3) Mengadakan pelatihan atau lokakarya kepada guru  
(4) Meneliti aktivitas yang ada di sekolah 
(5) Melaporkan hasil penelitian 
(6) Mendokumentasi hasil penelitian dan segala kegiatan litbang  
(7) Mengelola website sekolah bersama dengan OSIS 
g) Bidang Al Islam : Hardin, S.Pd.I. 
(1) Menyusun program kerja pembinaan kader dan kegiatan Al Islam 
(a) Kegiatan harian siswa 
(b) Kegiatan harian para pendidik dan tenaga kependidikan 
(c) Kegiatan untuk memperingati hari besar Islam 
(2) Mengkoordinasikan  pembagian tugas pengawasan dengan wakil kelas 
terkait dengan kegiatan sholat berjamaah 
(3) Melakukan pengawasan terhadap sarana dan prasarana ibadah bagi 
siswa 
(4) Menyusun program untuk meningkatkan kegiatan Baca Tulis Al- 
Qur’an siswa 
(5) Mengkoordinir kegiatan absen siswa dalam setiap kegiatan keagamaan 
siswa 
3) TugasPokok dan Fungsi BP/ BK 
a) Menyusun program dan pelaksanaan kegiatan penyuluhan  
b) Membantu guru dan wali kelas dalam menghadapi kasus anak 
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c) Membuat program bimbingan psikologi 
d) Menyusun dan mengarsip data kasus murid (konseling) 
e) Memberikan penjelasan bersama dengan Kepala Madrasah tentang 
program dan tujuan bimbingan kepada Wali Murid 
f) Membantu Wali Murid dalam memberikan layanan psikolog tentang 
perkembangan putra-putrinya 
g) Kordinasi dengan Wali Kelas dalam rangka mengatasi masalah yang 
dihadapi siswa tentang kesulitan belajar. 
h) Melaksanakan koordinasi dengan wali kelas dan guru dalam menilai siswa 
bila terjadi pelanggaran yang dilakukan siswa dan dengan dinas terkait 
i) Memberikan layanan bimbingan penyuluhan, karir kepada siswa agar lebih 
berprestasi dalam kegiatan belajar 
j) Melaksanakan koordinasi dengan instansi terkait 
k) Penyusunan dan pemberian saran serta pertimbangan pemilihan jurusan 
l) Memberikan saran dan pertimbangan kepada siswa dalam memperoleh 
gambaran tentang lanjutan pendidikan 
m) Mengadakan penilaian pelaksanaan BP/BK 
n) Melaksanakan home visit kepada siswa/orang tua siswa yang bermasalah 
setelah ditangani oleh wali kelas melalui home visit sebelumnya dan tidak 
ada perubahan  
o) Menyusun statistik hasil penilaian BP/BK 
p) Bersama kesiswaan menyusun dan melaksanakan program pengembangan 
diri atau ekstra kurikuler. 
q) Menyusun laporan pelaksanaan BK secara berkala 
4) Tugas Pokok dan Fungsi Guru Secara Umum 
a) Membuat program pengajaran : 
(1) Standar Kompetensi / Kompetensi Dasar 
(2) Analisis jumlah jam kaldik per semester 
(3) Analisis/ pemetaan SK dan KD 
(4) Analisis jumlah jam per KD per semester 
(5) Program Tahunan dan Program Semester 
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(6) Silabus 
(7) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
(8) Menyusun KKM 
(9) Menyusun rencana penilaian (utama, perbaikan dan pengayaan) 
b) Melaksanakan kegiatan pembelajaran 
(1) Meneliti daftar hadir siswa sebelum memulai pelajaran  
(2) Menciptakan suasana kelas yang kondusif. 
(3) Melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan rencana 
pembelajaran 
(4) Memilih dan menggunakan metode yang tepat untuk menyampaikan 
materi 
(5) Melaksanakan kegiatan penilaian 
c) Menganalisa hasil penilaian 
(1) Analisis hasil 
(2) Analisis butir soal 
d) Menyusun dokumen pelaksanaan proses pembelajaran 
(1) Mengisi jurnal kelas 
(2) Mengisi agenda guru 
(3) Mengisi buku presensi siswa 
(4) Menyusun dokumen hasil pekerjaan siswa 
(5) Membuat catatan tentang kemajuan hasil belajar masing-masing 
siswa. 
e) Melaksanakan pengembangan diri 
(1) Berusaha meningkatkan penguasaan materi pelajaran yang menjadi 
tanggungjawabnya. 
(2) Menyusun modul atau memilih buku pegangan 
(3) Melakukan penelitian tindakan kelas 
(4) Mengikuti perkembangan kurikulum. 
(5) Mengumpulkan dan menghitung angka kredit untuk kenaikan 
pangkatnya. 
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5) Tugas Pokok dan Fungsi Ketua Tata Usaha: Eko Pangesti Aji, SS., M.Pd. 
a) Menyusun program tata usaha Madrasah  
b) Pengelolaan keuangan Madrasah  
c) Mengatur segala sesuatu yang terkait dengan penyediaan keperluan 
Madrasah  
d) Melaksanakan penyelesaian kegiatan penggajian guru/pegawai, laporan 
bulanan, rencana keperluan perlengkapan kantor/Madrasah dan rencana 
belanja bulanan  
e) Menyusun administrasi pegawai, guru dan siswa  
f) Menginventaris seluruh data. 
g) Membukukan surat keluar dan masuk 
h) Mengajukan usulan kenaikan pangkat guru 
i) Pembinaan dan pengembangan karier pegawai tata usaha madrasah  
j) Menyusun administrasi perlengkapan Madrasah  
k) Menyusun dan menyajikan data / statistik Madrasah  
l) Meningkatkan dan melaksanakan koordinasi keamanan, kebersihan, 
ketertiban, Kerindangan, keindahan, dan kekeluargaan (6K). 
m) Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan pengurusan Ketatausahaan secara 
berkala  
n) Bertanggung jawab terhadap kelancaran tugas operasional madrasah  
6) Tugas Pokok dan Fungsi Petugas Perpustakaan 
a) Perencanaan program kerja perpustakaan 
b) Pengurusan pelaksanaan perpustakaan 
c) Perencanaan pengembangan perpustakaan 
d) Pemeliharaan dan perbaikan buku perpustakaan 
e) Penyimpanan buku-buku perpustakaan 
f) Melaksanakan inventarisai perpustakaan 
g) Melayani pemakai perpustakaan 
h) Mengatur dan menata perpustakaan 
i) Menyeleksi pembelian buku 
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Lampiran 24 
Pelaksanaan Kegiatan Akademik 
SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
A. Kelas yang dimiliki : Kelas ICT, Kelas Siap Kerja, Kelas Reguler, Kelas 
Musik dan Kelas Olahraga ( Tahun 2012/ 2013 ) 
B. Kegitan Guru 
1. Peningkatan gemar membaca di perpustakaan satu minggu 1 buku 
2. Layanan Konsultasi Konseling 
3. Kesehatan ( Poliklinik ) disediakan Perawat dan ahli Terapy 
C. Kegiatan Humas 
1. Silaturahmi Keluarga besar SMA Muh 1 Setiap 3 Bulan sekali 
2. Buka Puasa dan Bingkisan lebaran 
3. Halal Bihalal 
4. Pengadaan Kalender dan Buku Agenda 
5. Rekreasi Keluarga Guru dan Karyawan 
D. Kegiatan Kurikulum 
1. Moving Kelas dan Penerapan Model SKS untuk kelas X 
2.  IHT Bahasa Inggris Untuk Guru 
3. Pembentukan Panitia Pembimbing OSN 
4. Persiapan pelaksanaan Ujian Nasional Th. 2016/2017 
E. Kegiatan Kesiswaan 
1. Pendidikan Jurnalistik dan penerbitan 
2. Pendidikan kesegaran Jasman dan bela diri 
3. Pendidikan Kehidupan berbangsa dan bernegara 
4. Pendidikan dan Pengamalan ajaran Islam 
5. Pendidikan keorganisasian dan kepemimpinan 
6. Pendidikan apresias seni budaya 
7. Kegiatan Pembinan Kepemimpinan 
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8. Kegitan hari besar Agama Islam dan Nasional 
F. Kegiatan Persyarikatan 
1. Aktif dalam kegiatan – kegiatan persyarikatan 
2. Kegiatan Ahad Paing 
3. Kegiatan NA 
4. Kegitan HW 
5. Kegiatan Tapak Suci 
6. Pemuda Muhammadiyah 
7. Kokam 
8. Kegiatan MPK PI 
G. Kegiatan Kegiatan Sekolah Lain Penunjang Kegiatan Akademik : 
1. Kegitan Studi Banding Pengembangan Perpustakaan ke SMA 
Muhammadiyah Yogjakarta dilaksanakan Tanggal 12 September 2016 
2. Kegiatan Studi Banding Dalam Rangka Pelaksanaan Sekolah Mandiri 
(MovingKlas dan Model SKS ) dilaksanakan 21 April 2016. 
3. Workshop Sekolah Mandiri dilaksanakan 12 Juni 2012 
4. Paparan Visi Misi dan Progrogram kerja dari guru karyawan dilaksanakan 
13 Juni 2012 
5. Menerima Studi Banding Dari SMA Girimarto dilakasanakan tanggal 14 
Juni 2016 
6. Workshop Pembuatan RPP dan Silabus dilaksanakan tanggal 15 – 16 Juni 
2017 
7. Mengkuti Pembinaan Majelis Dikdasmen dilaksanakan tanggal 18 Juni 
2017 
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Lampiran 25 
Surat Tugas Guru Untuk Mengikuti MGMP 
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Lampiran 26 
Surat Tugas Untuk Mengikuti Seminar 
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Lampiran 27 
Surat Tugas Untuk Mengikuti English Storyelling Competition 
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Lampiran 28 
Absensi Rapat Dinas Pembagian tugas, Pengumpulan Perangkat 
Pembelajaran dan Proposal Pengembangan Setiap Mapel Guru dan 
Karyawan SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
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Lampiran 29 
Absensi Kajian dan Rapat Rutin Selasa 
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Lampiran 30  
Absensi Pertemuan IHT Peningkatan Kemampuan Guru 
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Lampiran 31 
CURRICULUM VITAE KEPALA SEKOLAH 
 
Nama  Munfarid, S.Ag, M.Pd.I 
Pendidikan 
 MI  Parakan Bolong Karanganyar 
 MTS Gondangrejo Karanganyar 
 MA Karanganyar 
 UMS SI 
Tarbiyah 
Surakarta 
 UMS S2 -Mpd Surakarta 
 
Keorganisasian 
 Aktif Osis SMA Karanganyar 
 Ketua PD IPM  Karanganyar 
 Aktif IMM Karanganyar 
 Sekretaris Majelis ekonomi PDM Karanganyar 
 Ketua Majelis kader PDM  Karanganyar 
 
Riwayat Pekerjaan 
1989 Dep Agama – Bagian Umum Karanganyar 
1990 KUA kec Matesih Karanganyar 
1993 KUA kec Jaten Karanganyar 
1993 Pengelola Monumen Bu Tien 
Soeharto 
Karanganyar 
1995 KUA Kec Kerjo Karanganyar 
1996 Dep Agama – Tata Usaha Karanganyar 
1999 Guru Agama SMKN 1 Karanganyar Karanganyar 
2000 Guru SMA MUH 1 KRA Karanganyar 
2001 Pembt WKS Kesiswaan SMA MUH 
1 KRA 
Karanganyar 
2003 Wakasek Kesiswaan SMA MUH 1 
KRA 
Karanganyar 
2011 Kepsek SMA MUH 1 KRA Karanganyar 
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Lampiran 32 
Dokumen Foto Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Output SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar 
 
Kondisi fisik SMA 
Muhammadiyah 1 
Karanganyar 
 
Visi Misi SMA 
Muhammadiyah 1 
Karanganyar 
 
Denah SMA 
Muhammadiyah 1 
Karanganyar 
 
Budaya Malu SMA 
Muhammadiyah 1 
Karanganyar 
 
 
Budaya 7 K SMA 
Muhammadiyah 1 
Karanganyar 
 
Kondisi proses belajar 
mengajar di laboraturium 
bahasa 
 
Kondisi proses belajar 
mengajar di lab bahasa 
dengan memanfaatkan 
media pembelajaran 
 
Kondisi proses belajar 
mengajar di kelas 
 
 
Kondisi proses belajar 
mengajar di kelas dengan 
menggunakan strategi 
pembelajaran kreatif 
 
Kegiatan Upacara  
 
Piala Menjuarai 
Perlombaan 
 
Piala Menjuarai 
Perlombaan 
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Kegiatan akreditasi 
sekolah 
 
Pertemuan kepala 
sekolah dengan guru dan 
dinas pendidikan 
 
Rapat kerja wilayah 
Aisyah 
 
 
Konferensi pers dengan 
wartawan TV 
 
Kepala sekolah bersama 
tamu dari Makasar 
 
Kepala sekolah menjamu 
tamu dari salah satu 
sekolah di NTT 
 
Kepala sekolah di ruang 
kerja 
 
Pembukaan kajian dan 
rapat selasa 
kajian dan rapat selasa 
 
Kepala sekolah 
menyampaikan nasehat 
 
Pemberian penghargaan 
bagi siswa berprestasi 
 
Kepala sekolah membina 
kegiatan HW 
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Akreditasi sekolah 
 
Pengajian dan Rapat 
Rutin Selasa Pagi 
 
Rombongan Guru SMA 
Muhammadiyah 1 
Karanganyar Muktamar 
di Makasar 
 
Rapat Kepala Sekolah 
Guru dan Karyawan 
 
Rapat Kepala Sekolah 
Guru dan Karyawan 
 
Rapat Kepala Sekolah 
Guru dan Karyawan 
 
Sholat Dhuha Bersama 
 
Sholat Jum’at Bersama 
 
Pentas Seni 
 
Pertunjukan Tapak Suci 
 
Lomba Tari 
 
Lomba Geguritan 
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Lampiran 33 
Dokumen Foto Wawancara 
 
Wawancara dengan Staf 
TU 
 
Wawancara dengan 
Kepala BK 
 
Wawancara dengan Guru  
 
Wawancara dengan 
Kepala TU 
 
Wawancara dengan 
Wakasek Kurikulum 
 
Wawancara dengan 
Kepala Sekolah 
 
Wawancara dengan 
Wakasek Humas 
 
Wawancara dengan 
Wakasek Kesiswaan 
 
Wawancara dengan 
Wakasek Ketenagaan 
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Lampiran 34 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Nama    : Nur Rizkasari 
Tempat, Tanggal Lahir : Karanganyar, 19 Januari 1993 
Alamat   : Getas RT.02 RW.09 Jaten Jaten Karanganyar 
Agama    : Islam 
No. Hp   : 081548438384 
Riwayat Pendidikan 
1. TK Islam Al-Hadi    : 1997 - 1999 
2. SD Negeri 03 Jaten    : 1999 - 2005 
3. SMP Negeri 01 Jaten    : 2005 - 2008  
4. SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar  : 2008 - 2011 
5. IAIN Surakarta      : 2013 - 2017 
Riwayat Organisasi 
1. OSIS      : 2009 - 2010 
2. HW      : 2009 - 2010 
3. Remaja Masjid    : 2005 - 2009 
4. Karang Taruna    : 2008 - 2016 
5. Paguyuban Marsudi Kamulyan Ukhuwah : 2011 - sekarang   
 
Surakarta, Agustus 2017 
 
 
Nur Rizkasari 
133111403 
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Lampiran 35 
Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 36 
 
Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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